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BADAN PEMBINAAN IDEOLOGI PANCASILA 

REPUBLIK INDONESIA

SAMBUTAN

Salam Pancasila!

Buku Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila ini merupakan 

buku referensi utama dalam rangka memperkaya pemahaman ideologi 

Pancasila pada seluruh satuan pendidikan formal jenjang PAUD, SD/MI, 

SMP/MTs, dan SMA/MA/MAK. Buku referensi ini mengacu pada buku 

bahan ajar Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila (PPIP). Hadirnya 

buku bahan ajar berawal dari perintah Presiden RI Joko Widodo yang 

saat itu didampingi oleh Menteri Sekretaris Negara RI dalam pertemuan 

terbatas di Istana Negara pada Februari 2021 dengan Kepala Badan 
Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP). Pada kesempatan itu, Presiden 

Joko Widodo berpesan tentang pentingnya menanamkan nilai Pancasila 

dengan metode yang menyenangkan bagi peserta didik. Dalam upaya 

memenuhi harapan Presiden, proses penyusunan buku bahan ajar PPIP 

melibatkan sejumlah pakar dan praktisi bidang pendidikan dan ideologi 

Pancasila. Pada bulan Agustus 2021, buku bahan ajar PPIP selesai disusun 

oleh BPIP. Bertepatan dengan Perayaan Hari Lahir Pancasila di Ende, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tanggal 1 Juni 2022, buku bahan 

ajar Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila diluncurkan sekaligus 

menandai dicanangkannya mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 

semua jenjang pendidikan formal sesuai amanat Peraturan Pemerintah 

Nomor 4 Tahun 2022. 
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Dalam perkembangannya, buku bahan ajar tersebut belum dapat 

langsung dipergunakan dalam satuan pendidikan karena harus dilakukan 

penyelarasan terlebih dahulu dengan kurikulum Merdeka Belajar yang 

menjadi arus utama dalam pendidikan Indonesia saat ini. Untuk itu, 

dilakukan pendalaman kembali oleh BPIP bersama Kemendikbudristek 

dengan melibatkan unsur pakar dan praktisi bidang pendidikan dan 

ideologi Pancasila serta Anggota Dewan Pengarah BPIP dan Dewan 

Pakar BPIP. Sebagai hasilnya, buku bahan ajar yang telah diselaraskan 

ini ditetapkan menjadi buku referensi utama Pendidikan dan Pembinaan 

Ideologi Pancasila. 

Penulisan buku referensi ini didasarkan pada fakta dan sejarah yang 

autentik sehingga mengembalikan pemahaman yang benar tentang 

Pancasila. Pemberian metode pembelajaran Pancasila yang berorientasi 

pada siswa (student centered learning) dapat membuat peserta didik lebih 

aktif terlibat dalam praktik dan pengalaman ber-Pancasila secara nyata 

yang selaras dengan kurikulum Merdeka Belajar. Cara penyampaian 

materi yang ada pada buku mendorong agar para peserta didik bisa 

mengeksplorasi rasa ingin tahu, kreativitas, serta sikap gotong-royong 

dalam meneladani Pancasila. Buku ini diharapkan dapat menjadi 

penuntun dalam memahami dan mengaktualisasikan nilai-nilai Pancasila 

secara kontekstual. 

Buku referensi PPIP ini menggunakan konsep “Tri Pusat Pendidikan” 

yang dicetuskan oleh Ki Hajar Dewantara untuk menyentuh seluruh warga 

sekolah, anggota keluarga di rumah, dan berbagai stakeholder terkait di 

lingkungan masyarakat agar terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Buku ini mengandung pesan bahwa sejatinya pembinaan Ideologi 

Pancasila, khususnya bagi generasi penerus, merupakan tanggung jawab 

yang harus dipikul bersama secara bergotong royong demi terwujudnya 

kehidupan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. 

Pengaktualisasian Pancasila dalam kehidupan sehari-hari diyakini mampu 

mewujudkan negara Indonesia yang lebih baik dengan pengamalan nilai 

ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai 

keadilan.
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Kepada semua pihak yang telah bergotong royong dengan tekun 

sedari awal menyusun buku bahan ajar dan buku referensi Pendidikan 

dan Pembinaan Ideologi Pancasila pada seluruh satuan pendidikan formal 

jenjang PAUD, SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA/MAK ini, saya sampaikan 

terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya dalam upaya untuk 

membumikan Pancasila kembali melalui pembelajaran di lingkungan 

pendidikan formal. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa selalu melimpahkan 

rida dan karunia-Nya kepada seluruh masyarakat Indonesia.

Jakarta, 12 Desember 2022

Kepala,

Prof. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

 REPUBLIK INDONESIA

KATA PENGANTAR

Kemerdekaan Indonesia tidak hanya ditandai dengan keberhasilan 

bangsa kita untuk melepaskan diri dari penjajahan, tetapi juga dengan 

dirumuskannya suatu falsafah yang sarat makna, yakni Pancasila. Sebagai 

fondasi kehidupan berbangsa dan bertanah air, Pancasila mewakili nilai-

nilai luhur yang  senantiasa kita junjung sebagai masyarakat Indonesia, 

sekaligus menggambarkan mimpi dan harapan kita dalam membangun 

negara yang maju dan bermartabat.

Mengingat pentingnya makna dan peran Pancasila, kami di Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 

melalui gerakan Merdeka Belajar telah berkomitmen untuk terus 

mengedepankan Pendidikan Pancasila sebagai bagian dari penguatan 

karakter pelajar Indonesia.

Melalui Proyek Penguatan Proil Pelajar Pancasila sebagai bagian 
dari Kurikulum Merdeka, kami mendorong Pendidikan Pancasila yang 

jauh lebih relevan dan kontekstual sehingga anak-anak   Indonesia 

dapat memaknai dan mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari.

Hadirnya buku Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila yang 

lahir berkat kerja sama Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kemendikbudristek dengan Badan Pembinaan ldeologi 
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Pancasila ini merupakan langkah lanjutan dalam upaya kita bersama 

mewujudkan Pelajar Pancasila.  Buku referensi ini memuat materi untuk 

mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan  peserta didik, 

pendidik, dan tenaga kependidikan yang Pancasilais.

Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

bekerja keras dan berkolaborasi dengan baik sehingga buku ini dapat 

terbit dan menjadi referensi bagi kita semua dalam melahirkan  Pelajar 

Pancasila yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif. Besar harapan saya  bahwa buku Pendidikan 

dan Pembinaan Ideologi Pancasila ini dapat memperkokoh ketahanan 

budaya bangsa serta membentuk mentalitas bangsa yang maju, modern, 

dan berkarakter.

Mari kita terus bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar, 

membawa Indonesia melompat ke masa depan dalam semangat 

Pancasila.

Jakarta, Januari 2023

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi,

Nadiem Anwar Makarim
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Buku ini pada dasarnya merupakan dorongan atau stimulus 

pembelajaran bagi para peserta didik. Dengan itu, guru dapat 

mengembangkan pembelajaran dengan contoh-contoh yang lebih 

sesuai dengan situasi dan kondisi setempat agar menjadi lebih 

interaktif dan menyenangkan. Agar mudah dimengerti, buku 

Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila untuk siswa SMA/MA/

SMK/MAK Kelas XII ini disusun secara sistematis ke dalam lima (5) bab. 

Dalam setiap babnya, buku ini memiliki bagian-bagian, yaitu:

Capaian Kompetensi

Pada setiap bagian awal bab buku ini disajikan keterangan mengenai 

capaian kompetensi peserta didik setelah mempelajari dan melakukan 

aktivitas-aktivitas di dalamnya.

Pengantar

Bagian kedua adalah bagian pengantar. Pada bagian ini, peserta didik 

akan diantar memasuki pelajaran pada bab melalui narasi singkat yang 

mengurai latar belakang dan tujuan berbagai materi pembelajaran serta 

aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan di dalamnya.
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Praktik Pengamalan Pancasila

Bagian ketiga adalah praktik pengamalan Pancasila. Di bagian ini, peserta 

didik akan dikenalkan pada berbagai praktik pengamalan Pancasila yang 

terjadi di tengah kehidupan. Hal ini penting untuk memberikan contoh 

teladan kepada peserta didik bagaimana mengamalkan Pancasila di 

dalam kehidupan sehari-hari.

Materi Pokok

Bagian keempat adalah materi. Bagian ini berisi pemaparan tentang 

konsep-konsep terkait Pancasila yang tengah dipelajari pada bab. 

Penyampaian narasi tulisan dan ilustrasi gambar pada bagian ini akan 

disampaikan secara menarik guna memudahkan peserta didik dalam 

mempelajarinya.

Releksi

Bagian kelima adalah releksi. Releksi dalam buku ini disampaikan dalam 
bentuk beragam. Ada yang berupa soal pengingat, diskusi, hingga aktivitas 

yang mengajak peserta didik melakukan hal-hal yang membuat mereka 

mampu mereleksi berbagai pengamalan belajar yang telah diterima.
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BAB I Pancasila dan 

Tantangan Globalisasi

Capaian Kompetensi

Setelah membaca dan memahami serta melakukan aktivitas-aktivitas 

yang terdapat dalam bab ini, kalian diharapkan dapat:

1. menjelaskan dengan benar makna globalisasi beserta pengaruh-

nya terhadap kemunculan tantangan-tantangan di dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara Indonesia 

pada era saat ini;

2 mengidentiikasi tantangan-tantangan utama yang muncul di dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara pada era 

globalisasi beserta dampak-dampak buruk yang dihasilkannya;

3. memberikan penjelasan secara utuh dan cara menjadikan Pancasila 

sebagai pedoman dan penuntun untuk menghadapi tantangan-

tantangan yang muncul di dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara pada era globalisasi;

4. mempraktikkan sikap hidup berdasarkan Pancasila dalam rangka 

mengatasi berbagai tantangan era globalisasi yang ditemuinya 

dalam kehidupan sehari-hari melalui contoh keteladanan yang 

diberikan.
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Pengantar

Pancasila bukan saja berkedudukan sebagai dasar negara, tetapi juga 

sumber dari segala sumber hukum, ideologi negara, pandangan hidup, 

dan pemersatu bangsa. Kedudukan yang demikian itu menunjukkan 

bahwa Pancasila memiliki posisi yang sangat penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Pancasila memiliki nilai-nilai luhur yang 

sesuai dengan budaya bangsa serta keluwesan dan daya adaptasi yang 

tinggi terhadap berbagai perubahan, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Dengan demikian, Pancasila bukanlah sesuatu yang kaku 

sehingga tidak dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.

“Menyesuaikan diri” di sini tidak berarti bahwa sila-sila Pancasila 

yang dirumuskan para pendiri bangsa itu bisa berubah, sama sekali 

bukan! Menyesuaikan diri dalam hal ini berarti bahwa pemahaman 

tentang nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila harus selalu 

dikembangkan agar mampu menjawab tuntutan zaman. Dengan 

itu, Pancasila akan tetap mampu membuat bangsa Indonesia 

terus menerus mempertajam wawasan dan kemampuannya untuk 

memecahkan berbagai masalah dan tantangan yang tengah dihadapi.

Oleh karena itu, sebagai warga negara Indonesia, kalian dan kita 

semua harus senantiasa memahami isi dan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila sehingga dapat dimaknai secara lebih dalam dan 

mampu diamalkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjawab 

berbagai persoalan pada seluruh aspek kehidupan kita. Inilah satu cara 

yang tepat bagi kita semua sebagai bangsa Indonesia dalam menjamin 

keberlangsungan Pancasila saat ini dan di masa mendatang.
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Pada bab ini, akan dibicarakan tentang tantangan-tantangan 

yang dihadapi oleh bangsa Indonesia dalam upaya menguatkan, 

menumbuhkan, dan mengembangkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Jika tantangan-tantangan tersebut 

tidak diidentiikasi secara cepat dan tepat, maka upaya antisipasinya pun 
terlambat sehingga berpotensi mengancam keutuhan bangsa kita secara 

keseluruhan.

Namun sebelum membahas lebih dalam tentang tantangan-

tantangan yang dimaksud, kalian akan diajak terlebih dahulu mempelajari 

bagian praktik pengamalan Pancasila. Di situ akan disajikan salah satu 

contoh sikap yang dapat kalian tiru, tanam, dan kemudian amalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sikap tersebut bernama sikap bela negara. 

Seperti yang nanti akan kalian baca pada bagian itu, sikap bela negara 

merupakan hal wajib yang patut kita amalkan sebagai bagian dari bangsa 

Indonesia. Mengapa? karena sikap bela negara adalah pembuktian 

semangat nasionalisme atau kecintaan kita terhadap Pancasila, negara 

dan tanah air Indonesia dalam menghadapi tantangan-tantangan di era 

globalisasi.  

Praktik Pengamalan Pancasila

Sikap bela negara sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai tantangan 

dan ancaman terhadap Pancasila dan keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Hal ini sejalan dengan apa yang pernah ditulis 

Kementerian Pertahanan Indonesia, bahwa: “Bela negara adalah semangat 

berani berkorban demi tanah air, baik harta ataupun nyawa demi menjaga 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia”. 
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Oleh karena itu, sebagai warga negara Indonesia, kita diwajibkan 

untuk mencintai NKRI serta menjaga kesatuan dan persatuan di dalamnya. 

Hal ini sesuai dengan UUD NRI 1945 Pasal 27 ayat (3) yang menyebutkan 

bahwa “Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha 

pembelaan negara”. Pasal 30 ayat (1) dalam UUD juga mengatakan 

bahwa: “Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha 

pertahanan dan keamanan negara”. Kini pertanyaannya, hal apa saja yang 

bisa kita lakukan untuk ikut serta dalam bela negara tersebut? Bagaimana 

kita dapat membela dan membentengi bangsa Indonesia dari pengaruh-

pengaruh negatif dari luar akibat globalisasi? Mari kita baca artikel media 

berikut ini.

Bentuk dan Contoh Bela Negara

Upaya bela negara adalah sikap dan perilaku warga negara 

yang dijiwai oleh kecintaannya kepada Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Spektrum bela negara itu sangat luas, dari yang paling 

halus hingga yang paling keras. Mulai dari hubungan baik sesama 

warga negara sampai bersama-sama menangkal ancaman nyata 

musuh bersenjata. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam bela negara 

adalah: cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, yakin 

pada Pancasila sebagai ideologi negara, rela berkorban bagi bangsa 

dan negara serta memiliki kemampuan awal bela negara.

Dalam pelaksanaan bela negara, seorang warga bisa 

melakukannya  secara isik maupun non-isik  Pem laan 
negara secara fisik di antaranya dengan cara perjuangan 

mengangkat senjata apabila ada serangan dari negara asing 

terhadap kedaulatan bangsa. Sementara, pembelaan negara non 

isik adalah semua usaha untuk menjaga  serta kedaulatan 
negara melalui proses peningkatan nasionalisme. Selain itu, 



BAB I | Pancasila dan Tantangan Globalisasi 5

pembelaan negara bisa juga dilakukan dengan cara menumbuhkan 

keaktifan dan peran serta untuk mewujudkan kemajuan bangsa 

dan negara. Di dalam kehidupan mayarakat sehari-hari, bela negara 

dapat dilakuan dengan contoh-contoh sebagai berikut: 

1. Meningkatkan iman dan takwa serta ilmu pengetahuan dan 

teknologi,

2. Menciptakan suasana rukun, damai, dan harmonis dalam keluarga, 

3. Ikut serta menanggulangi akibat bencana alam, 

4. Meningkatkan kesadaran untuk selalu menaati tata tertib sekolah,

5. Menciptakan suasana rukun, damai, dan aman dalam masyarakat, 

6. Menjaga keamanan lingkungan masyarakat secara bersama-sama

7. Mematuhi peraturan hukum yang berlaku.

Dari artikel di atas, kita dapat mengetahui bahwa perilaku bela 

negara  tidak mesti dilakukan dengan mengangkat senjata dan berperang 

melawan musuh-musuh negara. Perilaku bela negara dapat dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari seperti menciptakan suasana rukun, 

damai, dan harmonis dalam keluarga, belajar dengan rajin di sekolah, 

meningkatkan kesadaran untuk menaati tata tertib sekolah, menciptakan 

suasana rukun, damai, dan aman dalam masyarakat, dan lain sebagainya. 

Nilai-nilai budaya luar yang tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur 

bangsa Indonesia dapat menciptakan ketidakharmonisan bagi bangsa 

kita. Oleh karena itu, kalian dapat menunjukkan sikap bela negara dengan 

menjadikan Pancasila sebagai penyaring setiap pengaruh atau nilai-

nilai luar yang masuk ke Indonesia. Pengaruh dan nilai-nilai budaya luar 

perlu disesuaikan dengan budaya Indonesia sehingga hanya pengaruh 

positif saja yang kita ambil sementara yang membawa dampak negatif 

kita tinggalkan. Itulah beberapa hal sederhana yang bisa kita lakukan 
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dalam kehidupan bermasyarakat sebagai bentuk bela negara yang tentu 

saja sejalan dengan Pancasila. Ayo kita membiasakan diri dengan selalu 

menyaring terlebih dahulu setiap pengaruh yang datangnya dari luar! 

Ingat, globalisasi memiliki dampak positif dan juga negatif!

Gambar 1.1 Bela Negara dalam Bentuk Menyaring Informasi.
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Materi Pokok

Globalisasi yang disertai kemajuan peradaban teknologi dan informasi 

memungkinkan setiap orang dengan mudah mengetahui apa yang terjadi 

dan dilakukan oleh orang lain di berbagai belahan dunia. Globalisasi 

membuat seorang individu atau kelompok di satu negara dapat dengan 

mudah menjalin hubungan dengan individu atau kelompok lain di luar 

batas wilayah negaranya. Dengan kondisi seperti itu, tatanan kehidupan 

masyarakat pun mulai bergerak dari semula hanya menjadi warga suatu 

negara, sekarang menjadi warga dunia (global community). Akibatnya, 

nilai-nilai moral, agama, sosial dan budaya yang pada awalnya telah 

mengakar dalam kehidupan satu bangsa, bisa menjadi bergeser seiring 

dengan interaksi global yang terjadi.

Ada banyak pengertian tentang globalisasi yang dapat kalian 

temui dalam berbagai sumber. Salah satunya diberikan oleh 

Selo Soemardjan. Dalam buku berjudul Pengantar Sosiologi, 

ia mengatakan bahwa: “globalisasi adalah terbentuknya sebuah 

komunikasi dan organisasi di antara masyarakat satu dengan yang 

lainnya yang berbeda di seluruh dunia yang memiliki tujuan untuk 

mengikuti kaidah-kaidah baru yang sama”.

Dari pengertian tersebut, kita bisa lebih paham bahwa globalisasi 

pada intinya merupakan sebuah proses integrasi (penyatuan) secara 

global (internasional) yang terjadi karena pertukaran pengetahuan, 

produk, pemikiran, dan aspek-aspek kebudayaan lainnya akibat 

kemajuan transportasi dan telekomunikasi yang semakin mendorong 

saling ketergantungan (interdependensi) antarindividu atau kelompok di 

berbagai belahan dunia.
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Dengan adanya saling ketergantungan antarindividu atau kelompok 

tersebut, dunia seakan-akan berubah menjadi satu masyarakat global 

di mana setiap anggotanya saling berinteraksi satu sama lain tanpa 

memandang dari mana asal negaranya, maju atau berkembang, desa 

atau kota. Semuanya seakan-akan dipaksa untuk berinteraksi. Kondisi 

ini secara tidak langsung mengakibatkan negara tidak lagi dirasakan 

masyarakat menjadi satu-satunya aktor yang dianggap penting. Berkat 

hubungan internasional yang semakin mudah, aktor-aktor non-negara 

seperti perusahaan, lembaga swadaya masyarakat, komunitas atau 

bahkan individu pun dapat tampil seperti halnya negara yang berperan 

memenuhi berbagai kepentingan seluruh anggota masyarakat.

Seiring dengan penguatan peran aktor-aktor non-negara tersebut, 

globalisasi juga telah memberi dampak pada munculnya kesadaran- 

kesadaran baru masyarakat dunia tentang pentingnya penghormatan 

terhadap Hak Asasi Manusia (HAM). Tanpa disadari, HAM telah menjadi 

isu di berbagai negara yang sangat mendesak untuk direalisasikan. 

Sekalipun secara kelembagaan maupun budaya hukum belum siap, 

setiap negara di dunia – apapun kondisinya – harus menjalankan HAM 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegaranya.

JIka dicermati, penguatan aktor non-negara dan dorongan 

pelaksanaan HAM yang dibawa globalisasi sebenarnya bermuara 

pada semakin kompleksnya peran negara. Oleh karena itu, jika tidak 

diantisipasi dengan benar, kondisi ini akan menyebabkan kontrol negara 

atas masyarakatnya menjadi semakin lemah dan berdampak pada 

munculnya situasi-situasi yang justru dapat mengancam kelangsungan 

hidup masyarakat itu sendiri. Jika dilihat dari apa yang terjadi di Indonesia 

sejak awal periode reformasi sampai sekarang, kita bisa membuktikan 

bahwa situasi-situasi yang mengancam itu muncul melalui aktivitas-

aktivitas seperti pemogokan buruh (tenaga kerja), demonstrasi atau 

unjuk rasa yang mengakibatkan rusaknya fasilitas-fasilitas umum dan 

lain sebagainya.



BAB I | Pancasila dan Tantangan Globalisasi 9

Melihat kenyataan tersebut, globalisasi memang menghadirkan 

situasi dilematis, terutama bagi negara-negara yang masih tergolong 

sebagai negara berkembang seperti Indonesia. Di satu sisi globalisasi 

memang memberikan peluang yang besar bagi bangsa Indonesia agar 

dapat berkedudukan sama seperti negara-negara maju antara lain 

melalui kehadiran investasi asing, pengiriman pelajar/mahasiswa untuk 

studi di negara- negara maju, hingga semakin terjaminnya HAM para 

warga negara. Namun demikian di sisi lain, globalisasi juga memberikan 

dampak yang sangat membahayakan jika tidak diantisipasi secara benar 

seperti nilai-nilai budaya yang dapat menganggu atau melemahkan nilai-

nilai Pancasila.

Gambar 1.2 Foto Kerusuhan dalam Demonstrasi di Indonesia.

Sumber: kompas.com/Kristianto Purnomo
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Demikianlah situasi dilematis yang sering kita lihat muncul 

belakangan ini. Betapa memang globalisasi nyata menghadirkan 

berbagai macam tantangan yang harus kita jawab dengan menggunakan 

Pancasila sebagai pedoman dan penuntunnya. Berikut ialah beberapa 

tantangan utama yang dapat muncul.

A. Menguatnya Individualisme

Semangat HAM yang bergulir melalui proses globalisasi dari negara- 

negara maju seperti Amerika Serikat dan Eropa Barat telah menimbulkan 

situasi dilematis bagi Indonesia. Di satu sisi, semangat tersebut membawa 

dampak positif berupa meningkatnya kesadaran masyarakat tentang 

hak-hak mereka yang harus dipenuhi oleh negara. Namun demikian di 

sisi lain, pelaksanaan HAM tersebut seringkali menimbulkan masalah. Jika 

dicermati, salah satu penyebab utamanya adalah karena semangat HAM 

yang datang bersama globalisasi lebih berorientasi pada kepentingan 

individu (individualisme).

Dari sejarahnya, nilai-nilai HAM yang datang dari negara-negara 

Eropa Barat tersebut berasal dari pemikiran yang menjunjung tinggi 

keberadaan manusia sebagai individu yang bebas. Namun demikian, 

pemikiran-pemikiran berpaham individualisme seperti ini belum tentu 

cocok jika diterapkan di Indonesia. Seperti yang mungkin telah kalian 

ketahui, sistem atau kebudayaan masyarakat Indonesia pada dasarnya 

lebih mengutamakan kepentingan kelompok atau kolektif yang sering 

dimunculkan melalui praktik gotong royong. Ini tentu berbeda dengan 

semangat perorangan (individu) yang diajarkan oleh individualisme.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, individualisme diartikan 

dengan empat makna, yaitu: Paham yang menganggap manusia 

secara pribadi perlu diperhatikan, Paham yang menghendaki 

kebebasan berbuat dan menganut kepercayaan bagi setiap 
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orang, Paham yang mementingkan hak perseorangan dengan 

mengesampingkan kepentingan masyarakat atau negara, dan 

Paham yang menganggap diri sendiri (kepribadian) lebih penting 

daripada orang lain.

Dengan semakin menguatnya individualisme dalam diri masyarakat, 

hal-hal yang menjadi kepentingan bersama pun seringkali menjadi 

terganggu. Orang-orang yang hidup pada era ini dengan mudahnya 

melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat mengganggu ketertiban 

masyarakat dengan mengatasnamakan HAM. Di sisi lain, negara pun 

menjadi seperti terlihat melemah. Ia tidak bisa menindak perbuatan- 

perbuatan tidak terpuji tersebut karena khawatir akan mendapat protes 

Gambar 1.3 Suasana di perpustakaan di mana setiap orang menjaga dan 

menahan diri untuk tidak bersuara agar tidak mengganggu pengunjung yang lain.
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dan sorotan, baik dari masyarakat dalam negeri maupun luar. Lebih tragis 

lagi, sorotan dan kritik tersebut kemudian dapat dimanfaatkan juga oleh 

sekelompok orang untuk membangun citra negatif bagi pemerintah atau 

negara. Untuk menghadapi hal tersebut, Pancasila sebenarnya memiliki 

jawaban, tinggal bagaimana kita mau atau tidak untuk memahami dan 

mengamalkannya.

Sebagai sebuah pedoman hidup, Pancasila mengandung keyakinan 

bahwa pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang 

diciptakan dalam kebersamaan dengan sesamanya. Dalam hal ini, 

Pancasila tidak meniadakan kepentingan individu setiap warga melainkan 

menyeimbangkannya dengan kepentingan bersama. Melalui nilai-nilai 

yang terdapat dalam sila kedua (kemanusiaan) dan ketiga (kebangsaan), 

Pancasila selalu menghendaki negara dan seluruh bangsa Indonesia 

untuk mengakui keberadaan hak-hak individu secara seimbang dengan 

kepentingan nasional. Pancasila juga mengajarkan tentang kewajiban 

atau tanggung jawab yang melekat di dalam setiap manusia.

Dengan demikian, semangat HAM yang semakin menguat pada era 

globalisasi harus bisa dilaksanakan dengan berpedoman pada Pancasila 

dengan tetap mengedepankan nilai-nilai ketuhanan, persatuan dan 

kesatuan bangsa, hukum dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Pelaksanaan HAM harus pula sejalan dengan upaya bersama 

menciptakaan kesejahteraan umum dan keadilan sosial. 

Melalui cara pandang tersebut, Pancasila pun sebenarnya 

menghendaki agar keberadaan hak individu yang meningkat akibat 

globalisasi tidak boleh mengurangi hak negara untuk melakukan 

pengawasan dan pengaturan berdasarkan hukum yang berlaku. Negara 

melalui pemerintah harus tetap diberi ruang untuk mengatur dan 

mengawasi pelaksanaan HAM dengan penegakan hukum yang tegas. 

Itu dilakukan bukan semata-mata karena kewenangan yang dimiliki, 

melainkan untuk menegakkan Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat 

yang dalam era globalisasi cenderung mementingkan hak dibanding 

kewajiban atau tanggung jawab.
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B. Kosmopolitanisme

Secara hariah, kosmopolitan rasal dari kata Yunani kosmopolites 

yang berarti ‘warga dunia’ (citizen of the world). Menurut Pauline dan 

Brown, kosmopolitanisme pada dasarnya merupakan satu paham yang 

menganggap seluruh manusia adalah anggota dari satu komunitas 

(warga dunia/global). Dengan pengertian seperti itu, kosmopolitanisme 

mendorong agar tatanan kehidupan manusia di seluruh dunia didasari 

oleh nilai-nilai universal yang sama dengan mengecilkan keberadaan 

nilai- nilai nasionalisme; cinta tanah air, negara dan bangsanya.

 Perkembangan kosmopolitanisme di Indonesia memiliki dampak 

yang tidak jauh berbeda dengan Individualisme. Hanya saja, penekanan 

yang diberikan oleh kosmopolitanisme cenderung mengarah 

pada persoalan pelemahan identitas dan solidaritas kebangsaan. 

Kosmopolitanisme yang dalam praktiknya mementingkan kehadiran 

manusia sebagai individu ketimbang kelompok itu, menghendaki agar 

identitas diri seseorang sebagai manusia (global) lebih tinggi atau 

diutamakan. Bahkan kosmopolitanisme menghendaki agar identitas 

warga negara atau bangsa sama sekali dihilangkan. Jika paham ini terus 

menerus berkembang, sikap solidaritas dan rasa kebersamaan pasti 

akan semakin terkikis dari pola kehidupan masyarakat.

Terlebih, kecenderungan hidup para penganut kosmopolitanisme 

juga menghendaki agar negara bukan lagi bertindak untuk melayani 

kepentingan bersama secara adil, melainkan turun melayani hingga ke 

tingkatan individu secara sama. Padahal, adil belum tentu sama. Perlakuan 

negara pun tidak bisa sama untuk setiap individu. Demi menegakan 

keadilan, negara perlu rtindak airmatif (memihak) kepada yang le  
lemah agar tidak terjadi ketimpangan sosial ekonomi di masyarakat.



14 Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII

Pancasila jelas tidak menghendaki hal-hal yang demikian. Seperti 

yang dijelaskan oleh Sukarno dalam pidato Lahirnya Pancasila, 1 Juni 

1945, “Internasionalisme tidak dapat hidup subur, kalau tidak berakar 

di dalam buminya nasionalisme. Nasionalisme tidak dapat hidup subur, 

kalau tidak hidup dalam taman-sarinya internasionalisme.”, Pancasila 

menghendaki terjadinya keseimbangan status dalam diri setiap manusia 

Indonesia antara menjadi bagian dari umat manusia (global) dan menjadi 

bagian dari bangsa Indonesia. Dengan itu, identitas kebangsaan yang 

dibangun oleh Pancasila pada dasarnya merupakan bagian dari identitas 

kemanusiaan universal. Ia mengakui seluruh umat manusia merupakan 

makhluk Tuhan yang sama dan harus bekerja sama. Namun demikian di 

sisi lain, Pancasila juga menghendaki agar di dalam setiap identitas yang 

bersifat universal itu, ada pengakuan kebinekaan. Pancasila mengakui 

bahwa setiap manusia pasti memiliki latar belakang agama, suku, dan 

bangsa yang berbeda-beda.

Dari paparan di atas terlihat bahwa kosmopolitanisme harus bisa 

disikapi dengan tegas. Paham ini menyalahi kodrat bangunan identitas 

kebangsaan Indonesia berdasarkan Pancasila yang menghendaki 

keseimbangan antara status manusia sebagai bagian dari warga global 

dan warga negara, bukan malah meninggikan salah satunya.

C. Fundamentalisme Pasar

Fundamentalisme pasar terdiri dari dua kata yang dapat diartikan 

masing-masing, yaitu: fundamentalisme dan pasar. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, fundamentalisme adalah suatu paham yang 

cenderung memperjuangkan sesuatu secara mendasar tanpa kompromi. 

Sedangkan “Pasar” dalam hal ini bukan dimaknai menjadi tempat/lokasi. 

“Pasar” dalam pengertian fundamentalisme pasar lebih cocok diarahkan 

pada satu gagasan atau pemahaman tentang mekanisme tukar menukar 

(jual/beli).  
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Menurut Harry B. Priyono dalam Majalah Prisma, 

Fundamentalisme pasar adalah: “satu gagasan/paham yang 

menganggap mekanisme pasar (transaksi jual/beli) bukan hanya 

sebagai prinsip pengatur alokasi pemenuhan barang/jasa kebutuhan, 

tetapi sebagai satu-satunya prinsip/dasar pengatur seluruh bidang 

kehidupan dalam tatanan bermasyarakat”.

Dari deinisi terse  fundamentalisme pasar dapat digolongkan 
sebagai bagian dari paham yang bersifat individualisme. Selain 

menekankan kepentingan ekonomi individu di atas kepentingan 

ekonomi kelompok, fundamentalisme pasar dalam praktiknya juga 

menghendaki agar peran negara dalam pengaturan ekonomi dilakukan 

seminimal mungkin. Atau, kalaupun ada aturan-aturan yang dikeluarkan 

negara, seluruhnya harus ditujukan untuk memfasilitasi dan mendorong 

terciptanya kebebasan setiap individu untuk dapat bertransaksi secara 

leluasa dalam pasar.

Bagi para penganut fundamentalisme pasar, setiap orang 

dianggap semata-mata sebagai makhluk ekonomi yang selalu memiliki 

motivasi mengejar keuntungan. Para penganut paham ini cenderung 

mengagungkan kepentingan individu tanpa mau diatur oleh berbagai 

regulasi atau aturan yang dikeluarkan negara.

Globalisasi memang membuat paham-paham seperti 

fundamentalisme pasar yang bersumber dari negara-negara Barat 

ini hadir di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Akibat 

perkembangan teknologi komunikasi, informasi dan transportasi, paham 

fundamentalisme pasar dapat dengan mudah berkembang melalui 

interaksi yang dilakukan secara individu maupun kelompok.

JIka tidak diantisipasi, dampak negatif yang bisa terjadi dari 

berkembangnya paham fundamentalisme pasar ini adalah terjadinya 

ketimpangan ekonomi di masyarakat. Hal tersebut terjadi karena setiap 
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orang yang melakukan aktivitas ekonomi, akan menganggap dirinya 

semata-mata sebagai pengejar keuntungan. Ia tidak peduli lagi pada 

nilai- nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan bangsa, demokrasi, dan 

keadilan sosial.

Guna mengatasi terjadinya penguatan paham fundamentalisme 

pasar di Indonesia, Pancasila menghendaki agar negara dapat diperkuat 

sehingga berkemampuan menjadi pengelola sistem perekonomian di 

Indonesia. Sistem itu dikenal dengan nama Sistem Ekonomi Pancasila. 

Seperti yang dapat dilihat dalam Pasal 33 Undang Undang Dasar 

1945, Sistem Ekonomi Pancasila merupakan satu sistem ekonomi yang 

ditandai oleh ciri-ciri: (1) Disusun sebagai usaha bersama berdasar atas 

asas kekeluargaan, (2) Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara 

dan yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara; (3) 

Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai 

oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat, 

(4) Memiliki prinsip ke amaan, eisiensi rkeadilan, rkelanjutan, 
berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga 

keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional.

Dengan demikian, Sistem Ekonomi Pancasila merupakan sistem 

ekonomi yang mengatur hubungan antara negara dan warga negara yang 

dilandasi pertanggungjawa  moral pada Tuhan Yang Maha Esa serta 
cita-cita bersama. Cita-cita bersama di sini tentu berbunyi “kehidupan 

masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila”. Sementara 

itu, upaya atau proses yang harus dilakukan demi mencapai cita-cita 

tersebut adalah melalui usaha bersama atau gotong royong.

Namun demikian, satu hal yang perlu dicatat dalam hal ini bahwa 

Sistem Ekonomi Pancasila bukanlah sistem yang anti terhadap pasar. 

Sistem Ekonomi Pancasila tetap mengakui kepentingan ekonomi 

individu dengan berbagai aktivitas dinamisnya dalam pasar, namun 

itu semua perlu dibatasi. Negara harus mengeluarkan aturan-aturan 
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yang dapat mengatur pasar agar selalu tercipta lingkungan ekonomi 

yang adil di dalamnya. Proses jual beli suatu produk yang terjadi tidak 

boleh berdampak pada munculnya ketimpangan sosial di masyarakat. 

Dengan semangat seperti ini, Sistem Ekonomi Pancasila menginginkan 

agar negara dan seluruh masyarakat menjadikan pasar sebagai wahana 

untuk mencapai kemajuan, keterbukaan, serta siap menghadapi segala 

tantangan yang muncul di dalamnya.

D. Dominasi Sistem Hukum Modern

Sistem hukum modern adalah sistem hukum yang didasarkan pada asas-

asas dan lembaga-lembaga hukum Eropa Barat yang tumbuh pada abad 

19. Dalam kelahiran dan perkembangannya, sistem hukum modern tidak 

bisa dilepaskan dari pola-pola hubungan masyarakat Eropa Barat yang 

menempatkan kemerdekaan individu sebagai landasan utama dalam 

pengorganisasian masyarakat. Dengan demikian dalam sejarahnya, 

sistem hukum modern sesungguhnya tidak dimaksud untuk menjadi 

sarana pencapaian tujuan masyarakat atau instrumen memecahkan 

masalah-masalah seperti kemiskinan. Ia lebih dimaksud untuk 

menciptakan tatanan yang stabil bagi individu maupun perusahaan, 

dalam melaksanakan aktivitas ekonominya.

Dengan kehadiran globalisasi seperti sekarang, gejala penguatan 

sistem hukum modern itu terjadi seiring dengan fenomena penguatan 

paham fundamentalisme pasar. Jika hal ini dibiarkan terus menerus, maka 

hukum di Indonesia hanya akan didominasi oleh peraturan-peraturan 

yang mengabdi pada kepentingan ekonomi pasar dan meminimalkan 

peran negara. Akibatnya, akan terjadi kesenjangan sosial dan kemiskinan. 

Oleh karena itu, yang diperlukan di Indonesia kini adalah membangun 

sistem hukum yang masih memberi ruang pada ekonomi pasar, tetapi 

dikombinasikan dengan pemberlakuan hukum dan kebijakan yang 

memihak pada perwujudan keadilan sosial.
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Sistem hukum di Indonesia tentu harus bersumber dari nilai-nilai 

Pancasila. Mengapa? Karena Pancasila merupakan sumber dari segala 

sumber hukum negara. Hukum harus menjadi panglima tertinggi 

untuk mewujudkan cita-cita negara yakni masyarakat yang adil dan 

makmur berdasarkan Pancasila. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, 

sistem hukum yang dibangun di Indonesia harus menjadikan nilai-nilai 

kemanusiaan dan keadilan sosial sebagai sumber.

Dengan adanya nilai kemanusiaan dalam sistem hukum di Indonesia 

berarti bangsa Indonesia menolak segala bentuk eksploitasi, perbudakan 

antara manusia dengan manusia dengan dalih penegakan hukum. 

Selain itu, adanya nilai kemanusiaan dalam sistem hukum Indonesia 

juga membuat hukum harus dapat mendorong perwujudan sikap 

saling menghormati, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. 

Sementara adanya nilai keadilan sosial dalam dalam sistem hukum 

bangsa Indonesia mengandung maksud bahwa aturan-aturan yang 

dimunculkan dalam sistem hukum di Indonesia mesti dapat menjamin 

agar pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ekonomi di masyarakat 

tidak memunculkan ketimpangan ekonomi dan pemiskinan.

E. Radikalisme

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, radikalisme dimaknai sebagai 

paham atau aliran yang radikal. Berasal dari kata bahasa latin”radix’ yang 

rarti akar, radikalisme dalam pengertiannya secara hariah adalah 
satu paham atau aliran (-isme) yang hendak merubah tatanan kehidupan 

masyarakat secara mendasar atau mengakar dengan cara kekerasan. Jika 

diperhatikan, makna yang diberikan KBBI tersebut bisa saja mengandung 

makna yang positif, seperti revolusi kemerdekaan Indonesia pada Tahun 

1945. Peristiwa tersebut bisa dikatakan sebagai satu peristiwa yang radikal 

dalam arti yang positif, karena revolusi kemerdekaan Indonesia tersebut 

merubah tatanan kehidupan masyarakat secara ‘radikal’ (mendasar), dari 

penjajahan menuju kemerdekaan.
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Dengan melihat makna seperti itu memang tidak mudah 

mendeinisikan radikalisme, apalagi dalam hal keagamaan  Seperti halnya 
contoh revolusi kemerdekaan Indonesia di atas, radikalisme agama bisa 

saja dipahami secara positif. Contoh, bukankah setiap agama menuntut 

para penganutnya untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran-ajaran 

di dalamnya secara ‘radikal’, dalam artian sampai ke akar-akarnya atau 

mendasar?

Dengan memperhatikan kedua contoh di atas, kita dapat pahami 

 kata “radikalisme” memiliki makna hariah yang sesungguhnya 
tidak mengandung makna negatif. Namun demikian secara etimologi 

(sejarah/asal usul kata), kata radikalisme telah mengalami penyempitan 

makna dalam penggunaannya. Seperti yang mungkin sering didengar 

saat ini, radikalisme lebih banyak digunakan untuk menyebut satu 

paham/aliran (-isme) penafsiran dalam agama yang dianggap negatif 

bagi kehidupan masyarakat luas. 

Sebelum lebih lanjut menguraikannya, ada beberapa pendapat para 

ahli yang bisa membantu kita dalam memahami radikalisme, yaitu:

1) Ajaran yang sangat mengutamakan ketaatan mutlak pada 

agamanya dan menganggap salah keyakinan yang lain sehingga 

harus dimusnahkan; 2) Bahwa ajaran-ajaran agama diterima 

dirinya secara paksa, eksklusif dan bukan sebagai bentuk pilihan 

yang bebas; 3) Ada sifat militansi (ketangguhan membela) yang 

berlebihan sehingga menutup ruang dialog dengan penganut 

agama lain dalam menjalani kehidupan sosial; 4) Sangat menyangkal 

keberadaan nilai-nilai kemanusiaan dan moralitas di luar agama 

yang dianut. Dalam konsep ini, semua tindakan bisa dibenarkan 

(termasuk mengorbankan manusia) demi tegaknya penafsiran 

sepihak atas nilai-nilai dalam agama.

Sumber: Pancasila Dialektika dan Masa Depan Bangsa, 2019
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Dari rapa pendapat di atas, kita dapat mendeinisikan 
radikalisme sebagai: “Satu paham atau aliran yang melakukan penafsiran 

secara deduktif, ketat, dan eksklusif terhadap ajaran-ajaran agama yang 

menyangkal keberadaan kelompok penganut agama dan kepercayaan 

lain dengan cara yang melanggar etika sosial, bahkan hak asasi manusia.” 

Dari deinisi itu, dapat dipahami kemudian  radikalisme  
agama. Ia merupakan satu paham penafsiran yang sempit atas ajaran-

ajaran agama. Selain penafsiran sempit, pengaruh-pengaruh lain seperti 

faktor politik, sosial, psikologis dan ekonomi juga dapat mendukung lahir 

dan rkem  radikalisme  Infograik di  menjelaskan le  
lanjut contoh-contohnya.

INTOLERAN
&

RADIKALIS

INTOLERAN
&

RADIKALIS

Faktor-faktor lain

Sosial
Terkucil secara sosial

FAKTOR-FAKTOR INTOLERANSI DAN RADIKALISME

Psikologis
Trauma masa kecil yang 

menyebabkanperilaku agresif 

dan kebutuhan jiwa akan rasa 

bangga

Ekonomi
Kemiskinan dan 

ketimpangan 

ekonomi

Mark Juergensmeyer, David Wright-Nevile, Amy Zelman, dan Sarlito Sarwono

Politis
Kelemahan institusi 

negara

Religius
Kebencian terhadap kelompok 

agama lain dan justii���� ����
tindakan kekerasan berbasis 

agama

Gambar 1.4 Religius, psikologis, politik, sosial, ekonomi merupakan 

faktor-faktor yang dapat mendukung terjadinya radikalisme.
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Ditambah dengan era globalisasi seperti sekarang, arus informasi 

melalui jaringan teknologi internet semakin membuat paham-paham 

radikal dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat. Isu-isu politik 

keagamaan di Amerika Serikat serta peperangan yang tengah terjadi dan 

negara-negara Timur Tengah misalnya, dapat dengan mudah direspon 

menjadi gerakan-gerakan radikalisme berkat kemudahan akses informasi 

dan komunikasi yang tersedia.

Kita semua sebagai bangsa Indonesia sudah pasti harus mewaspadai 

radikalisme. Selain karena bertentangan dengan Pancasila dan ajaran 

agama itu sendiri, kehadiran radikalisme sudah barang tentu dapat 

menyebabkan kerusakan yang fatal bagi kehidupan bangsa dan negara 

Indonesia. Jika dibiarkan, bukan tidak mungkin radikalisme dapat 

terbentuk menjadi tindakan-tindakan terorisme seperti aksi peledakan 

bom, penyerangan bersenjata, pengrusakan tempat-tempat umum, dan 

lain sebagainya.

F. Intoleransi

Toleransi berasal dari kata toleran yang berarti bersifat atau bersikap 

menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian 

(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan 

sebagainya) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian 

sendiri. Adapun penambahan imbuhan awal (in-) yang bermakna tidak, 

menjadikan kata intoleransi dapat dimaknai sebagai tidak toleran.

Berdasarkan makna hariah terse  intoleransi dapat dideinisikan 
sebagai keadaan di mana seseorang atau sekelompok masyarakat 

selalu memaksakan keyakinannya untuk dituruti pihak lain, padahal 

sesungguhnya pihak lain pun mempunyai hak yang sama dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Sikap intoleran disebabkan karena 
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kesalahan dalam memaknai arti toleransi oleh warga tertentu. Dalam 

hubungannya dengan toleransi, bukan agama yang ditoleransikan, tetapi 

sikap sosial warga antarumat beragama yang harus dibangun berbasis 

toleransi seperti sikap menghargai, menghormati, dan sebagainya.

Intoleransi dapat dideinisikan se  keadaan di mana 
seseorang atau sekelompok masyarakat, selalu memaksakan 

keyakinannya untuk dituruti pihak lain, padahal sesungguhnya 

pihak lain pun mempunyai hak yang sama dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara.

Intoleransi tentu sangat terkait erat dengan radikalisme dan aksi 

terorisme. Agar Indonesia dapat terbebas dari aksi terorisme, maka 

diperlukan upaya untuk meredam radikalisme. Lalu, radikalisme pun 

hanya bisa dicegah dengan cara menghilangkan sikap-sikap intoleran di 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Hanya saja faktanya, tren intoleransi dan radikalisme di Indonesia 

memiliki kecenderungan meningkat dari waktu ke waktu. Dalam hasil 

survei yang dilakukan Wahid Institute pada tahun 2019 misalnya, sikap 

intoleransi di Indonesia dikatakan cenderung mengalami peningkatan dari 

tahun sebelumnya; dari 46%, menjadi 54% pada saat penelitian tersebut 

dilakukan. Selain itu, survey ini juga memotret keberadaan kelompok 

masyarakat yang rawan terpengaruh gerakan radikal atau menganggap 

diri mereka mau dan bisa melakukan gerakan radikal jika diajak atau ada 

kesempatan. Jumlah mereka dalam hasil survey ini sebesar 7,1% atau 

sekitar 11,4 juta jiwa.

Dalam era globalisasi seperti sekarang, kecenderungan penyebar-

luasan intoleransi di masyarakat sangat beralasan. Perkembangan 

media sosial dan internet yang sangat masif pada era globalisasi saat 

ini memungkinkan setiap orang dapat mengirimkan serta mengakses 

informasi yang berisikan pesan-pesan intoleran secara lebih cepat. 
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Namun demikian, selain karena perkembangan TIK, beberapa penyebab 

tindakan intoleransi masih berkembang sampai sekarang di Indonesia 

adalah sebagai berikut:

1. sikap memungkiri kemajemukan (keberagaman) sebagai keniscayaan,

2. adanya kepentingan politik pihak tertentu yang menggunakan agama 

untuk membangkitkan solidaritas berlebihan yang saling berlawanan,

3. kemiskinan yang berpengaruh pada rendahnya tingkat pendidikan 

dan wawasan serta kemasabodohan,

4. kurang adanya komunikasi (dialog) cerdas yang mendukung 

keberagaman dan kebangsaan sehingga memunculkan prasangka- 

prasangka yang berpotensi memicu kebencian.

Gambar 1.5 Aktualisasi nilai-nilai Pancasila yang tertanam kuat dalam diri warga negara 

mampu menangkal radikalisme dan intoleransi.
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Radikalisme dan intoleransi jelas harus dilawan dengan Pancasila. 

Sebagaimana telah kita pahami, Pancasila khususnya sila pertama 

mengajarkan kita untuk selalu riman dan rtakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Karena cerminan dari nilai-nilai agama, Pancasila mengajarkan 

kita semua untuk mengamalkan cinta kasih kepada sesama manusia dan 

alam semesta ciptaanNya. 

Selain itu, sila tuhanan Yang Maha Esa tidak rdiri sendiri  Ia 
terkait dengan sila-sila lainnya, termasuk sila Kemanusiaan yang adil 

dan beradab, dan sila Persatuan Indonesia. Dengan mengamalkan sila 

pertama kita sudah pasti akan dapat menolak sikap-sikap intoleransi 

dan radikalisme ke dalam diri. Karena di dalamnya, ada pula kesadaran 

akan penghormatan kepada sesama sebagai pengamalan nilai-nilai 

kemanusiaan (sila kedua) dan semangat untuk selalu menjaga persatuan 

dan kesatuan bangsa (sila ketiga).

G. Pancasila Diabaikan sebagai Objek Ilmu Pengetahuan

Dalam kenyataannya, Pancasila sebagai pandangan hidup dan pemersatu 

bangsa, dasar, ideologi, serta sumber dari segala sumber hukum negara 

masih belum diangkat menjadi paradigma ilmu pengetahuan di Indonesia. 

Akibatnya, ungkapan tentang kebenaran-kebenaran Pancasila, terkesan 

hanya menjadi slogan kosong yang diajarkan kepada para peserta 

didik. Ia tidak menjadi sesuatu yang tidak dipelajari secara serius dalam 

berbagai disiplin ilmu pengetahuan, bahkan terkesan menjadi pelajaran 

yang sifatnya dipaksakan kepada para peserta didik. Kesan-kesan 

seperti ini jelas sangat mengancam keberlanjutan bangsa yang dibangun 

berdasarkan Pancasila.

Permasalahannya upaya menjadikan Pancasila sebagai objek ilmu 

pengetahuan belum menjadi arus utama dalam dunia pendidikan 

Indonesia. Padahal bagi kepentingan bangsa, hal tersebut diperlukan 

sebagai langkah awal menuju langkah berikutnya yaitu membumikan 
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nilai-nilai Pancasila di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Peluang 

untuk meningkatkan upaya tersebut sangat besar di tengah kemajuan 

teknologi dan komunikasi yang terjadi sekarang ini.

Jika upaya menjadikan Pancasila sebagai objek ilmu pengetahuan 

dilakukan secara serius, Pancasila tentu tidak hanya dapat diteliti rumusan, 

nilai-nilai maupun maknanya saja. Lebih jauh lagi, penerapan- penerapan 

praktis dari rumusan, nilai atau makna tersebut dapat dikembangkan 

menjadi satu objek atau bahkan disiplin ilmu pengetahuan tersendiri yang 

dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Pancasila sebagai objek 

studi ilmiah tentu dapat dikaji oleh banyak bidang ilmu pengetahuan, 

misalnya bidang ekonomi yang dapat memunculkan ekonomi Pancasila, 

bidang saintek yang dapat melahirkan saintek Pancasila, bidang hukum 

yang dapat melahirkan hukum Pancasila, dan sebagainya.

Releksi

Pancasila merangkum nilai-nilai luhur budaya bangsa serta memiliki 

keluwesan dan daya adaptasi yang tinggi terhadap berbagai perubahan 

baik di tingkat nasional maupun internasional. Dengan itu, Pancasila 

bukanlah sesuatu yang kaku sehingga tidak dapat menyesuaikan diri 

dengan perkembangan zaman, ia adalah pandangan hidup yang selalu 

dapat digunakan bangsa Indonesia untuk menghadapi tantangan- 

tantangan yang muncul pada era globalisasi.

Pancasila memiliki jawaban untuk berbagai macam tantangan- 

tantangan tersebut, tinggal persoalannya pada diri kita semua. Mau atau 

tidak untuk memahami dan mengamalkannya sesuai dengan kapasitas 

yang kita miliki  Co  kalian identiikasikan tantangan-tantangan di era 
globalisasi lainnya yang mungkin dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

dan bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat digunakan sebagai pemandu 

dalam menghadapi tantangan-tantangan itu. 
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1. Menghadapi Individualisme

Individualisme jelas bertentangan dengan Pancasila yang meyakini 

bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang diciptakan 

dalam kebersamaan dengan sesamanya. Dalam hal ini, Pancasila 

tidak meniadakan kepentingan individu setiap warga melainkan 

menyeimbangkannya dengan kepentingan bersama. Melalui kesadaran 

akan nilai-nilai yang terdapat dalam sila kedua (kemanusiaan) dan ketiga 

(kebangsaan), kita semua harus mengakui bahwa keberadaan hak-hak 

individu harus selalu diseimbangkan dengan kepentingan nasional. 

Manusia Indonesia adalah manusia yang tidak pernah melupakan 

kewajiban atau tanggung jawab yang dimilikinya kepada bangsa dan 

negara.

2. Menghadapi Kosmopolitanisme

Identitas kebangsaan yang dibangun oleh Pancasila pada dasarnya 

merupakan bagian dari identitas kemanusiaan universal yang mengakui 

seluruh umat manusia sebagai makhluk Tuhan dengan hak dan martabat 

yang sama. Namun demikian di sisi lain, ia juga menghendaki agar 

di dalam setiap identitas yang bersifat universal itu, ada pengakuan 

terhadap kebinekaan manusia berdasarkan latar belakang agama, 

suku, dan bangsanya. Dengan itu semua, kosmopolitanisme yang 

mengesampingkan identitas individu sebagai warga negara dan bangsa 

jelas tidak sesuai dengan Pancasila. Ia merupakan bagian dari tantangan 

yang muncul dalam era globalisasi yang harus dihadapi.

3. Menghadapi Fundamentalisme Pasar

Paham fundamentalisme pasar menganggap manusia semata-mata 

sebagai makhluk ekonomi yang memiliki motivasi mengejar keuntungan. 

Hal ini tentu saja bertentangan dengan Pancasila. Jika tidak dikendalikan, 

paham fundamentalisme pasar tentu bisa menciptakan kesenjangan 
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dan ketidakadilan di masyarakat. Untuk itu, paham ini harus dilawan 

dengan menegakkan sistem ekonomi Pancasila. Namun demikian, sistem 

ekonomi Pancasila bukanlah sistem ekonomi yang anti terhadap pasar. 

Pasar dikelola dan diatur sedemikian rupa oleh negara sehingga selalu 

tercipta lingkungan ekonomi yang adil di dalamnya.

4. Menghadapi Dominasi Sistem Hukum Modern

Pancasila merupakan sumber dari segala sumber hukum negara. Dengan 

itu, hukum yang ditegakkan di Indonesia mestilah hukum berdasarkan 

Pancasila yang bertujuan mewujudkan cita-cita masyarakat yang adil dan 

makmur. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, hukum yang dibangun 

di Indonesia tidak boleh didominasi oleh sistem hukum modern yang 

secara prinsip bersifat individualis. Hukum di Indonesia harus menjadikan 

ketuhanan, kemanusiaan, persatuan Indonesia, demokrasi, dan keadilan 

sosial sebagai sumber dari segala sumber nilainya.

5. Menghadapi Radikalisme dan Intoleransi

Radikalisme dan intoleransi jelas dapat merusak tatanan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Jika dibiarkan, kedua paham 

ini dapat memunculkan aksi terorisme yang sangat membahayakan. 

Untuk itu, kedua paham tersebut mesti dilawan dengan Pancasila, 

khususnya sila pertama. Karena merupakan cerminan dari nilai-nilai 

agama, Pancasila –khususnya sila pertama– mengajarkan kita semua 

untuk mengamalkan cinta kasih terhadap sesama manusia dan alam 

semesta sebagai makhlukNya.

Namun demikian, sila tuhanan Yang Maha Esa tidak rdiri sendiri  
Ia terkait dengan sila-sila lainnya, termasuk sila Kemanusiaan yang adil dan 

beradab, serta Persatuan Indonesia. Untuk itu, pengamalan terhadap sila 

pertama sudah pasti akan dapat menolak masuk sikap-sikap intoleransi 
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dan radikalisme ke dalam diri. Karena di dalamnya, ada pula pengamalan 

nilai- nilai kemanusiaan (sila kedua) dan semangat untuk selalu menjaga 

persatuan dan kesatuan bangsa (sila ketiga).

6. Menjadikan Pancasila sebagai Objek Ilmu 

Pengetahuan

Sampai saat ini, Pancasila tampak belum dipelajari secara serius sebagai 

ilmu pengetahuan. Pelajaran tentang Pancasila terkesan selalu menjadi 

pelajaran yang sifatnya dipaksakan kepada para peserta didik. Seharusnya 

Pancasila sudah bisa dijadikan sebagai objek ilmu pengetahuan yang dikaji 

secara serius. Selain rumusan, nilai-nilai maupun maknanya, penerapan- 

penerapan praktis dari Pancasila juga dapat dikembangkan menjadi satu 

objek atau bahkan disiplin ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai bidang kehidupan, misalnya ekonomi, sainstek, dan lain 

sebagainya. Lantas apa yang dapat kalian lakukan agar Pancasila dapat 

terjaga, lestari, dań diakui oleh dunia internasional?



BAB II Menjaga Keutuhan 
NKRI

Capaian Kompetensi

Setelah membaca dan memahami serta melakukan aktivitas-aktivitas 

yang terdapat dalam bab ini, kalian diharapkan dapat:

1. menjelaskan makna dan arti penting perilaku  menjaga keutuhan 

NKRI dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

dengan tepat;

2. menganalisis sumber-sumber tantangan keutuhan NKRI yang 

berasal dari dalam (internal) dan luar negeri (eksternal);

3. mengargumentasikan cara-cara untuk mengatasi perilaku yang 

dapat menggoyahkan keutuhan NKRI;

4. bersedia menolak dengan tegas ajakan untuk mengganti Pancasila 

dan memisahkan diri dari NKRI;

5. mengembangkan bentuk-bentuk perilaku dalam keseharian yang 

mencerminkan sikap menjaga keutuhan NKRI.
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Pengantar

Setiap masyarakat dan bangsa seperti Indonesia selalu memerlukan 

keutuhan wilayah, keutuhan masyarakat, dan cita-cita bersamanya. 

Tidak ada negara yang tidak memerlukan sebuah keutuhan. Bahkan di 

tingkat yang terkecil seperti keluarga, sekolah, dan organisasi di tingkat 

RT (Rukun Tetangga), keutuhan selalu diperlukan. Dengan keutuhan itu, 

suatu masyarakat akan mudah melaksanakan apa yang dicita-citakannya. 

Dengan alasan itu, maka setiap warga negara Indonesia, termasuk peserta 

didik di sekolah menengah, berkewajiban menjaga keutuhan NKRI yang 

menjadi tempat lahir, tinggal, dan dibesarkan. Arti kata menjaga di sini 

adalah memelihara, mempertahankan, menegakkan, mengurus, dan 

berpartisipasi. 

Keutuhan NKRI bagi bangsa Indonesia diperlukan agar tujuan 

pendirian negara yang tercantum dalam Pembukaan Undang Undang 

Dasar 1945 dapat tercapai, yakni terwujudnya masyarakat adil 

dan makmur berdasarkan Pancasila. Menjaga keutuhan NKRI, juga 

dimaksudkan untuk memelihara keinginan menjadi satu bangsa agar 

tetap bergelora dan tumbuh dengan baik. Keinginan bersama itu 

terwujud dalam kemauan untuk menjadi satu bangsa Indonesia yang 

dikumandangkan melalui Sumpah Pemuda, pada saat Kongres Pemuda 

tanggal 28 Oktober 1928. Menjadi satu bangsa adalah komitmen seluruh 

perwakilan pemuda dan seluruh golongan masyarakat saat itu, setelah 

melihat kegagalan mengusir penjajah karena perlawanannya bersifat 

kedaerahan, terpecah-pecah, dan dalam lingkup yang kecil. Pengamalan 

kegagalan perjuangan itu, mendorong tumbuhnya kehendak untuk 

bersatu sebagai bangsa Indonesia yang memiliki wilayah, masyarakat, 

bahasa, dan cita-cita yang sama.

Untuk menjaga keutuhan NKRI, diperlukan keterlibatan peserta didik, 

masyarakat umum, pejabat pemerintah, guru, dan semua lapisan 

masyarakat. Masing-masing dapat terlibat menurut kewenangan dan 
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kapasitasnya masing-masing. Tujuannya tentu sama yakni untuk 

menanamkan rasa cinta kepada bangsa, negara, dan tanah air. Kita 

semua dapat melakukannya dengan hal-hal kecil namun bermanfaat 

demi melestarikan persatuan dan kesatuan bangsa dan tercapainya cita-

cita bersama. Contohnya dengan menyatakan menolak terorisme baik 

secara perorangan maupun bersama teman-teman.

Gambar 2.1 Perwujudan keutuhan NKRI dengan menjaga keharmonisan dalam perbedaan.
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Pada bab ini kalian akan mempelajari lebih dalam tentang 

makna “perilaku” dan “keutuhan NKRI”. Kedua hal tersebut penting 

untuk dipahami dahulu sebelum melanjutkan pembelajaran dengan 

pembahasan mengenai tantangan-tantangan eksternal dan internal 

keutuhan NKRI, serta bentuk-bentuk perilaku menjaga keutuhan NKRI. 

Namun sebelumnya, kalian perlu tahu contoh-contoh perilaku menjaga 

keutuhan NKRI.

Pada bagian releksi, kalian akan diajak untuk menyadari betapa 
pentingnya perilaku menjaga keutuhan NKRI untuk diterapkan. Selain 

merupakan tanggung jawab sebagai generasi penerus, kalian juga pasti 

tidak menginginkan jika negara kita mengalami nasib yang sama dengan 

negara-negara seperti Libya dan Suriah yang hancur karena perpecahan. 

Praktik Pengamalan Pancasila

Mengingat tantangan terhadap keutuhan NKRI dapat datang kapan dan 

dari mana saja, kita harus selalu memiliki sikap berani dan mawas diri 

untuk menghadapinya. Untuk memiliki perilaku menjaga keutuhan NKRI 

seperti itu, kita tentu membutuhkan contoh praktik-praktik baik yang 

didasari atas kesadaran untuk menjaga keutuhan bangsa, negara, dan 

tanah air Indonesia. Praktik-praktik tersebut tentu dilakukan oleh setiap 

orang atau kelompok masyarakat yang menjadi bagian dari NKRI. Agar 

kalian dapat lebih mudah memahami maksud pernyataan itu, berikut 

adalah dua cerita yang menggambarkan praktik menjaga keutuhan NKRI 

dengan judul Menjaga Pancasila di Sekolah dan Menjaga Wilayah NKRI di 

Perbatasan.
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A. Menjaga Pancasila di Sekolah

Di setiap sekolah, biasanya terdapat papan pengumuman sekolah. Papan 

pengumuman itu digunakan untuk memberikan informasi-informasi 

tertentu. Informasi yang sering muncul biasanya berkaitan dengan 

kegiatan sekolah, lomba-lomba yang bisa diikuti para peserta didik. 

Kadang, informasi yang disajikan juga berhubungan dengan kursus-

kursus yang bisa diikuti peserta didik.

Suatu ketika dalam papan pengumuman sekolah, terdapat informasi 

yang berisi ajakan dari sebuah poster. Poster itu mengajak agar generasi 

Indonesia mulai berpikir untuk mengganti sila-sila Pancasila. Poster 

itu juga menyampaikan tulisan bunyi sila-sila Pancasila yang berbeda. 

Namun, tidak jelas siapa yang menempelkannya.

Gambar 2.2 Pelajar berupaya  mencopot poster yang didalamnya berisi tentang 

provokasi yang dapat membahayakan keutuhan NKRI.
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Melihat adanya poster itu, seorang peserta didik kemudian 

membacanya. Ia lantas menyimpulkan bahwa poster itu adalah poster 

yang membahayakan. Selain karena bertentangan dengan Pancasila, 

isi pesan dalam poster tersebut dapat menimbulkan kegaduhan yang 

luar biasa. Namun, Ia kemudian berpikir kalau dilaporkan kepada guru, 

bisa-bisa dikira dirinya yang menempelkan, tetapi kalau ia mencopot 

poster, tidak akan ada yang bisa membaca poster. Peserta didik akhirnya 

memutuskan untuk mengajak dua orang teman yang sedang berdiri di 

dekatnya untuk segera mencopot poster dan membuangnya ke tempat 

sampah. Contoh ini, jelas mencerminkan sikap dan kesadaran dalam 

menjaga keutuhan NKRI di lingkungan sekolah.

B. Menjaga Wilayah NKRI di Daerah Perbatasan

Wilayah NKRI memiliki batas-batas wilayah yang harus dijaga. Batas- 

batas wilayah itu tidak jarang merupakan daerah-daerah yang kerap 

dimasuki tanpa izin oleh orang-orang asing untuk melakukan hal-hal 

yang merugikan bangsa dan negara Indonesia. Di daerah-daerah batas 

wilayah yang merupakan lautan misalnya, kapal-kapal penangkap ikan 

asing seringkali melakukan pencurian ikan dan berbagai sumber daya 

laut lainnya. Selain merupakan satu bentuk pelanggaran atas kedaulatan 

wilayah Indonesia, tindakan pencurian seperti itu tentu saja merugikan 

para nelayan Indonesia dan berpotensi merusak ekosistem laut Indonesia.

Di daerah laut Natuna misalnya, seringkali nelayan asing memasuki 

perairan NKRI untuk melakukan pencurian ikan dan sumber daya laut 

lainnya. Jika kebetulan ada nelayan Natuna yang memergoki peristiwa 

tersebut, mereka biasanya melaporkannya secara langsung kepada 

aparat pemerintah atau petugas keamanan laut Indonesia yang tengah 

berpatroli di sekitar wilayah itu. Dengan menggunakan telepon seluler, 

laporan yang disampaikan itu biasanya dilengkapi pula dengan gambar 

atau video serta koordinat titik lokasi pencurian.
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Jika diperhatikan, contoh sikap nelayan Natuna di atas jelas 

merupakan sikap menjaga keutuhan NKRI. Tanpa harus melakukan 

kekerasan, tindakan yang dilakukannya mencerminkan juga kepatuhan 

terhadap hukum. Ia tidak melakukan tindakan main hakim sendiri atau 

hal-hal lain yang dapat membahayakan keselamatan dirinya. Ia memilih 

untuk melaporkan kegiatan pencurian tersebut secara detil kepada aparat 

pemerintah atau petugas keamanan di sekitar yang memang memiliki 

kewenangan untuk menindak. Tentu masih banyak contoh-contoh lain 

tentang pentingnya sikap menjaga NKRI. Kalian dapat menambahkan 

contoh-contoh itu berdasarkan pengamatan kalian.
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Gambar 2.3 Infograik “Milik Kita di Laut Natuna”.

Sumber: https://kkp.go.id
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Materi

A. Perilaku yang Menunjukkan Sikap Menjaga Keutuhan 

NKRI

Kata “perilaku” berarti serangkaian tindakan yang dibuat oleh seseorang, 

orang yang mewakili organisasi, pemangku kebijakan, atau komunitas 

masyarakat. Perilaku itu berhubungan dengan dirinya sendiri, keluarga, 

masyarakat luas, sekolah, organisasi, dan organisasi pemerintah. Perilaku 

dilakukan seseorang karena berhubungan dengan perlunya reaksi atau 

Gambar 2.4 Aktualisasi menjaga keutuhan NKRI melalui pengabdian untuk 

mendidik warga negara yang berada di pulau-pulau perbatasan Indonesia.
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tanggapan atas suatu hal; misalnya karena sedang memperjuangkan 

sesuatu, menanggapi tindakan dari orang lain atau memang karena 

kewajibannya.

Sementara arti “keutuhan” adalah keadaan yang menunjukkan 

tidak saling pecah dan tidak melepaskan diri. Dihubungkan dengan NKRI, 

maka keutuhan dalam hal ini dapat diartikan menjadi tiga hal: pertama, 

keutuhan wilayah NKRI, kedua, keutuhan masyarakat di dalam NKRI; dan 

ketiga keutuhan cita-cita bersama dalam kebangsaan Indonesia. Keutuhan 

wilayah mencakup seluruh wilayah yang menjadi bagian dari tanah air 

Indonesia. Keutuhan masyarakat mencakup di antaranya keutuhan 

budaya, bahasa, dan agama seluruh bangsa Indonesia. Sementara 

itu, keutuhan cita-cita mencakup tujuan bersama yang hendak dicapai 

dalam mendirikan bangsa Indonesia, sebagaimana tercantum dalam 

Pembukaan UUD NRI 1945.

Menjaga keutuhan masyarakat bukan bermakna menjadikannya 

sebagai satu pendapat, satu suku, dan satu keinginan, melainkan 

menerima kenyataan bahwa masyarakat Indonesia adalah masyarakat 

yang memiliki keberagaman. Karena itu, kita harus saling menghormati 

dan bekerjasama dalam perbedaan itu. Menjaga keutuhan cita-cita 

NKRI, bukan berarti menaikan adanya perbedaan pendapat dari 
masing-masing kelompok masyarakat, melainkan mengarahkannya agar 

memiliki kesadaran akan tujuan bersama dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara dengan dasar Pancasila.
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B. Tantangan Keutuhan NKRI dari Sisi Eksternal dan 

Internal

Keutuhan NKRI dihadapkan pada sejumlah tantangan, baik yang berasal 

dari sisi eksternal (luar) maupun internal (dalam) bangsa Indonesia 

sendiri.

1. Tantangan Eksternal

Dari sisi eksternal, tantangan keutuhan NKRI di antaranya adanya 

serangan negara luar terhadap wilayah NKRI dengan menggunakan 

senjata dan penguasaan wilayah, adanya pelanggaran-pelanggaran 

batas-batas wilayah yang dilakukan negara luar terhadap wilayah 

NKRI, adanya serangan teroris internasional terhadap keamanan dan 

kedamaian hidup masyarakat, serta kehadiran budaya- budaya asing 

melalui berbagai media yang merusak mental generasi muda. Saat ini, 

serangan dari luar tidak hanya terbatas pada invasi militer tetapi juga 

dapat berupa serangan siber yang bertujuan untuk merusak sistem 

informasi suatu negara. Serangan-serangan siber itu bisa terjadi pada 

sistem pertahanan, pencurian data-data digital, sistem perbankan, dan 

lain sebagainya.

2. Tantangan Internal

Dari sisi internal, tantangan yang muncul terhadap keutuhan NKRI adalah 

sebagai berikut: Pertama, terjadinya perpecahan, percekcokan, saling 

membenci, dan saling bermusuhan di antara kelompok masyarakat. 

Hal itu tentu merupakan tanda dari hadirnya keretakan dalam 

kehidupan berbangsa yang harus diwaspadai agar tidak membesar 

dan melemahkan keutuhan NKRI. Kedua, tidak amanahnya aparat 

penyelenggara negara dalam menjalankan praktik bernegara. Selain 
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dapat melemahkan upaya penanaman nilai-nilai keteladanan di tengah 

masyarakat, sikap ini juga dapat mengurangi kepercayaan masyarakat 

terhadap negara. Jika hal-hal seperti ini terus menerus dibiarkan, akan 

muncul sikap-sikap perlawanan dari masyarakat terhadap negara yang 

tentu saja dapat membahayakan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Ketiga, memudarnya sikap nasionalisme pada generasi muda. Jika hal-

hal seperti ini terus dibiarkan, maka dengan sendirinya eksistensi bangsa 

Indonesia akan hilang di masa depan karena para generasi penerusnya 

sudah tidak memiliki kepedulian lagi untuk menjaga keutuhan NKRI.

C. Bentuk-Bentuk Perilaku Menjaga Keutuhan NKRI

Perilaku-perilaku yang selaras dengan semangat menjaga keutuhan 

NKRI mutlak sangat diperlukan. Namun kemauan semua komponen 

masyarakat menjaga keutuhan NKRI itu haruslah terwujud dalam 

kehidupan sehari-hari. Di bawah ini adalah  berapa contoh sikap yang 

perlu dikembangkan dalam menjaga keutuhan NKRI. 

1. Menolak Ajakan Mengganti Dasar Negara Pancasila

Sikap menjaga keutuhan NKRI antara lain ditunjukkan dengan menolak 

ajakan untuk mengganti dasar negara yang telah disepakati bersama yaitu 

Pancasila. Sebagai dasar negara, Pancasila sudah menjadi landasan bagi 

negara dalam penyusunan berbagai peraturan hukum maupun kebijakan 

negara. Jika ada yang merasa tidak puas dengan keberlangsungan negara 

akibat peraturan atau kebijakan tertentu yang dikeluarkan, solusinya 

bukanlah dengan mengganti Pancasila sebagai dasar negara dan 

kemudian mengajak orang lain untuk melakukannya.
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Pancasila sebagai dasar negara merupakan tonggak utama 

berdirinya NKRI. Jika seseorang mengajak untuk mengganti Pancasila, hal 

tersebut sama saja dengan upaya meruntuhkan NKRI. Pancasila sebagai 

dasar negara merupakan kesepakatan bersama seluruh elemen bangsa 

Indonesia. Berbagai upaya untuk menggantikannya berarti sama dengan 

melanggar kesepakatan itu. Jika upaya-upaya seperti itu dibiarkan dan 

membesar, tentu akan menyebabkan masyarakat menjadi terbelah dan 

pelaksanaan pembangunan demi mewujudkan kehidupan yang adil dan 

makmur akan terganggu. 

Kalian sebagai generasi penerus bangsa harus terus mawas diri 

terhadap berbagai ajakan mengganti Pancasila yang mungkin ada 

di sekitar kalian. Bukan saja harus ditolak, kehadiran ajakan-ajakan 

tersebut harus kalian lawan dengan tindakan-tindakan yang dapat 

mempromosikan Pancasila dengan mengamalkannya pada kehidupan 

sehari-hari.

2. Menolak Ajakan Memisahkan Diri dari Wilayah NKRI

Sikap menjaga keutuhan NKRI, salah satu bentuknya adalah menolak 

ajakan untuk memisahkan diri dari wilayah NKRI. Ajakan itu biasanya 

dimulai dengan ungkapan ketidakpuasan atas pembangunan atau 

ketidakpuasan atas kinerja penyelenggara pembangunan. Ketidakpuasan 

itu wajar terjadi di setiap masyarakat mana saja, tetapi solusinya bukan 

dengan memisahkan diri dari NKRI. Selain akan menyebabkan keutuhan 

wilayah NKRI menjadi terkoyak, hal tersebut juga dapat menimbulkan 

kemungkinan terjadinya peperangan yang menyengsarakan masyarakat.
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Ajakan-ajakan untuk memisahkan diri dari NKRI seperti itu bisa 

dilakukan dalam bentuk penyebaran gagasan-gagasan memecah belah 

masyarakat yang disampaikan lewat media sosial, buku, majalah, dan 

semua saluran yang memungkinkan. Jika kalian mendapatinya, tentu 

ajakan-ajakan tersebut harus ditolak secara tegas. Seiring dengan 

penolakan tersebut, kalian juga harus memahami bahwa negara saat 

ini tengah mengupayakan pemerataan pembangunan untuk mengatasi 

ketimpangan tersebut. Oleh karena itu, kalian juga harus dapat 

memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa memisahkan diri 

dari NKRI bukanlah solusi yang tepat dalam menyelesaikan berbagai 

masalah yang mungkin terjadi di Indonesia.

Sejak tahun 2019, Kementerian Perencanaan Pembangunan 

Nasional Republik Indonesia (Bappenas) memunculkan satu program 

pembangunan bernama “Visi Indonesia Emas 2045”. Di dalam program 

tersebut, kita dapat melihat bahwa tekad negara/pemerintah mengikis 

kesenjangan pembangunan yang masih terjadi di Indonesia sangatlah 

besar. perti yang dapat dilihat dalam infograik di bawah ini, Visi 
Indonesia Emas menjadikan pemerataan pembangunan sebagai salah 

satu pilar penting yang harus ditegakkan bersama Pembangunan 

Manusia dan Penguasaan Iptek, Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan, 

serta Pemantapan Ketahanan Nasional dan Tata Kelola Pemerintahan.

Selain mengurangi kesenjangan pendapatan dan kemiskinan di 

Indonesia melalui beberapa kebijakan seperti peningkatan akses dan 

kualitas pelayanan dasar, perluasan pemberian jaminan sosial, dan 

kesempatan usaha serta peningkatan partisipasi masyarakat; negara – 

melalui pilar “Pemerataan Pembangunan”– juga mendorong peningkatan 

pembangunan daerah di luar Jawa serta Kawasan Timur Indonesia (KTI). 

Dengan adanya percepatan tersebut, dalam 30 tahun ke depan negara 

memproyeksikan bahwa pertumbuhan ekonomi dua kawasan itu akan 

terus mengalami peningkatan sehingga mampu menjadi kawasan 
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penyumbang ekonomi yang signiikan bagi Indonesia. rti yang 
dapat kalian lihat dalam infograik di bawah, pada 2045 nanti, peranan 
ekonomi dari Luar Jawa dan Kawasan Timur Indonesia diperkirakan 

meningkat menjadi masing-masing 48,2 persen dan 25,1 persen dari 

total keseluruhan perekonomian nasional.

Gambar 2.5 Infograik Pilar Pembangunan Indonesia 2045.

Sumber: Ringkasan Eksekutif Visi Indonesia 2045, Bappenas

Selain menargetkan angka pencapaiannya, negara juga memutuskan 

bahwa arah pembangunan yang dilakukan terhadap seluruh daerah 

di Indonesia harus berdasarkan potensi wilayah yang dimiliki. Untuk 

mewujudkan hal ini, “Visi Indonesia Emas 2045” pun menetapkan bahwa 
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Papua akan dikembangkan menjadi basis pangan nasional dan sektor 

ekonomi berbasis sumber daya alam. Wilayah Nusa-Bali dan Maluku 

akan dikembangkan menjadi lokasi wisata internasional dan perikanan 

nasional. Sulawesi dikembangkan menjadi basis industri pangan dan 

Gerbang Kawasan Indonesia Timur. Kalimantan diarahkan menjadi basis 

industri pengolahan dan lumbung energi nasional. Sementara di wilayah 

barat, Pulau Jawa tetap menjadi basis perdagangan dan jasa. Sedangkan 

Sumatera dikembangkan menjadi basis industri baru dan Gerbang 

Kawasan Asia.

Gambar 2.6 Infograik persentase proyeksi peningkatan peran ekonomi Luar Jawa 
dan Kawasan Indonesia Timur 30 tahun mendatang.

Sumber: Ringkasan Eksekutif Visi Indonesia 2045, Bappenas

30 Tahun Sebelumnya 30 TahunMendatang

Jawa 53,8% 57,1% 58,3% 51,8%

Luar Jawa 46,2% 42,9% 41,7% 48,2%

KBI 82,5% 80,1% 80,5% 74,9%

KTI 17,5% 19,9% 19,5% 25,1%

1983 2013 2015 2045
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3. Taat kepada Aturan Bersama

Taat kepada aturan bersama merupakan bentuk dari sikap menjaga 

keutuhan NKRI. Aturan bersama itu wujudnya ada di dalam Undang- 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan berbagai 

aturan hukum di bawahnya yang mengatur kehidupan bersama di 

wilayah NKRI. Setiap negara, termasuk NKRI selalu memiliki aturan-aturan 

bersama untuk mengatur masyarakat. Aturan bersama itu dihasilkan 

oleh kesepakatan yang tercermin melalui keputusan lembaga yang 

mewakili berbagai kepentingan masyarakat seperti DPR, MPR, maupun 

lembaga kepresidenan. Taat kepada aturan bersama ini, akan membuat 

kehidupan masyarakat menjadi tertib.

Gambar 2.7 Menjaga keutuhan NKRI melalui perilaku sadar hukum dalam berlalu lintas.



46 Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII

Sikap taat kepada aturan bersama, juga berarti menolak ajakan-

ajakan untuk mengganti pemerintahan sah yang dihasilkan oleh Pemilu. 

Termasuk juga menolak ajakan-ajakan untuk mengganti pengurus 

organisasi yang secara sah melalui cara-cara yang tidak sesuai aturan. 

Penggantian pimpinan pemerintahan atau organisasi masyarakat yang 

sah haruslah melalui aturan, misalnya melalui pemilu (pemerintah) 

maupun rapat anggota (organisasi). Merebut kekuasaan di tengah jalan 

dengan kekerasan pasti akan menimbulkan keresahan dan memunculkan 

sikap saling memusuhi di antara masyarakat.

Sama halnya dengan kalian sebagai pelajar yang baik, kalian juga 

harus menaati aturan-aturan yang berlaku di sekolah. Kalau aturan di 

sekolah ditaati oleh semua komponen, baik guru maupun peserta didik, 

maka akan tercipta kehidupan sekolah yang tertib dan harmonis. Masing-

masing orang akan melaksanakan tugasnya sebaik mungkin. Sebaliknya, 

jika aturan bersama di sekolah tidak ditaati, maka akan muncul kekisruhan. 

Di antara guru dan murid muncul sikap saling curiga dan membenci satu 

sama lain. Jika hal tersebut terjadi, bisa dipastikan tujuan pendidikan, 

yakni menghasilkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

tidak akan terwujud.

4. Bersikap Lapang Dada

Masyarakat di wilayah NKRI terdiri dari banyak suku, agama, bahasa, dan 

kebudayaan. Karena itu, sikap berlapang dada dalam menerima berbagai 

perbedaan jelas dibutuhkan. Makna sikap berlapang dada dalam hal ini 

adalah keinginan untuk saling belajar, bekerja sama, saling memberi, saling 

memaafkan bila terjadi kesalahan, dan tidak memaksakan kehendaknya. 

Tidak memaksakan kehendak di dalam masyarakat sangat penting, sebab 

masing-masing orang pasti memiliki kehendak yang berbeda-beda. Sikap 

berlapang dada ini juga memiliki kesamaan arti dengan sikap toleransi.
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Persoalan-persoalan yang muncul dalam kehidupan bersama 

tentu harus dicari jalan keluarnya, dicari titik temunya dengan tidak 

memaksakan kehendak. Bersikap lapang dada, salah satunya adalah 

dengan mengedepankan musyawarah untuk mencari jalan keluarnya, 

terutama saat menghadapi masalah-masalah yang sukar dicari jalan 

keluarnya. Satu sama lain harus saling mencari titik temu, mencari 

persamaan keinginan, dan saling bantu membantu untuk mencapai 

mufakat yang akan dilaksanakan bersama-sama.

Pada level sekolah, tidak memaksakan kehendak sendiri dan 

mengusahakan musyawarah mufakat adalah bagian penting dari sikap 

menjaga keutuhan NKRI di wilayah sekolah. Di kepengurusan OSIS dan 

perkumpulan ekstrakurikuler sekolah misalnya, bersikap lapang dada 

akan menjadi modal yang baik untuk mencapai keutuhan dan mencapai 

cita-cita organisasi tersebut. Sikap lapang dada yang ditanamkan sejak 

dini di sekolah akan dapat membentuk karakter peserta didik menjadi 

manusia yang tangguh dalam memimpin masyarakat dan bangsa di 

kemudian hari.

5. Saling Menghormati dan Menolak Penyebaran 

Kebencian

Di tengah lingkungan masyarakat yang beragam, termasuk di tingkat 

sekolah, setiap orang wajib untuk menunjukan perilaku saling hormat- 

menghormati dengan tidak melakukan penghinaan terhadap orang lain. 

Sikap saling menghormati dapat dilakukan melalui bertutur kata yang 

baik, menjaga adab-adab kesopanan di antara masing-masing golongan, 

tidak melakukan penghinaan atas bahasa dan agama lain, memandang 

orang lain di sekitar sebagai saudara sebangsa, dan lain sebagainya. Sikap 

saling menghormati seperti itu tentu akan membuahkan budi yang baik, 

menghasilkan banyak persaudaraan dan menjadi syarat penting untuk 

bisa bekerja sama, saling bantu-membantu.
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Jika dikembangkan lebih lanjut, sikap saling menghormati 

antarorang, antarkelompok, antarwilayah, antarsuku-bangsa, dan 

antarumat beragama seperti itu dengan sendirinya akan menghilangkan 

berbagai upaya penyebaran kebencian yang mungkin masih muncul 

dalam ceramah- ceramah, tulisan-tulisan di buku maupun media digital. 

Perilaku penyebaran kebencian ini jelas harus ditolak karena akan 

menimbulkan sikap saling permusuhan, saling pertengkaran, dan saling 

menghina. Ini jelas dapat mengakibatkan keutuhan masyarakat di 

wilayah NKRI menjadi terancam.

6. Menyampaikan Aspirasi Melalui Saluran yang 

Tersedia

Di setiap negara, termasuk NKRI, pasti akan ada orang atau 

sekelompok masyarakat yang tidak merasa puas terhadap kebijakan 

atau aturan yang dihasilkan negara. Berbagai kritik kepada negara karena 

aspirasi atau keinginannya belum terpenuhi pasti akan selalu muncul. 

Selain harus dilihat sebagai kewajaran, berbagai perilaku tersebut juga 

mesti diakui keberadaannya sebagai bagian dari Hak Asasi Manusia yang 

wajib dilindungi dan dipenuhi oleh negara berdasarkan UUD NRI 1945.

Penyampaian kritik kepada pemerintah jelas diperlukan sebagai 

bagian dari wujud kehidupan demokrasi dan kontrol masyarakat 

terhadap pelaksanaan pemerintahan. Namun demikian, hal penting yang 

perlu dicatat adalah bahwa penyampaian kritik tersebut, seperti yang 

dilakukan melalui aksi demonstrasi, haruslah dilakukan dengan cara-

cara yang tidak mengganggu kepentingan umum serta tidak melanggar 

aturan. Penyampaian kritik atau aspirasi tersebut sebisa mungkin 

dilakukan melalui saluran-saluran yang sudah disediakan.
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Di tingkatan kehidupan bernegara misalnya, penyampaian kritik 

dan aspirasi tersebut tidak mesti dilakukan dengan jalan melakukan 

demonstrasi di jalan. Masyarakat dapat memanfaatkan lembaga- 

lembaga perwakilan rakyat seperti DPR dan DPRD. Masyarakat juga 

dapat memanfaatkan maupun sarana-sarana pengaduan masyarakat 

yang dimiliki oleh setiap lembaga pemerintah, seperti Sistem Pengelolaan 

Pengaduan Pelayanan Publik Nasional (SP4N) yang dapat diakses melalui 

situs lapor.go.id. Melalui situs yang dikelola bersama oleh Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kementerian 

PAN RB), Kantor Staf Presiden (KSP), dan Ombudsman Republik Indonesia 

ini, setiap anggota masyarakat dapat menyampaikan berbagai keluhan 

atas kebijakan-kebijakan publik yang dirasa merugikan serta melaporkan 

berbagai tindakan aparat negara yang dianggap menyeleweng dari 

aturan yang berlaku.
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Gambar 2.8 Tampilan situs Lapor.go.id

Sumber: lapor.go.id

Selain harus dilakukan melalui saluran-saluran yang tersedia, 

kritik atau aspirasi yang disampaikan tersebut tentu juga harus bersifat 

konstruktif. Artinya, berorientasi pada mencari jalan keluar atau solusi 

dari masalah yang dihadapi dengan tetap menjunjung tinggi sikap 

menjaga keutuhan NKRI. Dengan demikian, berbagai kritik itu tidak 

boleh diisi dengan ujaran kebencian, bukan juga berisi hal-hal yang 

sifatnya memitnah atau membunuh karakter orang yang dikritik. 
Kritik atau penyampaian aspirasi secara konstruktif akan semakin 

membuat masyarakat menjadi maju karena mau membenahi apa 
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yang masih dianggap kurang. Sebaliknya, jika di dalamnya terdapat 

penyebaran kebencian, penghinaan dan pembunuhan karakter, maka 

penyampaian kritik itu malah justru akan memecah-belah masyarakat 

dan menggoyahkan keutuhan NKRI.

7. Mencintai Produk Indonesia

Gambar 2.9 Menjaga keutuhan NKRI dengan gerakan mencintai produk dalam negeri.

Mencintai produk Indonesia, baik makanan, kerajinan, maupun berbagai 

hasil karya lainnya juga merupakan sikap menjaga keutuhan NKRI. Sikap 

mencintai produk Indonesia berarti menghendaki sikap selektif terhadap 

produk negara luar dan mempromosikan produk- produk buatan 

Indonesia untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Di tengah membanjirnya 

produk-produk asing di pasaran, sikap ini tentu saja dapat meningkatkan 

perekonomian bangsa Indonesia. Semakin banyak produk yang 
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digunakan, semakin banyak pula produk yang akan dihasilkan nantinya. 

Hal tersebut juga pasti akan mendorong peningkatan pendapatan 

masyarakat, peningkatan penyerapan tenaga kerja, serta peningkatan 

pendapatan negara.

Releksi

Menjaga keutuhan NKRI merupakan tanggung jawab bersama seluruh 

komponen bangsa Indonesia. Selain menjadi bentuk rasa syukur kita atas 

karunia Tuhan Yang Maha Esa serta jerih payah para pahlawan bangsa, 

perilaku menjaga keutuhan NKRI juga menjadi sebuah keharusan agar 

negara Indonesia yang sama-sama kita cintai ini tidak mengalami nasib 

yang sama seperi negara-negara lain yang hancur porak-poranda karena 

perpecahan. 

Untuk itu, kalian harus mempelajari sejarah perjuangan bangsa 

sendiri maupun bangsa-bangsa lain untuk meningkatkan wawasan 

serta kesadaran diri sehingga mampu mengembangkan perilaku 

menjaga keutuhan NKRI. Kalian dapat membaca sejarah perjuangan 

para pendahulu dan pendiri bangsa ini dalam memperjuangkan dan 

mempertahankan kemerdekaan ini. Nah, pertanyaannya apa tugas yang 

dapat kalian perankan dalam meneruskan perjuangan para pendiri 

bangsa itu? Pernakah kalian mendengar cerita tentang negara-negara 

yang gagal (failed state) dan hancur? Tentu kalian tidak ingin kejadian itu 

terjadi di Indonesia, bukan?
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Capaian Kompetensi

Setelah membaca dan memahami serta melakukan aktivitas-aktivitas 

yang terdapat dalam bab ini, kalian diharapkan dapat:

1. menganalisis makna persatuan dan kesatuan bangsa melalui 

fenomena-fenomena yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari;

2. mendemonstrasikan prinsip-prinsip penting persatuan dan kesatuan 

bangsa yang dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari:

3.  mengembangkan sikap keteladanan menjaga persatuan dan kesatuan 

bangsa melalui contoh-contoh yang diberikan di dalam lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.
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Pengantar

Dalam aktivitas keseharian, apakah kalian pernah melihat  lidi yang 

tercecer? Apa yang kalian dapat lakukan dengan lidi yang tercecer, apakah 

dapat berguna untuk kegiatan keseharian manusia? Ya, kalian pasti tahu 

jawabannya bahwa lidi-lidi tersebut dapat digunakan apabila telah dikat 

oleh tali atau sebagainya. Begitu juga dengan bangsa Indonesia yang 

terdiri dari beragam agama, suku, ras, bahasa, adat isitiadat, dan budaya. 

Untuk menyatukan semua perbedaan tersebut memerlukan kesepakatan 

mengenai “nilai inti” sebagai pegangan bersama. Nilai inti yang menjadi 

pegangan bersama inilah yang dikenal sebagai Pancasila. Pancasila adalah 

ikatan yang menjadikan bersatu dan berfungsi menyatukan perbedaan. 

Memahami, mengamalkan, dan menampilkan makna dan prinsip-

prinsip persatuan dan kesatuan merupakan kewajiban seluruh warga 

negara termasuk kalian sebagai pelajar. Setelah mempelajari bab ini, 

kalian di mampu mema makna persatuan dań kesatuan 
untuk kemudian dilakukan dań ditampilkan dałam ke se

di lingkungan keluarga, sekola dań masyarakat Hal terse
dilakukan karena rasa ke yang tercermin dałam perilaku 
persatuan dań kesatuan merupakan ekspresi rasa syukur kita kepada 
Sang Pencipta yang menciptakan perbedaan. Ekspresi syukur tersebut 

kita wujudkan dengan menjunjung tinggi kesetaraan dan kemuliaan 

manusia, dengan mengembangkan sikap positif terhadap kemajemukan 

bangsa demi terwujudnya negara yang kokoh baik sekarang maupun di 

masa mandatang di mana hal itu selaras dengan semboyannya “Bhinneka 

Tunggal Ika”.
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Gambar 3.1 Memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa melalui upaya mewujudkan kehidupan 

yang tentram, damai, harmonis, dan bersahaja dalam bingkai “Bhinneka Tunggal Ika” 

Nah, sekarang perhatikan gambar di atas. Apa yang kalian 

pikirkan mengenai gambar di atas? Tentu ketenteraman, kedamaian, 

keharmonisan, dan kebersahajaan dalam kerukunan yang terbentuk 

dari upaya menjaga persatuan dan kesatuan. Apa arti persatuan 

dan kesatuan itu bagi kalian? Mengapa kita harus bersatu? Sebelum 

pertanyaan ini dijawab, bacalah terlebih dahulu uraian berikut tentang 

beberapa contoh praktik pengamalan Pancasila yang terkait dengan 

persatuan dan kesatuan. Dari cerita tersebut, kalian diharapkan dapat 

menemukan keteladanan untuk kemudian diamalkan dań ditampilkan 
dałam ke



56 Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII

Praktik Pengamalan Pancasila

1. Praktik Bersatu Menanggulangi Bencana

Tahukah kalian bahwa Indonesia memiliki Forum Anak Nasional yang 

terdiri dari berbagai kelompok anak dari seluruh provinsi di Indonesia? 

Anggota forum anak ini adalah anak-anak usia sekolah dasar, menengah 

pertama dan atas/sederajat dengan berbagai latar belakang agama, 

suku- suku bangsa di Indonesia. Forum anak ini berada di bawah binaan 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. 

Kegiatan forum ini banyak yang bersifat sosial dan melibatkan banyak 

pi Seperti perlom kongres, sosialisasi, peringatan Hari Anak, 
hingga penggalangan donasi bagi masyarakat yang membutuhkan. 

Mari kita bersama-sama menyimak salah satu kegiatan forum anak dari 

daerah Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan bernama Forum Anak Colliq 

Pujie dalam kutipan berita berikut.

Penguatan Kapasitas Forum Anak Colliq Pujie

Halo anak Indonesia! Halo anak Baru! Kem lagi 
dengan Forum Anak Colliq Pujie Kabupaten Barru. Kali ini, Forum 

Anak Colliq Pujie melakukan kegiatan penggalangan donasi untuk 

para korban gempa di Sulawesi Barat. Kegiatan ini wujud kerja 

sama antara Forum GenRe Lanakka Kabupaten Barru serta Forum 

Anak se-Kabupaten Barru mulai dari tingkat desa/kelurahan hingga 

kecamatan. Penggalangan dana ini kami lakukan selama 5 hari, mulai 

hari Senin, 18 Januari 2021 dan terus berlangsung hingga hari Jumat, 

22 Januari 2021. Kegiatan ini secara serentak dilakukan di seluruh 

desa maupun kecamatan yang ada di Kabupaten Barru. Seluruh hasil 

donasi yang terkumpul akan dibawa pada hari Sabtu, 23 Januari 
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2021 dan diserahkan kepada para korban bencana gempa bumi di 

Kabupaten  Majene, Sulawesi Barat.

Penyerahan donasi langsung diserahkan kepada Plt. (Pelaksana 

Tugas) Bupati Kabupaten Majene untuk diteruskan ke Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) 

Kabupaten Majene. Dari situ, seluruh donasi yang terkumpul 

kemudian didistribusikan kepada para korban gempa. Respon 

dari Plt. Bupati Majene terhadap kegiatan ini sangat baik. Beliau 

selaku penerima bantuan, mengucapkan terima kasih kepada 

seluruh masyarakat Kabupaten Barru yang telah berdonasi. Beliau 

tidak menyangka bahwa anak-anak bisa bergerak hingga mampu 

mengumpulkan Rp 66.100.000.

Kami dari Forum Anak Colliq Pujie mengucapkan terima kasih 

kepada seluruh masyarakat yang telah berpartisipasi dalam 

penggalangan donasi ini.

Sumber: https://forumanak.id

Kegiatan di atas telah menunjukkan nilai-nilai persatuan dan kesatuan. 

Bencana alam yang tidak terduga mengakibatkan banyak orang menjadi 

korban. Peristiwa ini menggerakkan anak-anak muda dalam forum anak 

tersebut untuk mengumpulkan donasi dari masyarakat untuk kemudian 

diserahkan kepada para korban. Adanya rasa empati dan simpati, 

tingginya rasa peduli dan eratnya kebersamaan membuat proses 

penggalangan donasi berjalan dengan sangat baik. Selain itu, adanya 

kerja sama antara seluruh forum dari tingkat desa hingga kecamatan, 

berhasil membuktikan bahwa persatuan dan kesatuan yang dijaga dan 

dirawat dengan baik akan mampu mewujudkan tujuan bersama.
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2. Praktik Bersatu dalam Perayaan HUT RI

Setiap tanggal 17 Agustus, kita memperingati Hari Kemerdekaan Repu
Indonesia. Detik-detik Proklamasi yang dilanjutkan dengan pengibaran 

bendera merah putih menjadi acara yang dinantikan masyarakat 

Indonesia. Selepas melaksanakan upacara di sekolah maupun di kantor, 

rasanya ingin segera mengikuti prosesi peringatan Hari Kemerdekaan 
Republik Indonesia di Istana Negara melalui tayangan di televisi. Kerapian 

dan kekompakan para peserta upacara selalu menarik perhatian, 

khususnya pada Pasukan Pengibar Bendera Pusaka atau yang kita kenal 

dengan sebutan Paskibraka. Mari kita cermati bersama bacaan di bawah 

ini sebagai contoh praktik pengamalan Pancasila yang terkait dengan 

makna persatuan dan kesatuan bangsa.

Paskibraka: Keberagaman dalam Merah Putih

Sebanyak 68 pelajar yang mewakili 34 provinsi di Indonesia telah 

dikukuhkan oleh Presiden Joko Widodo sebagai anggota Pasukan 

Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) pada Kamis, 15 Agustus 

2019. Seluruh anggota tersebut selanjutnya akan dibagi ke dalam 

dua tim yang bertugas pada upacara pada hari ini, 17 Agustus 2019, 

di halaman Istana Merdeka, Jakarta.

Keterwakilan seluruh provinsi dalam keanggotaan Paskibraka 

Nasional tersebut mencerminkan persatuan bangsa di tengah 

keberagaman yang memperkaya Indonesia. Meski datang dari 

latar belakang dan budaya yang mungkin berbeda, mereka tetap 

mengusung tujuan yang sama di bawah kibaran Merah Putih.

Seluruh anggota Paskibraka tersebut telah melalui proses seleksi 

yang ketat mulai dari tingkat kecamatan hingga provinsi, untuk 

selanjutnya terpilih ke dalam anggota Paskibraka Nasional. Mereka 
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telah menjalani serangkaian pelatihan dan dibekali kemampuan 

khusus sebelum menjalankan tugas. Pelatihan yang dijalani tersebut 

menjadikan seluruh anggota Paskibraka siap untuk ditempatkan 

dalam posisi manapun. 

Dengan itu, dapat di–

pasti kan bahwa tim 

dan anggota manapun 

yang nantinya ditunjuk 

untuk bertugas memiliki 

mental yang tangguh dan 

kemahiran untuk dapat 

melaksanakan tugasnya 

di Hari Kemerdekaan 
Republik Indonesia.

Sumber: https://www.presidenri.go.id

Praktik di atas memperjelas makna dari persatuan dan kesatuan. 

Seluruh anak muda memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan 

sesuatu yang terbaik bagi bangsanya melalui semangat persatuan 

dan kesatuan. Perwakilan putra dan putri daerah yang diambil dari 

34 provinsi di Indonesia, kemudian disatukan dalam suatu kelompok 

bernama Pasukan Pengibar Bendera Pusaka. Di sini tidak lagi ada 

yang mempermasalahkan dari mana asal mereka, apa agama atau 

keyakinannya, bagaimana budayanya, apa warna kulitnya. Mereka semua 

bersatu untuk tujuan yang sama yakni memberikan persembahan terbaik 

bagi bangsa Indonesia dengan mengibarkan bendera merah putih pada 

peringatan Hari Kemerdekaan Repu Indonesia Ta demi ta
pemilihan dari tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi hingga nasional 

dilakukan dengan persaingan yang sehat dan jujur.

Setiap tanggal 17 Agustus, kita memperingati Hari Kemerdekaan Repu

rasanya ingin segera mengikuti prosesi peringatan Hari Kemerdekaan 

Gambar 3.2 Barisan Paskibraka Nasional

Sumber: Kabardamai.id/Antara
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Materi Pokok

A. Makna Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia

rna kalian memikirkan kenapa Indonesia dapat dijaja dałam waktu 
yang begitu lama oleh bangsa asing? Tepat sekali, salah satu alasannya 

karena perjuangan yang dilakukan untuk mengusir penjajah dilakukan 

secara terpisah, tidak terkoordinasi, dan bersifat kedaerahan. Gambaran 

tersebut memberikan pemahaman kepada kita bahwa perjuangan yang 

dilakukan dengan sendiri-sendiri, tidak terencana, dań rsifat lokal akan 
sulit mencapai tujuan. Oleh sebab itu, kita harus bersatu. Perbedaan 

yang ada tidak boleh membuat kita menjauh tetapi seharusnya membuat 

kita semakin dekat dan kerja sama untuk tercapainya cita-cita Hal ini 
terbukti dalam sejarah ketika para pemuda yang berpendidikan sudah 

memahami arti penting persatuan dan kesatuan, mereka menyusun 

rencana dan merangkul berbagai kalangan untuk bersama-sama 

berjuang dan pada akhirnya Indonesia mampu menjadi negara merdeka. 

Lalu, apa sebenarnya arti persatuan dan kesatuan itu sendiri? Apa makna 

persatuan dan kesatuan bagi bangsa? Berikut penjelasannya.

Persatuan dan kesatuan memiliki arti yang berbeda, namun kedua 

kata tersebut sama-sama berasal dari sebuah kata dasar yaitu “satu”. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persatuan berarti 

gabungan (ikatan, kumpulan, dan sebagainya) beberapa bagian yang 

sudah bersatu, sedangkan kesatuan berarti sifat tunggal atau keutuhan. 

Maka persatuan dimaksud sebagai proses bersatunya berbagai 

perbedaan, sementara kesatuan adalah wujud dari sebuah persatuan.

Terdapat tiga cara yang dapat ditempuh untuk mengupayakan 

persatuan bangsa pada negara yang majemuk. Pertama, jalan moral, 

yakni adanya etika atau moral sosial untuk saling menghormati identitas, 

harga diri, dan perasaan masing-masing. Setiap individu maupun 
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kelompok harus saling memperlakukan 

satu sama lain sebagai orang yang memiliki 

harga diri sebagaimana dirinya sendiri 

yang mau dihargai orang lain. Melecehkan, 

menyepelekan, menomorduakan golongan 

lain karena perbedaan suku, ras, agama 

maupun kepercayaan tertentu adalah 

perlakuan yang tidak terpuji dan tidak patut 

dilakukan.

Kedua, jalan kesadaran sosial, yaitu 

upaya untuk menyadari bahwa persatuan 

merupakan kebutuhan. Persatuan adalah 

kebutuhan bagi bangsa Indonesia yang 

memang terdiri dari beragam macam 

anggota dengan suku bangsa, agama, dan 

budaya yang berbeda-beda. Maka dari 

itu, kebutuhan untuk bersatu menjadi penentu persatuan. Selain itu, 

persatuan juga dibutuhkan untuk mewujudkan cita-cita bersama. Apa 

cita-cita itu? jika dilihat dari Pembukaan UUD NRI 1945, Jawabannya 

yaitu untuk mewujudkan kehidupan masyarakat yang merdeka, bersatu, 

berdaulat, adil, dan makmur berdasarkan Pancasila.

Ketiga, jalan konstitusi atau hukum. Perlu kalian pahami bahwa 

bangsa dalam konteks ke-Indonesia-an sejak awal adalah bangsa yang 

hadir karena memiliki keinginan yang sama untuk mendirikan sebuah 

negara dan pemerintahan. Karena itu, negara dan pemerintahan yang 

didirikan perlu diatur oleh hukum dan konstitusi. Artinya, setiap orang 

atau kelompok yang menjadi warga negara dikendalikan oleh aturan 

yang sama, yakni hukum negara. Di sinilah persatuan dapat diusahakan 

melalui penegakan hukum dan konstitusi.

Gambar 3.3 Belajar pesatuan dan 

kesatuan dari tubuh yang terdiri 

dari beragam bagian yang berbeda, 

tetapi apabila salah satu bagian 

mengalami sakit, maka bagian 

tubuh yang lain akan berupaya 

untuk meminimalisir rasa sakit 

tersebut.
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Persatuan Indonesia bukanlah sesuatu yang ada dan diberikan 

begitu saja; bukan pula sesuatu yang mudah disatukan dalam satu 

kategori kesamaan. Persatuan Indonesia akan teguh apabila setiap 

golongan saling menghormati hak dan kewajiban masing-masing yang 

dijamin keberadaannya dalam konstitusi dan undang-undang. Tidak 

ada yang merasa lebih istimewa, saling memahami kebutuhan khasnya, 

menghargai kelebihan yang lain, memiliki empati pada kekurangan yang 

lain, saling menghormati identitas serta berbagai perbedaan yang ada. 

Dengan demikian, kita akan mendapat hasil berupa kesetiakawanan, 

persaudaraan, dan jalinan rasa senasib sepenanggungan. Mengapa 

persatuan sangat penting Indonesia? Hal ini dikarenakan rapa 
alasan penting sebagai berikut:

1. Menjalin rasa kebersamaan

Kita kuat karena bersatu seperti halnya satu helai lidi yang hanya dapat 

digunakan untuk menusuk daun dan melukai yang lain. Jika antara lidi 

yang satu dengan lidi lainnya disatukan akan membentuk sapu yang 

dapat digunakan untuk membersihkan kotoran. Ini membuktikan 

bahwa persatuan dan kesatuan akan memberikan manfaat lebih 

banyak dibanding sendiri tanpa melibatkan yang lain. Sama halnya 

dengan memikul beban. Beban yang dipikul bersama tentu lebih ringan 

rasanya dibanding dengan beban yang dipikul sendiri. Maknanya bahwa 

kehidupan ini harus menitikberatkan rasa kebersamaan bukan rasa 

perbedaan, sehingga yang akan muncul adalah perasaan untuk saling 

melengkapi dan memperkoko satu sama lain Hal ini sesuai dengan 
pepatah, “bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh”.
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2. Mempermudah Segala Urusan

Kemampuan kita untuk menyatukan perbedaan menjadi kekuatan  akan 

mampu menjadikan bangsa ini sebagai negara yang dapat menciptakan 

keharmonisan. Keharmonisan tersebut dapat tercipta karena manusia-

manusia yang ada di dalamnya mampu mewujudkan rasa kemanusiaan 

yang sejak lahir memang diciptakan berbeda. Mampu menekan rasa 

perbedaan itu dan menjunjung tinggi rasa persamaan untuk mencapai 

asa negaranya. Dalam lingkungan yang harmonis seperti itu, manusianya 

hidup penuh dengan rasa toleransi yang tinggi. Mereka tidak membiarkan 

sesuatu yang berbeda dengan ketidakpedulian namun mampu 

menghargai perbedaan sebagai suatu keniscayaan selayaknya jari 

yang ada pada tubuhnya, berbeda tetapi indah dan tidak pernah saling 

menyalahkan namun saling merasakan satu sama lain. Apabila terdapat 

jari yang luka, maka jari yang lain akan merasakan kesakitan tersebut dan 

rupaya untuk mengurangi rasa sakitnya Hal ini sama seperti pepata
“berat sama dipikul, ringan sama dijinjing”.

3. Mewujudkan Semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”

Indonesia memiliki beragam bahasa, budaya, adat istiadat serta keyakinan 

agama yang berbeda-beda. Perbedaan-perbedaan tersebut bukanlah 

menjadi penghalang untuk bersatu, tetapi menjadi alasan mendasar 

untuk bersatu. Terbentuknya NKRI pun tidak terlepas dari perjuangan 

panjang bersatunya masyarakat Indonesia kala itu. Mereka berasal dari 

berbagai daerah dan latar belakang budaya berbeda berjuang untuk 

mencapai tujuan bersama yakni merdeka. 
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Tugas kita saat ini adalah menjunjung tinggi Semboyan Negara 

Bhinneka Tunggal Ika dengan menjaga persatuan dan kesatuan yang 

telah terwujud dengan baik. Kita tidak memandang perbedaan sebagai 

suatu penghalang tetapi sebagai keistimewaan sebagai bangsa yang 

besar yang hidup dengan kesadaran untuk saling menghargai dan saling 

menghormati.

4. Menumbuhkembangkan Nasionalisme

Nasionalisme Indonesia berdiri di atas kemajemukan yang telah ada 

sebelum Negara Kesatuan Republik Indonesia berdiri. Nasionalisme 

Indonesia juga bukan nasionalisme yang mengandung paham 

chauvinisme. Dengan demikian, selain menghargai keberadaan bangsa-

bangsa lain di dunia, nasionalisme Indonesia juga dibangun untuk selalu 

menggelorakan semangat kebangsaan agar suku-suku bangsa saling 

menghargai antarsesama dan siap berkorban demi kepentingan bangsa 

dan negara.

Menurut Heywood, Chauvinisme adalah satu paham yang 

menganggap bahwa kelompok seseorang lebih tinggi, lebih kuat 

dibanding dengan kelompok lain. Salah satu bentuknya adalah sikap 

nasionalisme atau kebangsaan yang ekstrem dengan menganggap 

derajat bangsa sendiri lebih tinggi dibanding bangsa lain.

Berbicara tentang persatuan dan kesatuan, biasanya didasari oleh 

persamaan nasib, budaya, pandangan hidup, kebutuhan bersama, dan 

tujuan yang ingin diraih. Dasar tersebut menjadi landasan dan pemersatu 

interaksi manusia dengan manusia seperti dalam forum, komunitas 

bangsa-bangsa, dan lain sebagainya. Akan tetapi, sadarkah kalian bahwa 

ada pula wujud persatuan dan kesatuan antara orang dengan tempat? 

Bagaimana bisa demikian?
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Kita hidup berdampingan dengan alam. Seperti yang kita ketahui, alam 

Indonesia begitu luar biasa. Alam Indonesia seperti lukisan Tuhan yang 

sangat indah. Kita sebagai penghuni di dalamnya diminta untuk menjaga 

dan melestarikannya, melalui perbuatan-perbuatan yang mencerminkan 

perasaan cinta kepada tanah air. Ini tentu diperlukan mengingat alam 

merupakan ciptaan Tuhan yang patut dijaga kelestariannya. Kerusakan 

alam, sudah pasti akan menciptakan kerusakan hidup bagi manusia.

Tidak semua orang mampu mewujudkan perasaan cinta terhadap 

tanah air. Selalu saja ada individu, kelompok, bahkan bangsa lain yang 

berupaya untuk mengganggu, merusak, bahkan merebut kekayaan 

yang ada didalamnya. Oleh sebab itu, kita memerlukan kekuatan untuk 

menjaganya, dengan cara membangun persatuan dan kesatuan agar 

tanah air tetap terjaga dan lestari.

Gambar 3.4 Menumbuhkembangkan semangat nasionalisme melalui menjaga 

persatuan dan kesatuan serta menjaga kelestarian alam sebagai ciptaan Tuhan.
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Berikut beberapa hal mendasar atau prinsip yang perlu kalian pahami 

dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.

B. Prinsip Persatuan dan Kesatuan

Keberagaman yang hidup di Indonesia harus dijaga sebagai khasanah 

kekayaan bangsa. Generasi muda merupakan harapan bangsa dan 

pemegang estafet kepemimpinan. Generasi muda memiliki tanggung 

jawab yang besar untuk menjaga khasanah kekayaan tersebut. Oleh 

sebab itu, mereka harus mampu menghormati perbedaan, melaksanakan 

Bhinneka Tunggal Ika, dan memiliki wawasan yang luas agar persatuan 

dan kesatuan tetap terjaga dan bertambah kuat. Dalam hal ini, terdapat 

tiga prinsip utama yang dapat kita tanamkan pada diri sendiri dan seluruh 

bangsa tentang persatuan dan kesatuan, yaitu:

1. Memahami Perbedaan dalam Masyarakat sebagai 

Wujud Bhinneka Tunggal Ika

Indonesia terbentuk atas semangat kebangsaan dari suku-suku yang 

ada. Setiap suku sebagai unsur pembentuk Indonesia pasti memiliki 

perbedaan berdasarkan ras, etnik, agama, sejarah, dan budaya. 

Perbedaan juga pasti kita temukan pada lingkup terkecil dan terdekat yakni 

keluarga. Mulai dari perbedaan selera makanan, warna kesukaan, hingga 

pendapat pun mungkin ada. Kenyataan tersebut menuntut kita untuk, 

dengan penuh kesadaran, bersedia memahami perbedaan-perbedaan 

yang ada. Misalnya di dalam keluarga, ayah merupakan sosok yang lebih 

pendiam sedangkan ibu banyak memberikan masukan terhadap suatu 

topik pembicaraan. Maka sikap kita dalam memahami watak ayah bisa 

dengan mengajaknya berbicara santai, sedangkan pada ibu kita bisa 

lebih banyak mendengarkan. Inilah salah satu wujud kemampuan untuk 
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melaksanakan Bhinneka Tunggal Ika dalam keluarga. Meskipun memiliki 

perbedaan karakter dalam keluarga tetapi tujuannya satu yaitu keluarga 

yang harmonis.

2.  Kebebasan yang Bertanggung Jawab

 Menghargai diri sendiri itu harus sebagai makhluk individu, tetapi 

memiliki keyakinan bahwa diri sendiri dan budaya sendiri adalah yang 

ter tidak perlu dikem Hal itu dikarenakan, se mak
sosial, kita akan terus hidup berdampingan dan akan selalu ada dalam 

lingkungan yang memiliki perbedaan. Oleh sebab itu, meskipun manusia 

memiliki kebebasan dalam lingkup individu dan sosial tetapi dirinya harus 

mampu menerima, menyesuaikan, menghargai, dan mengapresiasi 

perbedaan sebagai wujud tanggung jawabnya sebagai makhluk sosial. 

Sekalipun harus dihadapkan pada suasana kompetisi dan muncul sebagai 

pemenang, kita harus tetap bisa mengapresiasi lawan yang kalah. Sebagai 

bangsa Indonesia, kita tidak boleh bersikap jemawa dengan merasa diri 

kita adalah yang terbaik. Apresiasi, sekecil apapun, harus bisa diberikan 

kepada orang lain sebagai bentuk penghargaan kita terhadap diri mereka.

3.  Cinta Tanah Air yang Dilandasi Rasa Nasionalisme 

dan Wawasan Nusantara

Sebagai wujud keberlanjutan dari persatuan dan kesatuan antara 

orang dan tempat, kita diharapkan tidak hanya bisa menjaga keutuhan 

persatuan dan kesatuan dengan sesama manusia, tetapi juga terhadap 

alam. Kita harus menyadari bahwa tanah dan air adalah tempat yang telah 

disiapkan Tuhan untuk memenuhi segala sesuatu yang kita butuhkan. 

Karena itu, rasa cinta tanah air dapat diwujudkan salah satunya dengan 

menjaga kelestarian alam dengan melakukan pengelolaan kenampakan 

alam daratan atau air dengan bijak.
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C.  Sikap-Sikap Mendukung Persatuan dan Kesatuan

Persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia dapat terwujud apabila 

warganya memiliki prinsip-prinisip sebagaimana telah dibahas pada 

bagian sebelumnya. Prinsip-prinsip tersebut harus terus dikembangkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Berikut ini adalah beberapa contoh yang 

dapat kita lakukan demi mewujudkan persatuan dan kesatuan tersebut.

1. Meyakini Pentingnya Perbedaan

Kita bersatu bukan berarti saling mematikan yang berbeda. Akan tetapi, 

kita bersatu atas kesadaran bahwa perbedaan itu penting, karena dengan 

adanya perbedaan akan lahir saling pengertian. Contohnya Sumpah 

Pemuda. Isi naskah Sumpah Pemuda menggambarkan semangat para 

pemuda dari berbagai daerah untuk bersatu, “Pertama: Kami putra dan 

putri Indonesia, mengaku bertumpah darah yang satu, tanah Indonesia. 

Kedua: Kami putra dan putri Indonesia mengaku berbangsa yang satu, 

bangsa Indonesia. Ketiga: Kami putra dan putri Indonesia menjunjung 

bahasa persatuan, bahasa Indonesia.” Ikrar ini tentu bukan hanya ditujukan 

kepada para pemuda, melainkan seluruh bangsa Indonesia, sejak itu 

sampai dengan selama-lamanya.

2. Menyadari Tujuan Bersama

Semboyan Negara Bhinneka Tunggal Ika menggambarkan keberagaman 

di Indonesia yang harus dijaga dengan persatuan dan kesatuan. Seperti 

yang sudah dipaparkan di atas, persatuan dan kesatuan terbentuk karena 

adanya kesamaan tujuan. Contoh, adanya komunitas pelajar berbagi. 

Komunitas tersebut berisi pelajar-pelajar dari berbagai sekolah dan 

daerah yang memiliki tujuan bersama yakni berbagi kepada masyarakat 

yang kurang sejahtera. Upaya ini dilakukan dengan penuh kesadaran dan 

tidak terlepas dari rasa persatuan dan kesatuan.
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3. Memahami Kodrat sebagai Makhluk Sosial

Hidup rmasyarakat rarti ada interaksi atau antar- individu 
dan adanya sikap saling tolong menolong dalam berbagai hal. Kondisi ini 

menggambarkan kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang senantiasa 

membutuhkan manusia lain. Dengan demikian, persatuan dan kesatuan 

menjadi dasar yang kuat dalam menjalin hubungan baik antar-sesama 

sebagai makhluk sosial. Ketika kita memiliki makanan yang berlebih, tidak 

ada sala r dengan tetangga Hal kecil ini dapat memperkuat 
persatuan dan kesatuan sebab memupuk tali persaudaraan. Contoh 

lain adalah jika ada salah satu anggota warga yang sedang melakukan 

selamatan seperti pernikahan, maka warga perempuan biasanya 

membantu urusan dapur dan warga laki- laki membantu urusan tempat. 

Bukankah yang demikian terasa indah?

D. Sikap-Sikap Anti Persatuan dan Kesatuan

Upaya persatuan dan kesatuan bisa saja tidak terlaksana dengan baik jika 

masih ada yang memunculkan sikap penolakan atau anti terhadapnya. 

Oleh karena itu, kalian tentu harus selalu menghindarinya. Berikut ini 

disampaikan beberapa sikap yang dapat digolongkan sebagai sikap yang 

anti terhadap persatuan dan kesatuan Indonesia.

1. Menganggap Rendah Orang atau Kelompok Lain

Memiliki rasa “paling” dalam diri harus dihindari sebab akan menimbulkan 

anggapan bahwa orang atau kelompok lain lebih rendah dan tidak 

sebanding dengan dirinya. Seseorang yang memiliki sikap dan pemikiran 

demikian akan merasa dirinya “paling bisa” sehingga tidak membutuhkan 

orang lain Hal ini rtolak lakang dengan kodrat kita se mak
sosial. Contoh, seseorang yang tidak pernah mau terlibat dalam kegiatan 

di kampungnya dan tidak pernah bertegur sapa karena menganggap diri 
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punya segalanya dan bisa melakukan semua sendiri. Jika terus menerus 

dibiarkan, ia pasti akan mendapatkan sanksi sosial berupa pengucilan 

dari masyarakat. Jika suatu saat memerlukan bantuan, mungkin saja 

tidak akan ada orang yang mau membantu.

2. Hilangnya Kepedulian Terhadap Sesama

Sikap individualis yang terlalu dominan dapat mengancam rasa 

kepedulian seseorang ter sesama Hal ini juga rtolak lakang 
dengan kodrat manusia sebagai makhluk sosial. Apabila seseorang 

telah kehilangan rasa peduli terhadap sesama, maka hilang pula prinsip 

nasionalisme yang seharusnya terbangun di dalam diri. Faktor ini tentu 

dapat mengancam keberadaan persatuan dan kesatuan. Contoh, jika 

ada salah satu teman di kelas sudah beberapa hari tidak hadir dan 

ketidakhadirannya tersebut tidak berpengaruh terhadap aktivitas 

belajar, apakah kita akan mengabaikannya? Kita bisa saja merasa tidak 

peduli untuk mencari tahu keadaan yang membuatnya tidak hadir. 

Bukankah kehadiran atau ketidakhadirannya tidak mengganggu? Untuk 

apa kita mencari tahu sebab ketidakhadirannya? Sikap yang sedemikian 

itu sebaiknya perlu dihilangkan karena pertemanan dan persaudaraan 

tumbuh dengan perhatian dan kepedulian.

3. Melemahnya Budaya Kebersamaan

Ketika seseorang sudah merasa dirinya bisa melakukan segalanya 

dan tidak peduli lagi dengan sesama, maka kebersamaan yang identik 

dengan persatuan dan kesatuan pada dirinya akan melemah. Sikap 

cuek, acuh, dan tidak peduli akan merajalela dalam diri orang ini. Tidak 

ada lagi rasa kesamaan nasib yang mendasari kebersamaan. Pengaruh 

kemajuan zaman dapat menjadi salah satu pemicu melemahnya 
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budaya kebersamaan. Banyak orang pada saat ini yang meski hidup di 

lingkungan masyarakat, tetapi seperti hidup sendiri. Biasanya mereka 

merasa harus memiliki standar tertentu untuk berteman dengan orang 

lain. Pertemanan hanya dilakukan di dalam kelompoknya saja, tetapi 

tidak dengan kelompok lain yang majemuk.

Releksi

Berdasar praktik serta uraian materi yang sudah tertulis di atas, terdapat 

beberapa hal yang dapat kita renungkan bersama dalam memaknai 

persatuan dan kesatuan bagi bangsa. Terkait dengan hal tersebut, tentu 

banyak dampak baik yang muncul apabila kita bisa menjaga persatuan 

dan kesatuan

1. Hidup menjadi tenteram dan damai

 Apakah kalian akan merasa tenteram dan damai jika hidup dalam 

kebersamaan? Tinggal dalam lingkungan masyarakat menyadarkan 

kita bahwa manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan 

orang lain. Rasa saling membutuhkan itulah yang membentuk rasa 

kebersamaan. Jika segala sesuatu dilaksanakan secara bersama tanpa 

membeda-bedakan, maka hidup akan terasa tenteram dan damai.

2. Perbedaan bukan suatu penghalang untuk hidup 

penuh dengan kerukunan

Perbedaan tidak menjadi pembatas untuk melakukan suatu kebaikan. 

Jika seluruh bangsa Indonesia menyadari rasa kepedulian dan kesamaan 

nasibnya, tidak akan ada lagi yang melihat latar belakang perbedaan. 

Semuanya bersama-sama saling membantu sesuai dengan kemampuan.
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3. Menjadi lebih bahagia, dewasa, dan bijaksana

Tidak menjadikan perbedaan sebagai suatu alasan untuk berbuat baik 

akan menumbuhkan rasa bahagia. Apabila kita telah mampu memaknai 

hal ini, itu tanda dari adanya kedewasaan dalam diri kita. Dengan 

demikian, segala sikap yang kita munculkan akan menjadi bijaksana.

Setelah membaca dan memahami materi serta praktiknya, 

menurutmu apa yang kalian rasakan setelah dapat memaknai itu semua? 

Sampaikan pendapat kalian kepada bapak atau ibu guru serta teman-

teman di kelasmu.



BAB IV Wawasan 
Kebinekaan

Capaian Kompetensi

Setelah membaca dan memahami serta melakukan aktivitas-aktivitas 

yang terdapat dalam bab ini, kalian diharapkan dapat:

1. menjelaskan asal-usul Bhinneka Tunggal Ika melalui bait kakawin  

Sutasoma dan praktik kebinekaan yang dimunculkan  dalam 

kehidupan masyarakat nusantara masa lalu;

2. menganalisis makna wawasan kebinekaan melalui konsep pluralisme 

dan multikulturalisme yang harus dikelola dengan komitmen dan 

aturan main yang adil dan tegas;

3. mengembangkan perilaku kebinekaan berdasarkan Pancasila dalam 

hidup bermasyarakat sehari-hari melalui contoh- contoh keteladanan 

yang diberikan.
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Pengantar

Pluralitas atau kemajemukan Indonesia merupakan kenyataan sosial 

yang tidak terbantahkan lagi. Indonesia sejak awal merupakan gabungan 

dari berbagai macam perbedaan, mulai dari perbedaan suku, adat, etnis, 

budaya, bahasa, agama, dan karakteristik penduduknya. Hal ini terjadi 

kondisi negara Indonesia yang berupa kepulauan (archipelago). Sebelum 

resmi menyandang nama “Indonesia”, kepulauan terbesar di dunia 

ini dikenal dengan nama “Nusantara”, yang terdiri atas dua kata yang 

diadopsi dari bahasa Jawa kuno “Nusa” berarti “pulau” dan “antara” yang 

berarti “di luar” atau “di antara”. Kondisi yang terpisah-pisah antar pulau 

ini menjadikan perbedaan-perbedaan dalam segala bidang. Namun, 

bangsa kita memiliki pengamalan sejarah yang membuktikan bahwa 

kemajemukan dan keberagaman ini tidak menjadi penghalang bagi 

adanya kehidupan yang harmonis dan toleran.

Nusantara sejak zaman purba merupakan persilangan dua benua 

dan dua samudera. Kondisi ini menjadikan Nusantara sebagai tempat 

bertemunya banyak bangsa, budaya, pola pikir, kebiasaan dan agama 

melalui migrasi, perdagangan, dan pendidikan. Nenek moyang kita sudah 

terbiasa untuk menerima perbedaan secara toleran tanpa kehilangan jati 

diri. Bahkan, mereka mampu mengambil nilai-nilai dan praktik-praktik 

yang baik untuk memperkuat jati diri tersebut. 

Masa Hindu-Buddha menjadi era kejayaan Nusantara. Peninggalan-

penin yan rupa artefak isik maupun nilai-nilai luhur, 
masih bertahan hingga sekarang dan menjadi bagian tidak terpisahkan 

dari identitas bangsa. Salah satu peninggalan masa ini berupa nilai 

luhur yakni kesadaran akan perbedaan, kemajemukan (pluralitas), dan 

keberagaman (multikulturalitas).



BAB IV | Wawasan Kebinekaan 75

Dari Kerajaan Majapahit, kita memperoleh catatan bahwa bangsa ini 

sejak dahulu dikelola dengan kesadaran dan wawasan kemajemukan atau 

wawasan kebinekaan. Cendekiawan terkenal dari masa Majapahit (abad- 

14), Mpu Tantular, pernah menuliskan sejumlah bait kakawin (metode 

pembelajaran moral dan religi dalam bentuk syair) yang mengajarkan 

wawasan tersebut. Kakawin yang terkenal dari Mpu Tantular adalah 

Sutasoma yang menjadi inspirasi kehidupan yang toleran dari umat 

Hindu- Siwa dan Buddha pada waktu itu. Bait terkenal dari Sutasoma inilah 

yang menjadi motto bangsa yang kemudian lahir melalui Proklamasi 17 

Agustus 1945.

Gambar 4.1 Suasana multikulturalisme di ibu kota Majapahit.

Sumber: https://nationalgeographic.grid.id
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Nenek moyang kita sudah sangat memahami bahwa perbedaan 

adalah hal yang tidak dapat disangkal. Sekalipun kita berbeda-beda, 

namun tujuan kita adalah sama, yaitu pada kebenaran. Hanya cara atau 

metodenya saja yang berbeda. Itulah kita, bangsa yang bineka namun 

ingin manunggal menjadi satu karena menyadari bahwa kemajemukan 

adalah kenyataan hidup yang harus diterima.

Sutasoma merupakan satu kakawin ternama karangan Mpu 

Tantular yang menjadi inspirasi kehidupan toleran umat Hindu 

dan Buddha pada waktu itu. Bait lengkap dari Sutasoma tersebut 

berbunyi “Bhinnêka tunggal ika tan hana dharma mangrwa”. Apabila 

diterjemahkan, bait itu menjadi “Terpecah belahlah itu, tetapi 

satu jugalah itu. Tidak ada kerancuan dalam kebenaran.” Melalui 

pemaknaan bahasa yang lebih modern, bait itu dipahami sebagai 

“berbeda-beda, namun tetap satu”.

Hal-hal semacam itu tentu tidak boleh hanya menjadi sekedar makna 

dibalik Semboyan Negara “Bhinneka Tunggal Ika”. Ia mesti disadari dan 

diamalkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Selain dijadikan inspirasi dalam pembentukan sebuah negara bangsa 

bernama Indonesia, semangat yang ada di balik semboyan tersebut 

harus selalu difungsikan menjadi tuntunan hidup seluruh elemen bangsa, 

termasuk kalian sebagai generasi penerus.

Praktik Pengamalan Pancasila

Pada dasarnya, masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang 

mendambakan keharmonisan dan mampu hidup toleran dengan siapa 

pun. Namun di masa sekarang ini, perlahan kondisi ini tergerus oleh 

karena ra se r is ( A Ras, Antar- 
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Golon pernah menjadi catatan pada era Reformasi Contohnya, 
kekerasan yang dialami oleh saudara-saudara etnik Tionghoa di tahun 

1998, konlik Am 1999 (Islam dan ten), tra ( dan 
Madura), dan lain-lain. Kenyataan pahit ini menjadi suatu pelajaran amat 

mahal yang menguji kerukunan dan keharmonisan bangsa kita. Akan 

tetapi, upaya-upaya untuk menjaga keharmonisan tersebut tidak pernah 

berhenti dan tidak boleh berhenti dilakukan.

Salah satu contoh mengenai kerukunan beragama yang dilandasi 

wawasan kebinekaan dapat disimak dalam kisah mengenai Kampung 

Sawah, Jati Murni, Pondok Melati, Bekasi, Jawa Barat. Pemerintah 

menjadikan Kampung Sawah sebagai salah satu kawasan percontohan 

kerukunan umat beragama. Karena di wilayah itu, puluhan ribu umat 

Islam dan Kristiani serta agama lain hidup berdampingan, rukun dan 

saling menghargai satu sama lain. Warga yang berada di Kampung 

Sawah selalu menganggap satu dengan lainnya adalah saudara sehingga 

tidak perlu memandang perbedaan agamanya. Agama menurut mereka 

merupakan urusan pribadi masing-masing.

Toleransi di Kampung Sawah

azan di Masjid A Al Jauhar Yasi 
mengiringi suara lonceng dari Gereja Santos Servatius Kampung 

Sawah, Jati Murni, Pondok Melati, Bekasi, Jawa Barat. Di kampung 

ini, puluhan ribu umat Islam dan Kristiani serta agama lain hidup 

berdampingan, rukun dan saling menghargai satu sama lainnya.

Di kampung Sawah, Gereja Katolik Servatius, Gereja Kristen 

Pasundan dan Masjid A Al Jauhar Yasi rdiri rdampin
membentuk segitiga emas. Letak tempat ibadah yang saling 

berdekatan itu tidak hanya menjadi bukti keberagaman tetapi juga 

bentuk toleransi yang tinggi. Tidak pernah ada gesekan antarumat 

beragama di tempat ini. Mereka sangat menghargai, menghormati 

satu sama lain termasuk ketika menjalankan ibadah.
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Salah satu contohnya ketika hari Minggu (24/12) di mana umat 

Kristiani beribadah, kegiatan seperti pengajian yang ada di Masjid 

A Al-Jauhar Yasi dilakukan tanpa men pen ras 
suara. Hal itu menurut Wakil Ketua Dewan Paroki Mathius Nalih 

Ungin dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada umat 

Kristiani untuk beribadah.

Tidak ada pembahasan mengenai agama di kampung ini ketika 

bersilaturahmi maupun berdialog. Pertemuan antartokoh lintas 

agama di Kampung Sawah secara rutin dilakukan tetapi hal ini pun 

juga tidak membahas mengenai persoalan agama. Mereka hanya 

membahas mengenai soal kehidupan masyarakat di wilayah itu dan 

juga budaya setempat.

Saat toleransi menjadi bahan perdebatan antarkelompok di 

Indonesia, warga Kampung Sawah, Jati Murni, Pondok Melati, Bekasi, 

Jawa Barat justru menunjukkan wajah toleransi dan keberagaman. 

Tak heran, jika Pemerintah menjadikan Kampung Sawah sebagai 

salah satu kawasan percontohan kerukunan umat beragama.

Sumber: https://www.voaindonesia.com

Warga Kampung Sawah menjadi contoh nyata kemajemukan warga 

yang mampu hidup berdampingan secara harmonis dan toleran. Dari 

contoh tersebut, dapat kita amati beberapa nilai penting terkait wawasan 

kebinekaan yang dapat kita praktikkan untuk menjaga keharmonisan dan 

persatuan kesatuan di dalam masyarakat yang majemuk. 

Namun agar lebih dapat memahami wawasan kebinekaan tersebut, 

pada subbab berikutnya kalian akan mempelajari sejumlah konsep 

penting dalam kebinekaan. Sebelum memasukinya, kalian harus 

menyadari dulu bahwa kebinekaan bukan sekadar sesuatu yang harus 

dipahami melainkan juga harus dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Oleh sebab itu, wawasan kebinekaan bukan hanya sebagai pengetahuan 

yang diperoleh melalui informasi, tetapi harus menjadi cara berpikir dan 

rperilaku a kita dałam kehidupan sehari-hari

Materi Pokok

A. Pengertian Wawasan Kebinekaan

Cita-cita para Pendiri Bangsa dapat diwujudkan melalui berbagai macam 

cara. Namun, cara yang paling utama dan mendasar adalah memiliki 

wawasan tentang kemajemukan dan keberagaman (wawasan kebinekaan). 

Pengertian Wawasan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti (1) 

“hasil mewawas; tinjauan; pandangan”, dan (2) “konsepsi; cara pandang”. 

Wawasan berarti memiliki kesadaran yang menjadi cara pandang 

atau cara kita melihat dunia sekitar kita. Wawasan kebinekaan berarti 

menyadari bahwa kita harus mampu melihat perbedaan sebagai sesuatu 

yang biasa dalam lingkungan yang majemuk/plural/multikultural. 

Perbedaan sebagai bagian dari penghormatan terhadap kekuasaan 

Pencipta dan kebanggaan sebagai negara. Wawasan kebinekaan juga 

berarti menyadari bahwa perbedaan-perbedaan ini mengarahkan kita 

pada satu tujuan yang sama, yakni persatuan dan kesatuan.

Wawasan berarti memiliki kesadaran yang menjadi cara 

pandang atau cara kita melihat dunia sekitar kita. Wawasan 

kebinekaan berarti menyadari bahwa kita harus mampu melihat 

perbedaan sebagai sesuatu yang biasa, sekaligus menyadari bahwa 

perbedaan-perbedaan ini mengarah pada satu tujuan yang sama, 

yakni persatuan dan kesatuan.
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Sejarah perjuangan bangsa membukti kan bahwa berbagai macam 

kerja sama antar berbagai macam golongan merupakan awal dari 

sebuah cita-cita untuk merdeka dan bersatu. Nilai-nilai persatuan yang 

dicantumkan para Pendiri Bangsa dalam sila ketiga Pancasila, “Persatuan 

Indonesia”, merupakan nilai-nilai yang memiliki kaitan dengan sila-sila 

yang lain. Persatuan yang dimaksud tersebut tentu saja merupakan 

persatuan yang didasari oleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa (sila pertama), kemanusiaan (sila kedua), kedaulatan rakyat serta 

musyawarah-mufakat (sila keempat) dan demi mewujudkan keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia (sila kelima).

Sebelum membahas lebih jauh, kalian perlu menyadari terlebih 

dahulu bahwa sebelum mengenal agama-agama seperti Islam, 

Katolik, Kristen, Hindu, Buddha, dan Khonghucu, nenek moyang kita 

sudah meyakini adanya suatu zat yang melampaui manusia, bahkan 

Gambar 4.2 Belajar perbedaan dari jari manusia yang setiap bagian memiliki nama dan fungsi berbeda 

tetapi menjadi keindahan saat berada dalam satu kesatuan.
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mampu memengaruhi kehidupan manusia. Keyakinan ini terwujud 

dalam praktik-praktik animisme dan dinamisme yang menjadi dasar 

penghormatan dan pemujaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebelum 

datangnya agama Hindu dan Buddha, yang disusul oleh Islam, Katolik, 

Kristen, dan Khonghucu. Konsepsi mengenai ketuhanan dalam Pancasila 

memiliki semangat kesederajatan, yakni tanpa menyebut “Tuhan” dari 

agama tertentu secara khusus, melainkan mengambil konsepsi dasar 

kepercayaan atau kebertuhanan berupa sifat-sifat Ketuhanan yang dapat 

ditemui di seluruh agama di Indonesia.

Melalui semangat kesederajatan semacam ini, semua agama tersebut 

datang dengan damai dan mampu diserap, diasimilasi, diakulturasi, dan 

diadaptasi oleh penduduk Nusantara untuk memperkuat sifat religius 

yang sudah melekat. Sifat welas asih dan damai dari manusia-manusia 

Nusantara inilah yang menjadikan semua agama dapat diterima dan 

hidup berdampingan secara harmonis. Ini adalah karakter bangsa kita.

Melaluinya, kita dapat bersatu dalam perbedaan secara harmonis. 

Kepercayaan tanpa sifat welas asih seperti yang dicontohkan oleh nenek 

moyang kita justru akan berbahaya bagi keutuhan dan persatuan. Oleh 

karena itu, umat beragama di Indonesia perlu menyadari bahwa tidak 

ada agama yang mengajarkan perpecahan dan kerusakan, melainkan 

selalu menuntun manusia untuk semakin manusiawi, baik dengan 

sesama manusia (horizontal) maupun dalam hubungannya dengan Sang 

Pencipta (vertikal). Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh 

Sukarno dengan “Ketuhanan yang berkebudayaan”, yakni bahwa setiap 

pemeluk agama tidak boleh beragama secara egois, melainkan toleran 

dengan perbedaan, bantu-membantu dengan umat beragama lain 

dengan rukun.
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“Hendaknya negara Indonesia ialah negara yang tiap-tiap orangnya 

dapat menyembah Tuhannya dengan cara yang leluasa. Segenap 

rakyat hendaknya ber-Tuhan secara kebudayaan, yakni dengan 

tiada “egoisme-agama”. Dan hendaknya Negara Indonesia satu negara 

yang bertuhan! Marilah kita amalkan, jalankan agama, baik Islam, 

maupun Kristen, dengan cara yang berkeadaban. Apakah cara yang 

berkeadaban itu? Ialah hormat–menghormati satu sama lain.”

Pidato Sukarno: Lahirnya Pancasila 1 Juni 1945

Kenyataan bahwa Indonesia adalah bangsa yang memiliki bahasa, 

suku, adat-istiadat, budaya, serta agama yang sangat beraneka ragam 

merupakan fakta yang tidak bisa dibantah. Mengelola keberagaman 

dan kemajemukan ini bukan perkara mudah karena masing-masing 

kelompok memiliki kepentingan yang berbeda-beda. Bahkan tidak jarang, 

kepentingan-kepentingan itu saling bertentangan sehingga menimbulkan 

kete nlik

Di satu sisi, kemajemukan dan keberagaman dapat menjadi 

sesuatu yang memperkaya kebudayaan dan kebangsaan. Di sisi lain, 

kemajemukan dan keberagaman dapat menjadi potensi perpecahan 

apa tidak dikelola den tepat H Tilaar pernah men
bahwa “masyarakat multikultural menyimpan banyak kekuatan dari masing- 

masing kelompok tetapi juga menyimpan benih-benih perpecahan yang 

berasal dari benturan antar-budaya, suku, ras, etnik, dan nilai-nilai yang 

berlaku yang pada nantinya menjadi benih dan menciptakan disintegrasi 

bangsa Indonesia.” Dengan demikian, diperlukan suatu mekanisme 

yang tepat untuk menjaga kemajemukan dan keberagaman sebagai 

sesuatu yang mesti diterima sekaligus menghindarkannya dari bibit-bibit 

perpecahan.
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Memahami, menyadari, dan menerima kemajemukan dan keberagaman 

merupakan langkah awal dalam menciptakan kondisi tersebut. Pemahaman, 

kesadaran, dan penerimaan terhadap kemajemukan dan keberagaman 

dapat menjadi suatu paradigma atau suatu cara untuk melihat segala 

sesuatu.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, paradigma merupakan 

suatu “kerangka berpikir”. Dalam makna lain, paradigma serupa dengan 

makna “wawasan”. Kemajemukan dan keberagaman (kebinekaan) 

sebagai paradigma berarti kita memiliki cara berpikir yang menghormati 

adanya perbedaan. Sebagai paradigma kebangsaan, kemajemukan 

dan keberagaman itu lantas dipahami sebagai cara berpikir kita yang 

menghormati perbedaan untuk mewujudkan cita-cita kebangsaan 

sebagai suatu kesatuan yang utuh.

Jika ditelaah lebih dalam, kebinekaan memiliki pengertian yang 

hampir sama dengan pluralisme (kemajemukan) dan multikulturalisme 

(keberagaman budaya). Pluralisme dapat dimaknai sebagai suatu 

pedoman interaksi antarkelompok yang menampilkan rasa hormat dan 

toleran satu sama lain. Sementara multikulturalisme bisa diartikan sebagai 

pengakuan akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya 

dengan kebudayaan masing-masing yang unik secara sederajat. Sebagai 

suatu “-isme” atau paham, pluralisme dan multikulturalisme tidak hanya 

berkaitan dengan kesadaran bahwa setiap manusia memiliki perbedaan, 

melainkan juga menjadi sesuatu yang sifatnya harus diamalkan dalam 

interaksi kehidupan bermasyarakat.

Satu catatan penting yang perlu digarisbawahi yaitu kebinekaan 

sebagai multikulturalisme dan pluralisme tidak dapat hadir begitu saja. 

Ia tetap membutuhkan komitmen dan aturan main yang adil dan tegas, 

baik yang dihadirkan melalui kebijakan-kebijakan pemerintah maupun 

nilai-nilai yang diamalkan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

Jika komitmen serta aturan yang tegas itu tidak muncul, maka dua macam 

skenario yang dapat terjadi, yaitu:
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1. Dominasi Mayoritas

Dominasi mayoritas adalah satu kondisi yang memperlihatkan 

pihak mayoritas mendominasi sehingga pihak minoritas terkalahkan 

kepentingannya. Hal ini berkaitan dengan karakteristik negara 

demokrasi yang proses pengambilan keputusan dan pembentukan 

undang- undangnya dilakukan oleh sekelompok orang yang dipilih 

melalui suara terbanyak. Jika tidak dilandasi oleh komitmen untuk 

selalu mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan, praktik 

berdasarkan suara terbanyak tersebut tentu akan berpotensi 

menghadirkan dominasi mayoritas dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Hal ini tentu bertentangan dengan dua nilai Pancasila 

tersebut.

2. Tirani Minoritas

Tirani minoritas merupakan kebalikan kondisi dari dominasi mayoritas. 

Tirani minoritas biasa digunakan untuk menjelaskan kondisi kekuasaan 

di suatu negara atau wilayah yang dikelola secara tidak demokratis. 

Dalam negara atau wilayah tersebut, para pemimpinnya (dalam jumlah 

sedikit) melaksanakan kekuasaan secara sewenang-wenang atau tidak 

adil terhadap rakyat yang dipimpinnya (dalam jumlah banyak). Peraturan 

dan kebijakan yang dikeluarkan, hanya untuk menguntungkan segelintir 

pihak penguasa dan merugikan banyak pihak lainnya.

Agar terhindar dari kedua macam kondisi tersebut, diperlukan 

konstitusi yang adil yang dilaksanakan secara benar tanpa pandang bulu. 

Selain itu, kebinekaan sebagai paradigma kebangsaan harus dijadikan 

pedoman dan pegangan utama dalam pembuatan keputusan dan 

kebijakan yang menyangkut rakyat banyak. Para pembuat kebijakan tidak 

boleh sampai terjebak pada dominasi mayoritas maupun tirani minoritas 

dalam membuat keputusan dan kebijakan.
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Tidak hanya dalam konteks pemerintahan atau negara, kalian sebagai 

pelajar juga harus menerapkan kebinekaan sebagai paradigma atau 

wawasan kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya dalam 

pemilihan ketua dan pengurus OSIS, wakil pelajar untuk suatu lomba, 

pembentukan panitia kegiatan sekolah dan di lingkungan tempat tinggal 

kita, dan lain- lain. Sebagai calon-calon pemimpin masa depan, wawasan 

kebinekaan harus menjadi paradigma berpikir kalian sejak sekarang.

B. Sikap-Sikap Wawasan Kebinekaan

Wawasan kebinekaan sebagai paradigma kebangsaan dapat diwujudkan 

ke dalam sikap-sikap dalam keseharian, di antaranya:

1. Bersikap Toleran terhadap Perbedaan

Toleransi merupakan sikap menahan diri untuk tidak mengganggu 

orang lain pada suatu situasi kemajemukan atau perbedaan, meskipun 

kita mampu melakukannya. Toleransi berarti tidak semena-mena 

menggunakan kelebihan kita (kekuasaan, perasaan menjadi mayoritas, 

kemampuan ekonomi, dan sebagainya) terhadap orang-orang yang 

kita pandang berbeda. Dengan bahasa sederhana, toleransi adalah 

menjaga perasaan kita terhadap perbuatan orang lain. Hal ini mirip 

dengan tenggang rasa, yakni cara kita menjaga perasaan orang lain dari 

perbuatan kita. Di samping itu, kita perlu memiliki rasa tepa selira atau 

kemampuan merasakan perasaan orang lain atau empati.

Dalam kaitannya dengan kemajemukan suku, budaya, bahasa, 

keyakinan, dan agama, tolerensi berarti kita menghormati mereka yang 

berbeda dengan kita untuk dapat hidup sesuai dengan kepercayaan 
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mereka. Kita tidak boleh mengganggu mereka dengan alasan 

kepercayaan mereka berbeda dengan kepercayaan kita melainkan kita 

harus men reka dałam rkeyakinan

2. Saling Menghargai Perbedaan

Perbedaan dan kemajemukan sudah menjadi sesuatu yang biasa. Kita 

perlu menyadari bahwa tidak ada gunanya membuat yang berbeda 

harus menjadi sama seperti kita. Perbedaan dapat menimbulkan 

banyak masalah, namun perbedaan juga yang membuat sesuatu 

semakin berwarna dan indah. Dalam hal ini, perbedaan justru harus 

dilihat sebagai faktor pendorong untuk menyatukan diri sehingga pada 

akhirnya Indonesia akan dapat mewujudkan cita-citanya yakni kehidupan 

masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila.

Di era kemerdekaan seperti sekarang ini, kita perlu mengisi 

kemerdekaan dengan hal-hal yang bermanfaat untuk semakin 

mengangkat nama Indonesia di kancah dunia. Banyak upaya yang dapat 

dilakukan, seperti berprestasi di bidang masing-masing, melakukan yang 

terbaik sesuai kemampuan, menjaga nama baik negara di mana pun 

termasuk di media sosial, dan sebagainya. Semua harus dilakukan dalam 

satu kesatuan cita-cita, bersatu untuk mewujudkan kedaulatan, dan 

kemakmuran Indonesia.

3. Menghindari Pembicaraan Isu-isu Sensitif

Dalam pergaulan sehari-hari, sering kali kita ikut terlibat dalam 

membicarakan isu-isu sensitif. Isu-isu sensitif di sini misalnya mengenai 

suku, agama, adat, kepercayaan, tingkat ekonomi, mayoritas-minoritas 

dan seterusnya. Kita seharusnya membangun relasi secara wajar tanpa 
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mempersoalkan hal-hal semacam ini. Isu-isu ini, sering kali tidak relevan 

dengan pokok persoalan, dan pihak- pihak yang menggunakan isu-isu 

semacam ini justru akan mem konlik Terle di era kemajuan 
Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) dewasa ini, apa pun dapat menjadi 

viral.

Pada era kemajuan TIK dewasa ini, sulit memang bagi kita untuk 

mendapatkan informasi yang betul-betul valid atau sahih. Banyak informasi 

yang beredar melalui berita, meme, dan posting-posting di media sosial 

yang tidak selalu benar dan baik. Banyak informasi beredar yang memang 

sen di untuk memancin konlik di ten kemajemukan Hal 
ini dilakukan demi kepentingan oknum-oknum atau golongan-golongan 

tertentu yang tidak memedulikan masa depan Indonesia. Banyak isu-isu 

tersebut yang menyinggung masalah agama, adat, etnis dan suku. Oleh 

karena itu, kita perlu menyarin milter informasi

Salah satu upaya yang dapat kita lakukan untuk menghindari 

pembicaraan mengenai isu-isu sensitif tersebut adalah dengan 

meningkatkan literasi digital. Semakin kita menanggapi dengan menyukai 

(like), komentar (comment), dan berbagi (share), maka isu tersebut akan 

semakin terangkat dan meluas. Akibatnya mereka yang semula tidak 

berkepentingan dengan isu tersebut dapat menanggapi secara keliru dan 

menim makin mendalam

Ingatlah dalam kemajuan teknologi informasi sekarang ini, ada 

pernyataan yang dapat kita cermati bersama, yaitu “jemarimu adalah 

harimaumu”. Dengan menahan diri untuk tidak langsung menanggapi isu, 

maka kita telah membantu menjaga keharmonisan. Dengan menahan diri 

agar tidak terpancing isu-isu sensitif, kita juga telah membantu Indonesia 

menjaga persatuan dan kesatuannya.
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4. Memegang Nilai-Nilai Kemanusiaan

Nilai-nilai kemanusiaan seperti menghargai harkat dan martabat 

orang lain, menghormati kemajemukan, dan menoleransi perbedaan 

merupakan kunci pergaulan dan hubungan antarmanusia yang sehat. 

Apa pun suku, adat, budaya, etnis, bahasa, agama, kepercayaan, dan 

tingkat ekonomi kita pada hakikatnya kita adalah manusia.

Nilai-nilai kemanusiaan merupakan hal yang universal. Hal ini dapat 

kita lihat dalam dokumen Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia yang 

diumumkan PBB pada tanggal 10 Desember 1948. Indonesia dapat 

dikatakan lebih maju dari deklarasi ini karena sudah memuat nilai-

nilai kemanusiaan universal di dalam Pem UU NRI 1945 yan
disahkan pada tanggal 18 Agustus 1945.

Nilai-nilai humanisme atau kemanusiaan ini merupakan tolok ukur 

utama dalam hubungan kita dengan sesama manusia serta dengan alam 

semesta. Kita dianggap menjadi seorang yang manusiawi apabila kita 

mampu “memanusiakan manusia”. Bukan memperlakukan manusia lain 

sebagai sesuatu yang bukan manusia, misalnya semata-mata sebagai 

alat untuk mencapai tujuan kita.

“Si tou timou tumou tou”“Si tou timou tumou tou”
Manusia baru dapat disebut manusia,Manusia baru dapat disebut manusia,

jika sudah dapat memanusiakan manusiajika sudah dapat memanusiakan manusia
Gerun��� ��	
 ���	�l Jaco
 ���	
���� �����������

Doktor Matematika Pertama Indonesia
University of Zurich, 1919

Gambar 4.3 Info����� ����� ��! "�run��! #�$% #�&$�%

Jaco' (� $%�!�) *Si Tou Timou Tumou Tou”.
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5. Menyelesaikan Persoalan dengan Musyawarah untuk 

Mufakat

Hidup kita tentu tidak ter  dari adanya konlik, perseteruan, 
sengketa, dan pertengkaran. Terlebih dalam kondisi masyarakat majemuk 

seperti Indonesia. Perbedaan cara pandang dan kepentingan 

rpotensi menim konlik, perseteruan dan peten Namun 
menggunakan cara-cara kekerasan untuk menyelesaikan masalah 

bukanlah sesuatu yang terpuji dan manusiawi. Manusia adalah makhluk 

beradab yang memiliki kemampuan berpikir, menalar, berbahasa, dan 

berbicara. Adapun kekerasan adalah tanda ketidakberadaban. Dengan 

demikian, manusia yang manusiawi akan berpegang pada nilai-nilai 

kemanusiaan dalam menyelesaikan masalah.

Gambar 4.4 Belajar mengaktualisasikan musyawarah dengan proses yang baik dan mencapai mufakat 

sebagai keputusan bersama
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Kemampuan menggunakan bahasa, bernegosiasi, dan berdiplomasi 

merupakan penanda keadaban. Nilai-nilai kemanusiaan dalam 

menyelesaikan masalah dicapai dengan menggunakan upaya-upaya 

damai melalui musyawarah untuk mencapai kesepakatan atau mufakat. 

Musyawarah berarti masing-masing pihak berbicara secara setara 

untuk menyampaikan suatu maksud. Masing-masing pihak akan saling 

menanggapi dan berkompromi atau bernegosiasi untuk mencapai titik 

temu yang disetujui semua pihak. Inilah yang dinamakan mufakat.

Musyawarah berarti masing-masing pihak berbicara secara 

setara untuk menyampaikan suatu maksud. Masing-masing pihak 

akan saling menanggapi dan berkompromi untuk mencapai titik 

temu yang disetujui semua pihak. Inilah yang dinamakan mufakat.

Musyawarah merupakan ciri negara demokrasi, yang tidak 

membiarkan adanya perilaku semena-mena terhadap pihak lain. Semua 

pihak dianggap setara dan berhak menyampaikan maksudnya tanpa 

ancaman, intimidasi, atau paksaan. Hasil dari musyawarah yang sehat 

adalah mufakat, yakni suara bersama yang disetujui semua pihak. Lagi-lagi 

di sini nilai-nilai persatuan menjadi landasan utama dalam penyelesaian 

konlik

6. Bersikap Objektif dan Adil

Sebagai manusia, kita sering kali memiliki bias dalam menilai suatu 

persoalan maupun dalam bergaul dengan orang lain. Bias adalah 

kecenderungan kepada suatu hal yang sifatnya subjektif. Misalnya, orang 

yang percaya bahwa jenis kelaminnya paling unggul akan cenderung 

merendahkan jenis kelamin yang lain (bias gender). Hal ini manusiawi, 

namun hal ini dapat memicu konlik
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Salah satu sikap yang harus dimiliki agar mampu bersikap toleran 

dan menghargai perbedaan adalah sikap objektif dan adil. Sikap objektif 

dan adil merupakan sikap yang menilai sesuatu dengan standar yang 

tunggal, bukan standar ganda. Artinya, kita menerapkan standar 

yang sama terhadap suatu hal, tanpa membeda-bedakan. Bersikap 

objektif dan adil berarti juga memberikan ruang bagi pihak lain untuk 

membela diri sebagaimana kita pun berhak membela diri. Apabila 

sesuatu memang benar menurut prinsip-prinsip umum yang berlaku, 

maka jangan disalahkan hanya karena kita didukung mayoritas. Sedapat 

mungkin sikap-sikap subjektif apapun harus dihindari dalam rangka 

mempertahankan keharmonisan dan kemanusiaan.

7. Menyadari Pentingnya Persatuan dan Kesatuan

Tidak ada satu bangsa pun di dunia ini yang kuat apabila tercerai-berai 

sebagaimana kata pepatah, “bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh”. Kita 

dapat belajar dari hal sederhana seperti sebuah sapu lidi. Apabila lidi-lidi 

tersebut berada dalam satu ikatan, maka akan mudah bagi kita untuk 

membersihkan kotoran. Namun apabila tidak diikat dengan baik, maka 

lidi-lidi tersebut akan terlepas dan kita akan lebih banyak menghabiskan 

energi untuk memperbaikinya daripada membersihkan kotoran.

Di titik inilah wawasan kebinekaan diwujudkan dalam nasionalisme 

atau semangat kebangsaan. Kebinekaan sebagai identitas bangsa 

perlu dibangun dalam suatu wadah untuk kita berkarya, mencipta, dan 

berkreasi. Apabila kita berprestasi, terutama di kancah dunia, maka 

seluruh bangsa akan bangga dengan pencapaian kita. Sebaliknya, prestasi 

siapa pun yang sebangsa dengan kita akan membuat kita bangga sebagai 

suatu keseluruhan.
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  “Dalam kaca mata yang lebih luas, nasionalisme” yang sehat 

tidak dapat disamakan dengan chauvinisme atau nasionalisme sempit. 

Chauvinisme melihat bahwa bangsa kita adalah bangsa paling superior 

atau unggul serta merendahkan bangsa-bangsa lain. Sebagai anak 

Indonesia, kita percaya bahwa bangsa-bangsa di seluruh dunia ini setara. 

tercantum dalam Pem UU  NRI 1945, kita tidak 
dapat menerima ada bangsa lain yang superior yang berpotensi menindas 

atau menjajah bangsa lain. Melalui prinsip objektivitas dan keadilan, maka 

juga sangat tidak dapat diterima apabila kita enggan menjaga persatuan 

dan kesatuan dengan sesama bangsa Indonesia sendiri.

Releksi

Kebebasan untuk memeluk agama telah dijamin dalam UUD 1945 

dalam Pasal 29 Ayat (2), yakni “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 

penduduknya untuk memeluk agama”. Di sisi lain, setiap warga negara 

Indonesia juga memiliki hak untuk bebas berekspresi, berserikat, 

berkumpul, dan menyatakan pendapat sebagaimana tertuang dalam 

Pasal 28 dan Pasal 28 ayat (3) Undan ar Ne Repu
Indonesia Tahun 1945, yang menyatakan “setiap orang berhak atas 

kebebasan berserikat, berkumpul dan mengeluarkan pendapat”. Hal ini 

bermakna bahwa sejak awal, pengakuan atas kebinekaan memiliki 

sejarah yang sama panjangnya dengan proses lahirnya negara ini.

Pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum negara yang 

terja dalam Undan Ne Repu Indonesia 
Tahun 1945 disusun dengan mempertimbangkan banyak aspek, terutama 

yang berkaitan dengan kemajemukan. Kita dapat mengingat bahwa dalam 

penyusunan Pancasila, banyak upaya musyawarah untuk mufakat yang 

dilakukan oleh para Pendiri Bangsa untuk menampung dan merangkul 



BAB IV | Wawasan Kebinekaan 93

kemajemukan Indonesia. Kebijaksanaan dan kedewasaan para pendiri 

bangsa Indonesia seharusnya membuat kita yang hidup di masa kini, 

yang dinilai lebih berpendidikan dan hidup lebih nyaman, seharusnya 

merasa malu dengan kesempitan pola pikir kita yang mengutamakan 

kepentingan golongan atau bahkan memanfaatkannya demi keuntungan 

kelompok.

Perbedaan, kemajemukan, dan keberagaman adalah hal yang dapat 

memperkaya, namun juga dapat menjadi potensi perpecahan. Dengan 

demikian, untuk menyingkapi perbedaan dan menghindari perpecahan, 

kita harus menghindari sikap-sikap sebagai berikut.

1. Mudah menyebarkan rumor atau gosip yang kita tidak yakin 

kebenarannya. Sebelum menceritakan suatu hal kepada orang 

lain, maka pastikan dulu bahwa informasi yang kita terima itu 

benar. Terutama yang berkaitan dengan keburukan seseorang atau 

kelompok.

2. Mudah berprasangka. Salah satu godaan terbesar ketika menemui 

perbedaan adalah adanya prasangka maupun stereotip. Menurut 

KBBI, stereotip adalah konsep mengenai sifat suatu golongan 

berdasarkan prasangka yang subjektif dan tidak tepat terhadap suatu 

golongan tertentu. Misalnya etnis tertentu distereotipkan sebagai 

pelit, etnis lain sebagai keras, dan seterusnya. Kita perlu memahami 

bahwa hampir seluruh stereotip ini tidak benar. Jangan mudah 

menghakimi suatu suku, etnis, maupun agama hanya karena orang-

orang mengatakan demikian. Tetaplah bersikap objektif dan adil.

3. Mudah menghakimi. Seperti poin sebelumnya, sifat ini harus 

dihindari. Bersikaplah skeptis (meragukan sesuatu sebelum terbukti 

benar/salahnya) kepada informasi, prasangka, maupun stereotip.

4. Membeda-bedakan perlakuan (diskriminatif). Kita tentu tidak mau 

dibanding-bandingkan dan diperlakukan berbeda oleh orang lain. 

Selain tidak adil, hal ini justru akan membuat sifat kita menjadi buruk. 

Jagalah empati dan tepa selira terhadap mereka yang berbeda.
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5. Meremehkan sesama. Manusia memang memiliki perbedaan 

kemampuan dan keterampilan. Namun setiap manusia memiliki 

kelebihan-kelebihan yang belum tentu muncul di lingkungan kita. 

Fokuslah pada kelebihan-kelebihan orang lain dan teladanilah, 

daripada fokus pada kekurangan-kekurangan orang. Kita sendiri juga 

memiliki kekurangan-kekurangan.

6. Terlalu terbuka. Kebalikan dari sikap curiga, sikap terlalu 

terbuka adalah tidak adanya batas-batas bagi kita dalam bergaul 

dengan orang lain. Sekalipun tidak boleh mudah curiga maupun 

berprasangka, namun kita juga perlu melindungi diri, keluarga, dan 

sahabat-sahabat kita dari hal- hal yang bisa jadi negatif atau bahkan 

merusak. Misalnya video game terbaru yang ternyata menggiring 

pada perjudian, permen yang ternyata narkoba, platform media 

sosial yang ternyata modus penculikan dan perdagangan manusia, 

dan sebagainya.

7. Menyelesaikan masalah dengan kekerasan. Jangan pernah 

menggunakan kekerasan dalam bentuk apapun, baik verbal (kata-

kata) maupun isik, untuk menyelesaikan masalah dapat 
diperkarakan ke pihak yang berwajib, kekerasan tidak sesuai dengan 

nilai-nilai dan sifat kemanusiaan yang adil dan beradab. Selesaikan 

dengan musyawarah. Mencapai mufakat akan lebih baik. Apabila 

mufakat tidak tercapai, maka kita dapat menyerahkannya kepada 

pihak berwenang.

Kemerdekaan yang diperoleh dengan susah payah dan penuh 

pengorbanan seharusnya diisi dengan pembangunan, baik pembangunan 

isik dan infrastruktur, dan tidak kalah pentin adalah pem
mental, sikap, dan perilaku atau disingkat sebagai budi pekerti. Kita 

dapat memulainya dengan menyadari bahwa yang berbeda tidak perlu 

disamakan. Kita perlu menerima perbedaan sebagai sesuatu yang 

memperkaya, memisahkan Lalu perasaan dań 
pen kalian dałam memahami wawasan ke kaan selama 
ini? Apa yang dapat dilakukan agar wawasan kebinekaan dapat kalian 

terapkan dałam kehidupan sehari-hari di keluar sekolah, dań 
masyarakat?



BAB V Pancasila Sebagai 

Pemersatu Bangsa

Capaian Kompetensi

Setelah membaca dan memahami serta melakukan aktivitas-aktivitas 

yang terdapat dalam bab ini, kalian diharapkan dapat:

1. membuktikan persatuan dan kesatuan bangsa sebagai satu hal yang 

dinamis dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara;

2. mengargumentasikan kedudukan Pancasila sebagai pemersatu 

bangsa secara utuh berdasarkan pemikiran para tokoh pendiri 

bangsa;

3. memerinci makna Pancasila sebagai pemersatu bangsa melalui 

keberadaan sila-sila, keterhubungan, dan penjabarannya masing-

masing secara utuh;

4. menganalisis berbagai sikap hidup yang dapat menguatkan atau 

melemahkan kedudukan Pancasila sebagai pemersatu bangsa;

5. mengembangkan sikap keteladanan yang diberikan sebagai contoh 

guna menguatkan kedudukan Pancasila sebagai pemersatu bangsa 

di dalam kehidupan sehari-hari.
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Pengantar

Persatuan dan kesatuan bukanlah sesuatu yang tetap, ia dinamis dan 

cenderung berubah sesuai dengan tantangan yang dihadapi. Persatuan 

dan kesatuan bangsa harus terus dirawat, ditumbuhkan, dan dijaga dari 

berbagai ancaman. Melihat pentingnya persatuan dan kesatuan, para 

pendiri bangsa menyematkan istilah atau julukan “meja statis” dan “leitstar 

dinamis” kepada Pancasila sebagai pemersatu dan penuntun bangsa. 

“Meja statis” yang dimaksud adalah suatu pijakan yang menyatukan 

seluruh elemen bangsa, sedangkan “leitstar dinamis” adalah bintang 

penuntun yang memandu negara bangsa Indonesia agar bersatu demi 

mewujudkan cita-citanya yakni, tercapainya kehidupan masyarakat yang 

adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Karena itulah, selain menjadi 

dasar negara, pandangan hidup bangsa dan ideologi negara, Pancasila 

juga berkedudukan sebagai pemersatu bangsa.

Terkait dengan hal tersebut, kedudukan Pancasila sebagai pemersatu 

bangsa dihadapkan oleh dua bentuk tantangan yang secara umum 

dihadapi saat ini. Pertama, tantangan yang datang dari dalam (internal). 

Kedua, tantangan yang datang dari luar (eksternal). Tantangan internal 

adalah tantangan dalam mengelola kebinekaan suku, bahasa, budaya, 

dan agama yang menjadi kodrat bangsa Indonesia. Tantangan eksternal 

adalah tantangan dalam menyikapi arus globalisasi yang menghadirkan 

kesaling- terhubungan semua warga dunia melintasi batas-batas negara, 

yang difasilitasi oleh kemajuan transportasi dan teknologi komunikasi-

informasi.

Dua tantangan tersebut hadir secara bersamaan dan harus direspon 

dengan dua prinsip berikut, yakni prinsip Bhinneka Tunggal Ika dan 

prinsip persaudaraan bangsa-bangsa atau kemanusiaan universal. 
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Bhinneka Tunggal Ika secara resmi dijadikan semboyan negara pada 17 

Oktober 1951. Bhinneka Tunggal Ika berarti berbeda-beda tetapi tetap 

satu. Semboyan tersebut dimaksudkan untuk merawat kesadaran akan 

kodrat Indonesia yang majemuk. Suatu kesadaran yang diharapkan 

melahirkan sikap toleran dan menghargai perbedaan. Sebagai negara 

yang memiliki bentuk kesatuan dengan bangsa yang majemuk, Indonesia 

jelas memerlukan inspirasi dari Bhinneka Tunggal Ika untuk merawat 

persatuan dan kesatuan Indonesia.

Kemanusiaan universal merupakan nilai penting dari sila kedua 

Pancasila: Kemanusiaan yang adil dan beradab. Dalam pidato 

lahirnya Pancasila 1 Juni 1945, Sukarno menyebut sila itu dengan kata 

internasionalisme. Internasionalisme itu artinya selain menyadari akan 

kodrat Indonesia yang majemuk atau bineka, para pendiri bangsa sejak 

awal juga menyadari bahwa Indonesia merupakan bagian dari masyarakat 

global. Untuk itu, memperjuangkan persatuan dan kesatuan bangsa dan 

negara tidak harus membuat kita tertutup dengan pergaulan global. 

Dalam bahasa Sukarno melalui pidato 1 Juni 1945, “Internasionalisme tidak 

dapat hidup subur, kalau tidak berakar di dalam buminya nasionalisme. 

Nasionalisme tidak dapat hidup subur, kalau tidak hidup dalam taman-

sarinya internasionalisme.” 

Nah, bagaimana menerapkan dua prinsip tersebut dalam praktik dan 

sikap hidup kita sehari-hari sebagai pelajar? Sebagaimana telah dijelaskan 

di atas, persatuan dan kesatuan bukanlah sesuatu yang tetap. Ia dinamis 

dan selalu dihadapkan pada tantangan-tantangan. Untuk mengatasi 

tantangan yang ada, diperlukan praktik dan sikap yang diturunkan dari 

semboyan Bhinneka Tunggal Ika dan prinsip persaudaraan bangsa-

bangsa atau kemanusiaan universal.

Dalam Bab V ini, kalian dapat mempelajari beberapa hal penting 

terkait hal tersebut. Pertama, praktik pengamalan nilai-nilai Pancasila 

yang mendukung kedudukan Pancasila sebagai pemersatu bangsa. 
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Kedua, faktor penguat kedudukan Pancasila sebagai pemersatu bangsa. 

Ketiga, faktor pelemah kedudukan Pancasila sebagai pemersatu bangsa. 

Keempat, Releksi Den mempelajari berba dalam bab ini, 
kalian selaku peserta didik diharapkan bisa memahami bagaimana 

cara mengamalkan Pancasila dalam kedudukannya sebagai pemersatu 

bangsa Indonesia.

Praktik Pengamalan Pancasila

Agar mampu mendorong persatuan dan kesatuan bangsa, sebagai 

pelajar, kita harus memahami terlebih dahulu hakikat Pancasila sebagai 

pemersatu bangsa. Karena persatuan bangsa diwakili oleh sila Persatuan 

Indonesia, maka kita harus memahami makna bahwa sila-sila lainnya 

terikat dengan sila persatuan tersebut. Artinya, kita perlu memahami 

dan mengamalkan sila-sila Pancasila sebagai satu kesatuan yang utuh 

atau tidak terpisah-pisah. Upaya untuk memahami hal tersebut, bisa 

dilakukan dengan cara sebagai berikut.

Pertama, memahami sila Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai prinsip 

keagamaan yang toleran, saling menghormati dan berorientasi pada 

kasih sayang. Mengapa? Karena sila Ketuhanan Yang Maha Esa tidak 

berdiri sendiri. Ia terkait dengan sila-sila lainnya, termasuk sila Persatuan 

Indonesia. Untuk itu, cara mengamalkan sila ketuhanan harus melalui 

sila kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan keadilan sosial. Terkait 

dengan upaya mendorong persatuan dan kesatuan bangsa, maka 

pengamalan terhadap sila ketuhanan harus diletakkan dalam upaya 

merawat persatuan bangsa di tengah kemajemukan agama. Dalam hal 

ini, kita harus meyakini pula bahwa upaya merawat persatuan bangsa 

tidak hanya dikehendaki di dalam Pancasila, tetapi juga ada di dalam 

ajaran agama kita.



BAB V | Pancasila Sebagai Pemersatu Bangsa 99

Kedua, memahami sila Kemanusiaan yang adil dan beradab 

sebagai prinsip memperlakukan semua orang secara manusiawi. Sila 

kemanusiaan mengajarkan kita bahwa setiap orang memiliki Hak Asasi 

Manusia (HAM). Hak asasi tersebut, dijamin keberadaannya dalam UUD 

NRI 1945. Beberapa pasal yang menunjukkannya, antara lain sebagai 

berikut.

No. Pasal Bunyi

1. 28A Setiap orang berhak untuk hidup serta 

berhak mempertahankan hidup dan 

kehidupannya.

2. 28B ayat (1) Setiap orang berhak membentuk keluarga 

dan melanjutkan keturunan melalui 

perkawinan yang sah.

3. 28B ayat (2) Setiap anak berhak atas kelangsungan 

hidup, tumbuh, dan berkembang serta 

berhak atas perlindungan dari kekerasan 

dan diskriminasi.

4. 28C ayat (1) Setiap orang berhak mengembangkan 

diri melalui pemenuhan kebutuhan 

dasarnya, berhak mendapat pendidikan 

dan memperoleh manfaat dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seni dan 

budaya, demi meningkatkan kualitas 

hidupnya dan demi kesejahteraan umat 

manusia.
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No. Pasal Bunyi

5. 28C ayat (2) Setiap orang berhak untuk memajukan 

dirinya dalam memperjuangkan haknya 

secara kolektif untuk membangun 

masyarakat, bangsa dan negaranya.

6. 28D ayat (1) Setiap orang berhak atas pengakuan, 

jaminan, perlindungan, dan kepastian 

hukum yang adil serta perlakuan yang 

sama dihadapan hukum.

7. 28D ayat (2) Setiap orang berhak untuk bekerja serta 

mendapat imbalan dan perlakuan yang 

adil dan layak dalam hubungan kerja.

8. 28D ayat (3) Setiap warga negara berhak memperoleh 

kesempatan yang sama dalam 

pemerintahan.

9. 28H ayat (4) Setiap orang berhak hidup sejahtera 

lahir dan batin, bertempat tinggal, dan 

mendapatkan lingkungan hidup yang 

baik dan sehat serta berhak memperoleh 

pelayanan kesehatan.

10 29 ayat (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 

penduduk untuk memeluk agamanya 

masing- masing dan untuk beribadat 

menurut agamanya dan kepercayaannya 

itu.

Adanya HAM di dalam UUD NRI 1945 memberikan penegasan bahwa 

HAM harus dihormati karena dilindungi oleh konstitusi dan dasar negara. 

Terkait dengan persatuan bangsa, maka UUD NRI 1945 memuat prinsip- 

prinsip persatuan itu, terutama tercermin dalam pasal 28D ayat (1) 
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tentang persamaan kedudukan di hadapan hukum, serta pasal 29 ayat 

(2) tentang kebebasan setiap warga negara untuk memeluk agamanya 

masing- masing. Setiap kita memiliki hak yang setara di hadapan hukum, 

sehingga tidak ada yang lebih tinggi derajatnya, misalnya karena alasan 

suku, agama, dan kelompok tertentu. Demikian pula setiap kita berhak 

beragama sesuai dengan keyakinan kita masing-masing, karena hal 

itu meman itra manusia Berba perlindun ter HAM ini 
turun dari sila Kemanusiaan yang adil dan beradab. Untuk itu, kita harus 

memahami dan mengamalkan HAM tersebut untuk terus menguatkan 

kedudukan Pancasila sebagai pemersatu bangsa.

Ketiga, memahami makna sila Persatuan Indonesia. Untuk terus 

menegakkan kedudukan Pancasila sebagai pemersatu bangsa, kita harus 

benar-benar memahami bahwa sila ini hendak meneguhkan alasan kita 

untuk hidup bersama sebagai sebuah bangsa. Sukarno dalam pidato 1 

Juni 1945 menjelaskan bahwa kita menjadi bangsa, karena kita memiliki 

kehendak untuk hidup bersama di dalam satu masyarakat yang berhasil 

mempersatukan berbagai kemajemukan. Jadi, kita menjadi Indonesia 

karena telah mampu menyatukan berbagai perbedaan, baik suku, ras, 

agama dan golongan untuk menjadi masyarakat yang satu, yang kita 

sebut bangsa Indonesia. Kehendak untuk menjadi bangsa disebabkan 

oleh kesamaan nasib sebagai masyarakat terjajah serta cita-cita atau 

tujuan yang sama. Kita harus terus mengingat alasan pendirian bangsa 

kita itu, agar memahami benar makna Pancasila sebagai sebuah “meja 

statis” yang mempersatukan seluruh elemen bangsa Indonesia.

Keempat, memahami sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 

kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan. Sebagai upaya 

memperkuat kedudukan Pancasila sebagai pemersatu bangsa, maka 

kita harus pula memahami makna demokrasi berdasarkan Pancasila. 

Sebagaimana kita ketahui, demokrasi adalah pemerintahan dari rakyat, 

oleh rakyat, dan untuk rakyat. Mengapa? Karena rakyatlah yang harus 

diprioritaskan dalam kehidupan bernegara. Menjadikan rakyat sebagai 



Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII102

sumber kedaulatan juga merupakan perintah Tuhan, sebab Tuhan 

memerintahkan kita untuk menyejahterakan rakyat yang dipimpin. Prinsip 

demokrasi ini lalu dilaksanakan melalui musyawarah dengan melibatkan 

rakyat dalam perumusan keputusan, baik dalam pemerintahan maupun 

dalam lingkup yang lebih kecil. Oleh karena itu, kita perlu ikut mendorong 

persatuan bangsa dengan menjadikan rakyat sebagai pemegang 

kedaulatan, bukan kelompok tertentu.

Kelima, memahami sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Untuk dapat benar-benar meyakini kedudukan Pancasila sebagai 

pemersatu bangsa, kita harus memahami betul makna sila keadilan 

sosial itu. Sebab sejak awal, tujuan pendirian negara kita adalah untuk 

menciptakan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. 

Dalam kaitan ini, Pancasila dapat dilihat sebagai sebuah “leitstar dinamis” 

yang dapat memandu negara dan bangsa Indonesia untuk mengatasi 

berbagai macam tantangan kehidupan yang semakin kompleks dengan 

syarat utama yakni bersatu. Tanpa bersatu, mana mungkin kita bisa hidup 

dengan adil dan makmur. Sebab dalam masyarakat yang mengalami 

perpecahan, kita hanya akan menemukan penderitaan.

Melalui uraian di atas, dapat dipahami bahwa untuk membangun 

persatuan bangsa, kita harus mengamalkan nilai-nilai Pancasila, 

khususnya dalam kedudukannya sebagai pemersatu bangsa. Jika secara 

singkat diulang kembali, sikap-sikap pengamalan tersebut meliputi: 

pengamalan nilai-nilai ketuhanan yang menghargai kemajemukan 

agama di Indonesia, menghormati HAM yang terdapat di diri dan seluruh 

umat manusia, menyadari arti penting mengapa bangsa Indonesia 

mesti bersatu, menerapkan prinsip-prinsip demokrasi berdasarkan 

Pancasila dalam kepemimpinan dan organisasi, serta semangat untuk 

membangun kesejahteraan bersama, bukan hanya kesejahteraan pribadi 

atau golongannya sendiri. Pengamalan sila-sila tersebut harus dilakukan 

secara utuh dan menyatu agar membentuk satu kesatuan Pancasila yang 

berkedudukan sebagai pemersatu bangsa.
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Materi Pokok

A. Faktor-Faktor Penguat Pancasila sebagai Pemersatu 

Bangsa

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kita dapat temukan 

bahwa kata faktor dimaknai sebagai hal (keadaan, peristiwa) yang ikut 

menyebabkan (memengaruhi) terjadinya sesuatu, sedangkan kata 

penguat memiliki arti, (1) yang menguatkan atau yang dipakai untuk 

memperkuat; dan (2) alat untuk meningkatkan atau membangkitkan 

sesuatu. Dengan demikian secara istilah, faktor-faktor yang menguatkan 

Pancasila sebagai pemersatu bangsa adalah hal, keadaan atau peristiwa 

yang menguatkan, meningkatkan atau membangkitkan Pancasila, khusus 

dalam kedudukannya sebagai pemersatu bangsa.

Pancasila sebagai pemersatu bangsa tidak terjadi secara tiba-tiba. 

Keberadaannya dibentuk oleh serangkaian sikap dan praktik yang 

dilakukan secara sadar dan konsisten oleh generasi yang terdahulu. Sudah 

kita ketahui bersama, sebagai sebuah bangsa, Indonesia baru lahir pada 

tahun 1928 yang ditandai oleh konsensus yang disebut Sumpah Pemuda. 

Sementara itu sebagai negara, Indonesia baru berdiri tahun 1945 yang 

ditandai oleh Proklamasi kemerdekaan yang terjadi pada 17 Agustus 

tahun itu. Baik sebagai bangsa maupun sebagai negara (nation-state), 

Indonesia tidak akan pernah ada tanpa persatuan. Dengan demikian, 

sikap dan praktik yang mendorong kedudukan Pancasila sebagai 

pemersatu bangsa merupakan buah perjuangan generasi terdahulu yang 

mesti terus menerus dihidupkan dalam perilaku keseharian generasi kita 

saat ini maupun yang akan datang.
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Hal yang patut kita syukuri, mayoritas masyarakat kita saat ini 

sangat peduli dengan kedudukan Pancasila sebagai pemersatu bangsa. 

Meskipun masih terdapat beberapa pihak yang tidak nyaman dengan hal 

tersebut, namun hal itu tidak sampai mencederai sikap mayoritas bangsa 

Indonesia yang sudah terbiasa menganggap Pancasila sebagai prinsip 

untuk membina kehidupan yang rukun di tengah kemajemukan.

Survei Nasional tentang Keberagamaan di Sekolah dan Universitas di 

Indonesia oleh Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada 1 September-7 Oktober 2017 

menunjukkan data yang optimistis. Kisaran 80%-90% pelajar, mahasiswa, 

guru, dan dosen di Indonesia menerima nilai-nilai kebangsaan, sebagai 

bagian dari nilai-nilai keagamaan. Artinya, nilai-nilai kebangsaan dan 

bangunan kenegaraan diterima sebagai bagian dari nilai-nilai luhur 

yang terdapat di dalam agama. Hasil survei tersebut bisa dilihat dalam 

info rikut ini
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 Gambar 5.1 Info+,-./ 0urvei kebera+-1--2 34 0ekola5 3-2 6247ersitas8

Sumber: PPIM UIN, 2017



Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII106

Hasil survei ini menggembirakan, sebab mayoritas pelajar, mahasiswa, 

guru dan dosen di Indonesia memiliki pandangan positif terhadap 

Pancasila, UUD NRI 1945, demokrasi, dan Pemerintah RI. Kisaran 80%-

90% responden tersebut bahkan memahami bahwa pengamalan 

Pancasila dan UUD NRI 1945 sejalan dengan nilai-nilai Islam. Tentu, 

pandangan seperti ini juga dimiliki oleh pemeluk agama lain seperti 

Kristen, Katolik, Hindu, Buddha dan Khonghucu. Mayoritas responden 

juga tidak setuju jika Pemerintah RI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 

NRI 1945 tersebut dituduh sebagai berhala (thaghut dan kair Men
Karena Pancasila dan UUD NRI 1945 sejalan dengan nilai-nilai agama. 

Demikian pula mayoritas pelajar, mahasiswa, guru, dan dosen sepakat 

bahwa demokrasi merupakan sistem politik yang terbaik.

Pandangan positif seperti di atas menjadi bukti bahwa masyarakat kita 

masih setia dengan Pancasila, UUD NRI 1945, NKRI dan Bhinneka Tunggal 

Ika. Demikian juga halnya para pelajar, kalian pasti memiliki pandangan 

yang serupa. Bahwa nilai-nilai kebangsaan tersebut bukanlah nilai-nilai 

yang bertentangan dengan agama. Justru sebaliknya Pancasila adalah 

cerminan dari nilai-nilai agama yang mengajarkan cinta kasih terhadap 

sesama manusia dan alam semesta ciptaanNya. Ketika sila pertama 

memuat nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, maka secara otomatis Pancasila 

merupakan pemersatu bangsa yang mengajak kita semua untuk bersatu 

dalam cinta kasih itu.

Itulah sebabnya, mengapa proklamator kita Mohammad Hatta 

menyatakan, “Sila Ketuhanan Yang Maha Esa membimbing sila-sila 

lainnya secara ikat mengikat.” Artinya, sila-sila kemanusiaan, persatuan, 

kerakyatan, dan keadilan sosial adalah sila-sila yang bersifat religius karena 

dinaungi oleh sila Ketuhanan Yang Maha Esa. Bukankah semua agama 

mengajarkan nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan 
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keadilan sosial? Memahami keselarasan antara Pancasila dengan agama, 

juga dengan nilai-nilai budaya di masyarakat seperti ini, menjadi modal 

utama agar kita bisa semakin menguatkan persatuan dan kesatuan di 

tengah kebinekaan yang terjadi secara nasional maupun global.

Dalam kaitan ini, sebagai pelajar kalian bisa melakukan beberapa hal 

untuk memperkuat kedudukan Pancasila sebagai pemersatu bangsa. 

Beberapa di antaranya sebagai berikut.

1. Menguatkan Organisasi Kebangsaan

Selain dengan memahami, penguatan kedudukan Pancasila sebagai 

pemersatu bangsa bisa kita bangun melalui aktivitas di dalam organisasi 

yang bernuansa kebangsaan. Hal tersebut dapat kita temukan konteks 

kesejarahannya dalam berbagai praktik berorganisasi di kalangan 

pelajar yang tumbuh di era pergerakan nasional. Sebut saja misalnya 

Perhimpunan Indonesia (PI) yang diprakarsai oleh Sutan Kasayangan dan 

R.N. Noto Suroto pada 25 Oktober 1908 di Leiden, Belanda. Organisasi 

tersebut awalnya bernama Indische Vereeniging lalu berganti nama menjadi 

Perhimpunan Indonesia pada tahun 1922. Organisasi yang menghimpun 

para pelajar Indonesia di negeri Belanda ini tercatat sebagai organisasi 

pertama yang menggunakan istilah “Indonesia”.
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Gambar 5.2 Info9:;<= >;?@:AB; CDEF;? GHmudaI

Sumber: kompas.com/Dhawam Pambudi
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Contoh lain adalah Budi Utomo, organisasi pemuda yang didirikan 

oleh Dr. Soetomo dan para mahasiswa School tot Opleiding van Inlandsche 

Artsen (STOVIA-Sekolah Pendidikan Dokter Hindia) pada tanggal 20 Mei 

1908. Meski pada mulanya ditujukan bagi golongan Jawa dan Madura, 

berdirinya Budi Utomo dinilai sebagai awal gerakan persatuan untuk 

kemerdekaan Indonesia. Karena itu, tanggal berdirinya Budi Utomo 

kemudian diperingati sebagai Hari Kebangkitan Nasional. 

Selain dua organisasi tersebut, masih banyak organisasi lain yang 

sangat berjasa untuk membentuk persatuan Indonesia. Satu di antaranya 

adalah Perhimpunan Pelajar-pelajar Indonesia (PPPI) atau dalam bahasa 

Belanda disebut Indonesische Studentbond. Didirikan oleh para pelajar 

Rechtshoogeschool te Batavia (RHS-Sekolah Tinggi Hukum di Jakarta) 

dan Technische Hoogeschool te Bandoeng (THS-Sekolah Tinggi Teknik di 

Bandung) pada September 1926, organisasi ini punya pengaruh besar di 

kalangan pemuda dalam menggerakkan persatuan Indonesia.

Praktik berorganisasi yang marak di kalangan pelajar dan pemuda 

waktu itu kemudian mendorong lahirnya Sumpah Pemuda pada tangal 

28 Oktober 1928 Seperti yan dapat kalian baca dalam info di atas, 
Sumpah Pemuda merupakan tonggak utama dalam sejarah persatuan 

Indonesia. Pada momen itulah, untuk pertama kalinya dalam sejarah, 

para pemuda dari beragam latar belakang etnik, bahasa, dan agama 

berikrar untuk bertumpah darah yang satu, berbangsa yang satu dan 

menjunjung bahasa persatuan. Sumpah Pemuda itu kemudian menjadi 

tanda lahirnya Indonesia sebagai sebuah bangsa.

Praktik berorganisasi yang tumbuh sejak awal abad ke-19 di kalangan 

pelajar dan pemuda itu harus kita teruskan. Hal itu menjadi bukti yang 

mendorong terciptanya persatuan. Saat ini, ada banyak sekali organisasi 

pelajar yang bisa diikuti oleh siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Satu di 

antaranya adalah Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). OSIS merupakan 

organisasi pelajar yang ada di semua sekolah di Indonesia. Organisasi 

ini dibentuk dengan tujuan pokok menghimpun ide, pemikiran, bakat, 

kreativitas, serta minat para siswa ke dalam salah satu wadah yang bebas 

dari berbagai macam pengaruh negatif dari luar sekolah.
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Selain itu, OSIS juga mendorong sikap, jiwa, dan semangat kesatuan 

dan persatuan di antara para siswa, sehingga timbul satu kebanggaan 

untuk mendukung peran sekolah sebagai tempat terselenggaranya proses 

belajar mengajar. Sebagai tempat dan sarana untuk berkomunikasi, OSIS 

merupakan organisasi penyampai pemikiran dan gagasan siswa dalam 

usaha mematangkan kemampuan berpikir, wawasan dan pengambilan 

keputusan. Sebagai satu-satunya organisasi intra sekolah, OSIS punya 

peran strategis dalam membina, mengembangkan, dan memberdayakan 

siswa. Dibentuk sebagai perwujudan misi wawasan wiyatamandala 

(sekolah sebagai lingkungan pendidikan), OSIS dapat menjadi benteng 

dari berbagai ancaman ideologi dan atau budaya luar yang dapat 

mengancam kedudukan Pancasila sebagai pemersatu bangsa.

Gambar 5.3 Kegiatan Rapat OSIS.
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OSIS merupakan perwujudan dari sistem pendidikan nasional, ia juga 

diarahkan untuk menumbuhkan semangat generasi muda Indonesia 

untuk maju dan memiliki rasa bangga akan bangsanya. OSIS menjadi 

salah satu wadah praktik berorganisasi di kalangan pelajar yang dapat 

menumbuhkan, menjaga, merawat, dan mengembangkan persatuan 

dan kesatuan di tengah kebinekaan nasional dan global. Dengan aktif 

di OSIS, para pelajar dapat belajar berorganisasi, mengasah potensi, 

mengembangkan minat dan bakat, dan sekaligus menumbuhkan 

semangat persatuan dan kesatuan.

2. Menguatkan Bahasa Persatuan

Rasa kebangsaan yang tumbuh pada awal abad ke-19 di kalangan pemuda 

dan pelajar tidak bisa dilepaskan dari peran bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan. Keputusan Kongres Pemuda Kedua pada 28 Oktober 

1928—yang kini lebih dikenal dengan sebutan Sumpah Pemuda—untuk 

menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan merupakan 

konsensus penting dalam sejarah persatuan dan kesatuan Indonesia. 

Bahasa Indonesia memungkinkan semua orang dari beragam suku dan 

budaya untuk menjalin komunikasi dalam bahasa yang sama.

Kesamaan bahasa menumbuhkan kesamaan rasa. Kesamaan 

rasa menguatkan kesamaan nasib dan cita-cita, yang pada gilirannya 

menguatkan persatuan dan kesatuan Indonesia. Dengan begitu, bahasa 

Indonesia bukan saja menjadi bahasa persatuan, tetapi saat bersamaan 

juga menjadi bahasa pemersatu. Ada dua faktor yang menjadikan bahasa 

Indonesia sebagai pemersatu. Pertama, fakta bahwa ia sudah menjadi 

lingua franca selama ribuan tahun di daerah-daerah Nusantara. Kedua, 

sifatnya yang egaliter.
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Lingua franca adalah sebuah istilah dalam ilmu bahasa yang artinya 

adalah bahasa pengantar atau bahasa pergaulan di suatu tempat di 

mana terdapat penutur bahasa yang berbeda-beda. Indonesia memiliki 

718 bahasa daerah. Selama ratusan tahun sebelum Indonesia terbentuk, 

bahasa Indonesia (bahasa Melayu modern) sudah menjadi bahasa 

pergaulan. Seperti diketahui, bahasa Indonesia pada mulanya adalah 

bahasa Melayu modern. Bahasa Melayu yang selama ratusan tahun telah 

digunakan oleh para tokoh Sumpah Pemuda sebagai bahasa pergaulan 

dari ujung timur kepulauan Nusantara itu, diubah namanya menjadi 

bahasa Indonesia dan ditetapkan sebagai bahasa persatuan.

Lingua franca adalah sebuah istilah dalam ilmu bahasa yang 

artinya adalah bahasa pengantar atau bahasa pergaulan di suatu 

tempat di mana terdapat penutur bahasa yang berbeda-beda.

 

Gambar 5.4 Menguatkan bahasa persatuan.
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Selain karena sudah menjadi lingua franca, bahasa Indonesia menjadi 

pemersatu juga karena sifatnya yang egaliter. Berbeda dengan bahasa 

daerah, seperti bahasa Jawa atau bahasa Madura, bahasa Indonesia 

tidak mengenal tingkatan-tingkatan bahasa. Bahasa Jawa, misalnya, 

memiliki tingkatan bahasa berdasarkan kesopanan yang disesuaikan 

dengan derajat sosial. Bahasa Indonesia tidak seperti itu. Ia bahasa untuk 

semua orang, terlepas dari kasta atau derajat sosial. Bahasa Indonesia 

menjunjung nilai-nilai kesetaraan, sesuatu yang sangat penting dalam 

menjaga kedudukan Pancasila sebagai pemersatu bangsa.

Saat ini, penggunaan bahasa Indonesia di kalangan pelajar cukup 

memprihatinkan. Hal ini terlihat dari dua kecenderungan: Maraknya 

penggunaan “bahasa gaul” dan maraknya pengunaan bahasa campuran. 

Bahasa Indonesia dicampur dengan istilah-istilah bahasa asing. Dua 

kecenderungan itu merupakan bentuk sikap yang tidak menghargai 

bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan yang sudah mempersatukan 

bangsa Indonesia. Karena itu, perilaku tersebut perlu diubah. Haruslah 

ada pembiasaan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

dalam komunikasi sehari-sehari. Karena ini bukan saja tentang praktik 

berbahasa, tetapi juga upaya merawat persatuan dan kesatuan.

3. Menumbuhkan Literasi Media

Literasi media adalah kemampuan untuk memahami, memilah, dan 

memilih informasi baik dan menerapkan apa yang diserap dari media. 

Sebagai sumber informasi dan ruang komunikasi, media punya 

pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan. Dengan literasi 

media, pemuda dan pelajar dapat menggunakan pengaruh media itu 

untuk menumbuhkembangkan Pancasila dalam kedudukannya sebagai 

pemersatu bangsa.
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Pada awal abad ke-19, para pemuda menggunakan media massa 

(koran) untuk menyebarkan seruan persatuan. Waktu itu, mereka aktif 

mengirim artikel ke media dan menyebarkan pesan-pesan positif. Selain 

itu, mereka juga memanfaatkan media sebagai wadah komunikasi 

antarpelajar dan pemuda, yang tersebar dari ujung barat hingga ujung 

timur Indonesia. Komunikasi yang dibangun adalah komunikasi untuk 

menguatkan rasa kebangsaan dan pentingnya menjaga persatuan.

Bisa dikatakan, literasi media merupakan faktor pendorong bagi 

tumbuhnya persatuan. Kini, berkat kemajuan teknologi dan meluasnya 

jaringan internet, media berkembang sedemikian rupa. Media yang 

digunakan oleh para pelajar di masa Sumpah Pemuda hanyalah media 

cetak. Sekarang ini, tumbuh subur media internet dan media sosial, 

yang pengaruhnya melampaui media cetak. Karena itu, tantangan yang 

dihadapi pelajar dan pemuda saat ini sebenarnya lebih besar ketimbang 

tantangan yang dihadapi pemuda dan pelajar era sebelumnya. Maka, 

kebutuhan untuk literasi media pun sangat mendesak.

Jumlah media saat ini sangat banyak. Dewan Pers mencatat, hingga 

tahun 2019, jumlah media mencapai 47 ribu yang terdiri dari media 

cetak, elektronik-televisi, radio, dan media siber. Dari jumlah tersebut, 

lebih dari separuhnya adalah media siber. Belum lagi media sosial yang 

penggunaanya semakin fantastis. Data yang dirilis Hootsuite tahun 2020 

menunjukkan, pengguna media sosial aktif Indonesia sudah mencapai 

160 juta. Jumlah media dan pengguna media sosial ini menunjukkan 

betapa peran media—baik media massa maupun media sosial—sangat 

besar dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Karena itu, ia harus 

digunakan sebagai perekat persatuan, bukan pemecah belah.
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Gambar 5.5 InfoJKLMN OPQRLS TUnJJPVL QUdia sosial di IndonesiaW

Sumber: Hootsuite

Untuk menjunjung Pancasila dalam kedudukannya sebagai pemersatu 

bangsa, para pelajar dan pemuda harus melek literasi media. Terdapat 

empat ukuran melek literasi media bagi pelajar. Pertama, mengenali 

dan membedakan informasi yang baik dan buruk. Kedua, memilah dan 

memilih informasi yang benar. Ketiga, tidak mudah terpengaruh oleh 

informasi yang sifatnya propaganda dan menghasut. Keempat, ikut 

menyebarkan informasi dan konten positif.
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B. Faktor-Faktor Pelemah Pancasila sebagai Pemersatu 

Bangsa

Layaknya suatu ikatan, ada tindakan yang dapat memperkuat, tapi 

ada juga yang dapat melemahkannya. Di atas sudah disebutkan sikap 

dan praktik yang dapat memperkuat kedudukan Pancasila sebagai 

pemersatu bangsa. Dari gambaran tersebut, dapat juga diposisikan 

secara terbalik. Misalnya, sikap menghargai perbedaan merupakan 

praktik yang menguatkan, maka yang sebaliknya, yaitu sikap tidak 

menghargai perbedaan adalah praktik yang melemahkan kedudukan 

Pancasila sebagai pemersatu bangsa. Begitu juga sikap menjunjung 

bahasa Indonesia, adalah sikap yang menguatkan kedudukan Pancasila 

sebagai pemersatu bangsa, sikap sebaliknya adalah melemahkannya. Di 

luar hal tersebut, sejumlah faktor yang dapat memperlemah kedudukan 

Pancasila sebagai pemersatu bangsa adalah hal-hal sebagai berikut.

1. Melanggar Pancasila

Sebagai pemersatu bangsa, Pancasila merupakan nilai dasar yang 

menopang bangunan kebangsaan kita. Jika kita melakukan perbuatan- 

perbuatan yang melanggar nilai-nilai Pancasila, itu sama saja dengan 

melemahkan kehidupan bangsa Indonesia. Berikut beberapa contoh 

perbuatan buruk yang harus selalu kita jauhi tersebut: Pertama, 

memahami agama dan nilai-nilai ketuhanan secara eksklusif dengan 

menjelek-jelekkan agama lain. Tentu sebagai pemeluk agama, kita harus 

meyakini bahwa agama kita yang paling benar. Namun keyakinan tersebut 

haruslah kita hayati hanya secara pribadi dan internal umat seagama. 

Ketika berhadapan dan hidup dengan umat beragama lain, kita harus 

tetap menghormati agama lain tersebut. Hal ini selaras dengan penjelasan 

di awal bab ini, bahwa pengamalan agama dan nilai ketuhanan harus 

dipraktikkan secara bijak di masyarakat bangsa yang majemuk. Untuk 
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itu, kita tidak diperbole men pemeluk a lain, karena 
hal tersebut bertentangan dengan Pancasila. Selain itu, penghormatan 

terhadap agama lain juga menjadi bagian dari ajaran semua agama.

Kedua, tidak mengakui keberadaan Hak Asasi Manusia (HAM) di dalam 

diri teman-teman kita, terutama persamaan kedudukan di hadapan 

hukum, hak memeluk agama sesuai iman masing-masing, serta hak 

untuk mengeluarkan pendapat dan berorganisasi. Ketika kita membenci 

teman beragama atau bersuku lain, maka kita tidak menghormati haknya 

sebagai manusia yang memiliki HAM yang dilindungi oleh UUD NRI 1945. 

Setiap orang, apa pun ras, suku, agama, dan golongannya memiliki hak 

yang sama di Negara Indonesia, karena Indonesia adalah negara-bangsa 

yang menempatkan semua orang setara di hadapan hukum.

Ketiga, menjadikan suku, agama, dan golongan sendiri sebagai hal 

yang paling utama dengan meniadakan suku, agama, dan golongan 

yang lain. Jika sikap tersebut dimunculkan, berarti kita telah melanggar 

Pancasila dalam kedudukannya sebagai pemersatu bangsa. Ketika kita 

tidak memiliki kesadaran akan hal tersebut, pada saat itulah sebenarnya 

potensi diri untuk meruntuhkan Pancasila ini muncul.

Keempat, tidak menerapkan demokrasi dalam praktik organisasi dan 

kepemimpinan. Ketika kita memilih pemimpin berdasarkan kesamaan 

suku, ras, agama dan golongan, maka kita tidak menerapkan prinsip- 

prinsip kerakyatan atau demokrasi. Padahal, Pancasila dan UUD NRI 1945 

menjamin agar semua berhak memilih dan dipilih menjadi pemimpin. 

Pemilihan pemimpin, baik di kelas maupun di organisasi, harus kita 

lakukan berdasarkan integritas dan kemampuan calon pemimpin. Bukan 

karena kesamaan suku, ras, agama, dan golongan. Ketika kita tidak 

menerapkan demokrasi, maka pada saat itu kita tengah meruntuhkan 

sendi-sendi Pancasila dalam kedudukannya sebagai pemersatu bangsa.
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Kelima, tidak peduli dengan ketimpangan sosial dan berat hati untuk 

membantu teman yang sedang mengalami kesusahan. Karena keadilan 

sosial merupakan bagian penting dari tujuan kehidupan berbangsa, 

maka memupus kepekaan sosial merupakan langkah yang bertentangan 

dengan Pancasila sebagai pemersatu bangsa. Misalnya, ketika kita 

hanya mementingkan kelompok sendiri, maka pada saat itulah kita 

menghancurkan persatuan. Padahal, sila keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia menghendaki negara dan seluruh elemen bangsa 

Indonesia untuk peduli terhadap kesejahteraan kaum yang paling lemah, 

apa pun ras, suku, agama dan kelompoknya.

2. Tertutup dalam Pergaulan

Persatuan Indonesia tidak akan pernah terjadi jika masing-masing orang 

atau kelompok di dalamnya tertutup dalam pergaulan. Menutup diri dari 

pergaulan bisa dilatari banyak hal, di antaranya adalah merasa tidak 

butuh bantuan orang lain; merasa paling benar dan yang lain sesat; terlalu 

bangga akan diri dan status sosialnya sehingga merendahkan yang lain 

dan merasa berbeda dengan orang atau kelompok lain sehingga tidak 

mau berbaur.

Rasa kebangsaan dan persatuan tumbuh ketika kalian memiliki 

pergaulan yang bersifat terbuka. Terbuka di sini bermakna bahwa kalian 

bisa berteman dengan kelompok orang dengan berbagai latar belakang 

agama dan budaya. Selain itu, membuka pergaulan dalam hal ini berarti 

pula membuka perasaan. Bahwa yang tadinya hanya merasa nyaman 

ketika berteman dengan satu kelompok, kini meluas dengan berbagai 

kelompok yang ada di Indonesia. Karena itu, untuk membuka pergaulan, 

hal pertama yang harus dilakukan adalah membuka pikiran dan wawasan.
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Gambar 5.6 Ajakan penggunaan internet dengan bijak.

Sebaliknya, tertutup dalam pergaulan jelas menjadi faktor yang 

dapat memperlemah Pancasila dalam kedudukannya sebagai pemersatu 

bangsa. Parahnya, sikap tertutup seperti ini masih saja terlihat dalam 

kehidupan bermasyarakat di sekitar kita. JIka tidak diatasi, sikap 

tertutup dalam pergaulan ini pada gilirannya bukan tidak mungkin akan 

melahirkan kepicikan pandangan terhadap Pancasila mengingat dalam 

era globalisasi seperti sekarang, nilai-nilai asing yang bertentangan 

dengan Pancasila begitu banyak hadir mewarnai media internet. Jika 
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setiap individu yang mengaksesnya memiliki pergaulan yang terbatas, 

bukan tidak mungkin nilai-nilai tersebutlah yang dianggap benar olehnya 

karena minimnya kontrol masyarakat. Bayangkan jika ternyata banyak 

generasi penerus bangsa seperti kalian memiliki sikap ini, kesadaran 

untuk mengamalkan Pancasila sebagai pemersatu bangsa pasti semakin 

lama semakin memudar dalam kehidupan Indonesia.

3. Egois dan Tidak Mau Bekerja Sama

Kerja sama merupakan kata kunci dari eratnya persatuan. Di kalangan 

pemuda dan pelajar era 1900-an awal, kerja sama itu terjalin erat, tidak 

ada yang egois. Semua bahu membahu, baik dalam pekerjaan keseharian 

maupun dalam perjuangan kemerdekaan. Jika waktu itu mereka punya 

sikap egois dan tidak mau bekerja sama, tentu saja tidak akan pernah ada 

persatuan. Tidak akan pernah ada Sumpah Pemuda, bahkan tidak akan 

pernah ada Pancasila dan Indonesia.

Namun seiring berjalannya waktu, semangat kerja sama mulai pudar. 

Belakangan ini, di tengah derasnya arus globalisasi yang difasilitasi oleh 

kemajuan teknologi dan alat transportasi, sifat egois dan mau menang 

sendiri menggejala. Muncul anggapan bahwa tidak penting dengan orang 

lain, yang penting adalah diri sendiri. Inilah yang membuat rasa persatuan 

di kalangan pelajar terkikis. Mereka merasa akan baik-baik saja tanpa 

kerja sama.

Kemajuan teknologi memang mendorong kita pada sikap 

individualistik. Karena semua hal yang dibutuhkan sudah bisa dilayani 

oleh teknologi, setiap orang seperti merasa tidak membutuhkan orang 

lain. Sikap ini jelas menjadi faktor yang melemahkan Pancasila dalam 

kedudukannya sebagai pemersatu bangsa. Perlu penyadaran bahwa 

tidak akan pernah ada Pancasila tanpa kerja sama. Orang yang hanya 
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memikirkan dirinya sendiri, tidak akan pernah bisa mengukuhkan 

keberadaan Pancasila sebagai pemersatu bangsa. Para pengamal 

Pancasila, adalah mereka yang mengutamakan kepentingan umum dan 

mau bekerja sama.

Releksi

Sebagai negara yang terdiri dari beragam suku, bahasa, agama, dan 

budaya, Pancasila sebagai pemersatu bangsa menjadi kunci bagi 

keberadaan dan keberlangsungan Indonesia. Negara Indonesia bukan 

negara yang diikat oleh perasaan satu suku dan agama. Negara Indonesia 

merupakan negara yang didasari oleh ikatan kebangsaan. Satu ikatan yang 

dilandasi oleh kesadaran tentang persamaan nasib, budaya, pandangan 

hidup, serta cita-cita yang sama. Namun demikian, ikatan kebangsaan 

tersebut harus dipahami sebagai sesuatu yang dinamis. Ia dapat 

menyatu atau merenggang kapan saja, tergantung dari kuat-lemahnya 

komitmen bersama yang menjadi simpulnya. Pada titik inilah Pancasila 

dalam kedudukannya sebagai pemersatu bangsa harus dipahami. Selain 

menjadi “meja statis” yang menyatukan seluruh elemen bangsa, Pancasila 

sebagai komitmen bersama tersebut juga menjadi “leitstar dinamis” bagi 

negara dan bangsa Indonesia dalam perjuangan mencapai cita-citanya.

Dengan hadirnya Pancasila sebagai pemersatu bangsa, kesadaran 

bersama bahwa Indonesia adalah bineka, merupakan satu modal yang 

utama. Untuk itu, kebinekaan bukanlah penghalang untuk bersatu. Asal 

ditemukan satu pijakan bersama, kebinekaan bukan saja dapat disatukan, 

tetapi juga menjadi kekuatan yang dapat digunakan untuk memajukan 

Indonesia. Kesadaran akan kebinekaan itulah yang memungkinkan 

negara bangsa Indonesia dapat lahir, hidup sampai saat ini, dan selama-

lamanya.
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Kesadaran ini tentu tidak boleh dilupakan tetapi diamalkan dalam 

praktik keseharian semua anak bangsa, mulai dari pelajar, pejabat publik, 

hingga pengusaha. Hal ini penting karena tantangan zaman yang dihadapi 

semakin berat. Globalisasi yang datang dengan kemajuan teknologi 

informasi komunikasi dan transportasi, membawa perubahan sangat 

cepat, yang harus dihadapi dengan sangat hati-hati dan bijaksana. Jika 

tidak, bukan tidak mungkin Pancasila sebagai pemersatu bangsa akan 

hilang dari kehidupan masyarakat, sehingga persatuan dan kesatuan 

tinggal kata-kata tanpa makna.

Sikap dan praktik yang memperkuat dan melemahkan Pancasila 

dalam kedudukannya sebagai pemersatu bangsa harus menjadi perhatian 

semua pihak. Sekali lagi, negara Indonesia berdiri karena adanya 

komitmen bersama bernama Pancasila. Komitmen itu harus selalu hidup 

di hati semua anak bangsa, terutama di kalangan pelajar. Jika komitmen itu 

kuat, maka ia tidak saja akan mengamalkan Pancasila sebagai pemersatu 

bangsa, tetapi juga akan terlibat dalam membudayakan praktik tersebut 

di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. 

Lantas apakah kalian sudah memahami kenapa Pancasila menjadi 

pemersatu bangsa? Apakah kalian sudah melakukan upaya-upaya untuk 

mengamalkan Pancasila dalam wujud menjaga persatuan bangsa?
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GLOSARIUM

Abstrak  : Tidak berwujud; tidak berbentuk

Aspirasi  : Harapan; tujuan

Airmatif  : Bersifat men n sahkan; praktik 
atau ke idu atau 
kelompok yan mah atau terdiskriminasi

Bineka : Bera raneka ra

Chauvinisme  : Cinta terhadap tanah air rle  
men lompok seseoran  
tin n lompok lain; sikap 
nasionalisme ke aan sempit; men  
derajat a sendiri le  

Dia  : Gam neran esuatu

Dinamika  : Gerak/tena n uatu yan  
mem rak

Diskriminasi  : Pem daan perlakuan terhadap sesama war  
ne rdasarkan warna kulit, a  

lon konomi, dan se

Dominasi  : Pen aan oleh pihak yan rhadap 
yan mah (dalam litik, militer, 
ekonomi, perda

 : Keadaan mental yan seoran  
atau men adaan 
perasaan atau pikiran yan ama den  
atau kelompok lain

 : Ilmu tentan  
dan tentan waji ral

ternal  : Menyan  
se
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Falsafah  : An ar 
yan seoran

Fenomena  : Hal-hal yan ikan den  
dan dapat diteran erta dinilai secara ilmiah

Formal  : Sesuai den raturan yan ah; menurut adat 
ke rlaku

Fundamental  : Bersifat dasar (pokok); mendasar

Fundamentalisme  : suatu paham yan run mperjuan  
sesuatu secara radikal

Fundamentalisme  : Ga an/paham yan n kanisme 
pasar (transaksi jual/ li)  
prinsip pen menuhan  
ke tapi se atusatunya prinsip/
dasar pen luruh hidupan dalam 
tatanan rmasyarakat

Glo  : Secara umum dan keseluruhan; secara  
secara  sar; rsan n nai, 
meliputi seluruh dunia

Glo i  : Proses inte nyatuan) internasional yan  
terjadi karena pertukaran pen tahuan, produk, 
pemikiran, dan aspek-aspek ke  
yan emakin mendoron alin ter  
(interdependensi) antar individu atau kelompok di 

r lahan dunia

Hakikat  : Inti sari/dasar

Identitas  : Ciri/Keadaan khusus seseoran

Ilustrasi  : Gam to/lukisan) untuk mem  
memperjelas isi 

Implementasi  : Pelaksanaan; penerapan

Independen  : Tidak terikat pihak lain

pasar 



125

Individualisme  : Paham yan ia secara pri  
perlu diperhatikan; men an 

r percayaan tiap 
oran eoran  
men sampin pentin  
ne n endiri (kepri  
le

Interaksi  : Hal salin lakukan aksi; rhu

Internal  : Menyan  
dalam (ne ri); se lah dalam; di kalan ndiri; 
dalam lin ndiri

Internasionalisme  : Prinsip yan ndoron alin rjasama antar 
ne a-

Jemawa  : An uka mencampuri perkara 
oran

Keutuhan  : Hal (keadaan) utuh

Kesatuan  : Perihal satu; keesaan; sifat tun

Kodrat  : Kekuasaan (Tuhan); hukum (alam); sifat asli; sifat 
bawaan

Komprehensif  : Mampu menan nerima den  
mempunyai wawasan yan

Komunal  : Bersan

Komunitas  : Kelompok or me (oran  
hidup dan salin rinteraksi di dalam daerah 
tertentu; masyarakat; pa

Konsekuensi  : Aki r

Konstitusi  : Se tentuan dan aturan tentan tatane

Kontradiktif  : Bertentan

Kurikuler  : Bersan
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Kosmopolitanisme  : satu paham yan n luruh manusia 
adalah an ta dari satu komunitas/masyarakat dunia

Li   : Aliran ketatane konomi yan  
didasarkan pada pemahaman  
dan persamaan hak adalah nilai yan

Leitstar dinamis  : Istilah/julukan pada Pancasila; nuntun 
yan nesia a  
dapat mewujudkan cita-citanya yakni, mewujudkan 
kehidupan masyarakat yan  

rdasarkan Pancasila Lin a 
pen a atau dialek yan m  
komunikasi diantara oran lompok oran  
memiliki al r rjadi

Majemuk  : Terdiri atas rapa rupakan kesatuan

Mayoritas  : Jumlah oran r
tertentu menurut suatu patokan di
jumlah lain yan mperlihatkan ciri itu

Meja Statis  : Istilah/julukan Pancasila; suatu pijakan yan  
menyatukan seluruh elemen 

Minoritas  : Golon osial yan  
kecil di n  
suatu masyarakat

Moral  : Ajaran tentan rima umum 
men nai per  
se kerti; susila

Multikulturalisme  : Gejala pada seseoran yarakat 
yan aan men  
dari satu ke n  
manusia yan munitasnya den  
ke cara 
sederajat
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Nasionalisme  : Paham (ajaran) untuk mencintai a dan 
ne endiri; sifat kenasionalan; kesadaran 
kean uatu ecara 
potensial atau aktual ama-sama mencapai, 
mempertahankan, dan men ntitas, 
inte kuatan a itu; 
seman

Norma : Aturan, ukuran, atau kaidah yan  
tolok ukur untuk menilai atau memper  
sesuatu

Paradi  : Keran rpikir; model dalam teori ilmu pen tahuan

Pedoman  : Hal (pokok) y njadi dasar (pe tunjuk, 
ds laksanakan sesuatu

Persatuan  : Ga  
rapa udah rsatu; 

perserikatan; serikat; perihal rsatu

Pluralisme  : Keadaan masyarakat yan majemuk ( rsan  
den sial dan politiknya); pedoman 
interaksi antar kelompok yan nampilkan rasa 
hormat dan toleran satu sama lain

Pra   : Pandan m ri penjelasan yan  
r ntan n  

melihat se rdasarkan kenyataan 
untuk tujuan praktis

Pranata  : Sistem tin osial yan rsifat resmi serta 
adat-istiadat dan norma yan men tin laku

Prinsip  : Asas (ke naran yan njadi pokok dasar 
rpikir, rtindak, dan se

Proporsional  : Sesuai den porsi; seim
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Radikalisme  : Paham atau aliran yan n ru  
atau pem sial dan politik den  
kekerasan atau drastis; paham atau aliran yan  
melakukan penafsiran secara deduktif, ketat 
dan ekslusif terhadap ajaran-ajaran a  
menyan radaan kelompok pen  
a rcayaan lain den  
melan tika sosial, asi manusia

Reli  : Bersifat kea

Si  : Pentin rarti

Sistem  : Peran ur yan cara teratur salin  
rkaitan sehin m ntuk satu totalitas

Solidaritas  : Sifat satu rasa (senasi e  
setia kawan

Strate  : Rencana yan n nai ke  
mencapai sasaran khusus

Stereotip  : Konsepsi men nai sifat suatu rdasarkan 
prasan ktif dan tidak tepat

Su ktif  : Men nai atau menurut pandan  
sendiri, tidak lan un n nai pokok atau halnya

Toleransi  : Bersifat atau rsikap menen n  
mem m ndirian (pendapat, 
pandan percayaan, ke aan, kelakuan, 
dan se r rtentan  
den endiri

Tren  : Gaya mutakhir; kecendrun
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